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ABSTRAK

Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus di SMK Plus Yayasan Serba
Bakti Suryalaya-Tasikmalaya).

Ma’turidi (N1m: 04913062). Konsentrasi: Pendidikan Islam, Program
Pascasarjana UHl Yogyakarta, April, 2007,

Proses belajar mengajar merupakan inti kegiatan pendidikan secara
keseluruhan. Dalam proses belajar mengejar, terkandung suatu proses yang
secara integral antara kegiatan mengajar guru dengan moiivasi belajar yang
di dasarkan atas hubungan timbal balik serta oerlangsung dalam suasana
edukatif untuk mencapai suatu tujuan belajar mengajar.

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa
merupakan syarat bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi
antara guru dan siswa sebagai subjek utama dulam proses belajar mengajar
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pengajaran yang efektif.
Salah satu hal yang penting dalam proses belajar adalah kerampilan guru
dalam mengajar.

Tujuan penelitian ini adalah “untik  mengetahui; Pertama; Bagaimana
keterampilan mengajar guru PAI di SMK<Plus, YSE Suryalaya. Keduz; Bagaimana
motivasi belajar siswa pada bidang studi PAl di |SMK Plus Suryalaya. Keliga;
Bagaimana hubungan antara keterampilan mengajar guru PAI dengan motivasi
belajar siswa di SMK Plus YSB Suryalaya.

Secara umum penelitian ini bersifat empirik deagan menggunakan metnde
deskriptif analitik. Populasi dalam penelitian/ini-adalah siswa/i kelas 1 SMK Plus
YSB Suryalaya berjumlah 250 orang, sedangkan Sampel penelitian berjumlah 60
orang (24 % dari jumlah populasi ). Teknik pengumpulan dats dilakukan dec ngan
cara observasi, studi pustaka dan angket, .Untuk /A-analisis data Luantitatif
menggunakan analisis parsial dan korelasi statistik non parametrik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Psikologi Pendidikan sebdg i pisau analisis.

Berdasarkan hasil analisis data peneltian di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut;__ Pertam; Keterampilan mengajar guru
pendidikan Agama Islam memiliki nilai rata-rata 4,15. Angka tersebut berada
pada interval 3,5 — 4,5 dengan demikian maka keterampilan mengajar guru
pendidikan agama Islam di SMK Plus YSB Suryalaya termasuk kualifikasi
tinggi. Kedua; Motivasi Belajar Siswa dalam bidang studi pendidikan apama
Islam di SMK Plus YSB Suryalaya memiliki nilai raa-rata 3,8. Agka
tersebut berada pada irteval 3,5-4,5 dengan demikian maka motivasi belajar
siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK Plus YSB
Suryalaya termasuk kualifikasi tinggi. Ketigu. Dari hasil perhitungan,
temyata terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru pendidikan Agama
Islam terhadap motivasi belajar siswa dalam mengikuti studi PAI, pada tarap
signifikan 5% dengan persamaan regresi Y= 34,18+0,65X. dan beregresi
linier. Korelasi yang diperoleh signifikan dengan harga koefisien korelasinya
sebesar 0,36 dan tergolong korelasi dengan kualifikasi rendah. Arah
korelasinya menunjukan korelasi positif, artinya keterampilan mengajar guru
pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap motivasi be.ajar siswa pada
bidang studi PAIL. Besaran pengaruhnya adalah 12,96% dan sisanya 87,04%
dipengaruhi oleh variaoel yang lain.



ABSTRACTION

Influence Teacher Teaching Skill of Islamic Education to Student
Learning Motivation (Case Study at SMK Plus Yayasan Serba Bakti
Suryalaya-Tasikmalaya)

Maturidi (NIM : 04913062) Concentration of Islamic Education,
Uil Yogyakarta Post Graduate Program, April, 2007,

The centre of teaching learning process is almost of education activity. At
the leaming and teaching process sometimes get integrated process between
teaching activity with student learning motivation. Be based on feedback and
education situation for to get the leaning teaching process.

Interaction between teacher and student is main for teaching ieaming
process. Interaction teacher with student'is main for to get effective teaching goal.
An important problem at leaming processis teacher skill at teaching,

The research goals are : First, How is teaching skills of SMK Plus Serba
Bakti Suryalaya teachers. Second, how is student learning motivation at SMK
Plus Yayasan Serba Bakti Suryalaya. Third, how is correlation between religious
teaching skills teacher with student learning motivation of SMK Plus Yayasan
Serba Bakti Suryalaya.

The general, research character is empiric with use analysis descriptive
method. The first class,of SMK Plus-Serba, Bakti Suryalaya-amount 250 peoples.
And the sample of research is 60'people’( 24'% from/popatation). Data collecting
technique are used : Observation,| litcrature study, and questionnaire. For
quantitative analysis is used partial analysis and non parametric correlation. This
research use education psychelogy-approach!

Conclusion of research are : First, teaching skill of religion teacher have
average 4,15. It is on interval 3,5 ~ 4,5 and high classification. Second, student
motivation learning of religious have average 3,8. 1t’s on interval 3,5 — 4,5 and
high classification. Third, influence teacher teaching skill to student learning
motivation an the level signification @ =0.05 and Y = 34,18 + 0,65x is linea:
regression. It get significant correlation. The point of correfation is 0,36 and low
classificatton.

Correlation direction is positive. It’s mean teacher teaching skill influence
to student leaming motivation. Determination of teacher teaching skill to student
leraning motivation is 12,96 % and another 87,04 % is influenced by another
variable,



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti kegiatan pendidikan sccara
keseluruhan. Dalam proses belajar mengajar terkandung suatu proses yang
secara integral antara kegiatan mengajar guru dengan motivasi belajar yany di
dasarkan atas hubungan timbal balik serta berlangsung dalam suasana edukatif
untuk mencapai suatu tujuan belajar mengajar.

Interaksi atau hubungan timbal balik” antara guru dengan siswa itu
merupakan syarat bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi antara
guru dan siswa sebagai.subjek utama.dalam-proses belajar’mengajar memegang
peranan penting dalam mencapai~tujuan/pengajaran yang efektif. Oleh karena
itu, keterpaduan antara keterampilan-guru dalam-mengajar perlu diciptakan.

Nana Sudjana' berpendapat, proses belajar mengajar bertujuan
mengembangkan potens. siswa secara optimal, yang memungkinkan siswa dapat
mencapai tujuan yang diharapkan dan memiliki tanggungjawab sebagai pribadi
dan anggota masyarakat. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut banyak faktor

yang harus dipenuhi dan diperhatikan oleh guru. Salah satunya adalah interaksi

'Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Meigajar, {Bandung: Sinar Baru;1998), hal. 28.
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antara guru dan muridﬁya sehingga mampu mendorong serta memberikan
pengaruh yang baik pada motivasi belajar siswa.

Proses pembelajaran pada intinya tertumpu pada satu persoalan, yaitu
bagaimana guru memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar
yang efektif atau dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan. Muhammad Ali
menyatakan bahwa persoalan ini membawa implikasi sebagai berikut:

.. Guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dasar—dasar
teori belajar.

2. Guru harus dapat mengembangkan sistem-pcngajaran.

3. Guru harus mampu melakukan proses pembelajaran yang efektif.

4. Guru harus mampu melakukan"penilaian hasil belajar scbagai dasar
umpan balik (feed back) bagi seluruhiproses yardg\ditempuh.*

Salah satu faktor yang._paling~mencntukan berhasilnya proses
pembelajaran dalam kelas ladalah./guru. "Oleh -Karcpa\itu, guru tidak hanya
berfungsi sebagai orang dewasa yang vertugas profesional memindahkan ilmu
pengetahuan atau menyalurkan ilmu pengetahuan yang dikuasainya kepada
peserta didik, lebih dari itu guru menjadi pemimpin, pendidik, dan pembimbing
dikalangan peserta didiknya.

Guru sebagai pemimpin harus memuiliki kemampuan  untuk

mengorganisasikan ide-ide yang perlu dikembangkan dikalangan peserta

? Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru: 1992), hal.



(PP )

didiknya dengan sistem kepemimpinan yang capat menggerakan minat dan
semangat belajar melalui berbagai metode yang sesuai dan efektif. Sebagai
pendidik, guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah, pembinaan
pengembangan bakat dan kemampuan peserta didik kearah yang lebih maksimal
yvang dapat mereka capai. Dengan demixian guru bukan hanya memompakan
ilmu pengetahuan kedalam jiwa anak didik melalui kecerdasan otaknya saja,
akan tetapi harus mampu mz=ngarahkaar kemana seharusnya bakat dan
kemampuan masing-masing peserta didik/itu'perlu dikembangkan.

Dengan demikian dalam sistem menpajar manapun, guru selalu menjadi
bagian yang tidak terpisahkan. Hanya saja peran yang dimainkannya akan
berbeda sssuai dengan tuntutan:sistem | pendidikan yang berlaku. Dalam
pengajaran atau proses belajar mengajar gurumemegang peran sebagai sutradara
sekaligus aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggungjawab merencanakan
dan melaksanakan pengajaran, di. sekolah..Masalahnya, dalam proses belajar
mengajar, setidak-tidaknya guru menjadi macam tugas utama, yaitu
merencanaan dan melaksanakan pengajaran.’

Sementara itu, guru agama (Islam) sebagai pengembang dan penanggung
jawab bidang studi agama mempunyai tugas yang cukup berat. Menurut
Zuhairini guru agama mempunyai tugas sebagai berikut:

1. Mengajar ilmu pengetahuan agama Islam

2. Menanamkan keimanan daiam jiwa ana:.

* Muhammad Ali, op.cit., hal. 40,



3. Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.”

Untuk memenuhi tugas tersebut guru agama harus dapat mengamnbil
simpati dari murid-muridnya agar mereka tertarik dan bergairah melakukan
kegiatan belajar mengajar. Konsekwensinya guru agama yang di spesialisasikan
pada bidang Pendidikan Agama Islam dituntut memiliki kemampuan dasar yang
diperiukan sebagai pendidik dan pengajar. Wujud tuntutan itu paling tidak guru
Pendidikan Agama Islam harus memilikijketerampilan dalam menyajikan dan
mengembangkan proses belajar mengajar.

Muhammad. Uzer Usman> berpendapat, yang dimaksud dengan
keterampilan mengajar dalam proses pengajaran ialah kemampuan menyajikan
informasi secara lisan yang diorganisasi~seccara sistematik untuk menujukan
adanya hubungan yang satu dengan.yang lainnya,” Misalnya menjelaskan antara
scbab dan akibat, definisi dengan.contoh “atau -menyambungkan anatara yang
belum diketahui dengan sesuatu yang sudah diketahui. Apabila upaya itu telah
dapat dipenuhi oleh guru agama, maka diharapkan siswanya bukan saja
berprestasi melainkan berpengaruh baik terhadap motivasi belajarnya.

Dalam proses belajar mengajar sisw memerlukan motivasi yang tinggi

baik dari dirinya sendiri maupun dari luar. Motivas. tidak dapat diketahui pada

4 Zuharini, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Usaha Nasional: 1987), hal

SMuhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya: 1992), hal.
91.
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diri seseorang secara langsung. Motivasi tersebut dapat diinterpretasikan dari
tingkah lakunya. Perbedaan antara tingkah laku yang nampuk dengan proses-
proses yang terjadi acalah penting untuk diperhatikan hal tersebut menuntut
kejelian dan pengamatan.

Motivasi diperlukan untul. mencapai tujuan yang diharapakan dalam
proses belajar mengajar. Ketika seseorang mempunyai pengalaman masa lampau
dan tidak senang terhadap pelajaran ataﬁ guru, biasanya siswa tersebut akan
menghindari tugas-tugas dan hal ini _dapat menyebabkan ketidakberhasilan
dalamproses belajar mengajar.

Berdasarkan studi pendahuluan| didapati keterangan bahwa tanggapan
siswa cukup tinggi bahkan antusias dalam mengikutinya. Namun di lain pihak
masih ada siswa yang \dalam\ prestasi~bidang -studi, Péndidikan Agama Islan
masih termasuk kategori seddng. Hal /ni lberdasarkan data sementara, yang
didapat dari guru kelas 6,"yaitu)35% memperoleh/nilai 8, 12,5% memperoleh
nilai 7, 20% memperoleh nilai 7, 17% memperoleh nilai 5, sementara 15,5%
memperoleh nilai dibawah 5. Menurut Muhibbin Syah bahwa nilai rata-rata 7,2
termasuk kedalam kategori baik, karena berada pada rentang 7 - 7,9.°

Berdasarkan fenomena empirik yang terjadi di lapangan, maka penulis
merasa tertarik untuk mengetahui data empirik mengenai tanggapan siswa

terhadap keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam dengan Motiv:si

¢ Muhit:bin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatar Baru, (Bandung: Rosda Karya:
1995), hal. 79.



belajar mereka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan hubungan
antara keduanya. Untuk memba}asi pznelitian ini penulis merumuskannya dalam
Judul: PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA (Studi Kasus
di SMK Plus Yayasan Surya Bakti Suryalaya).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah-di-atas, maka venulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana realitas keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam
di SMK Plus Serba Bakti Suryalaya ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidixan Agama
Islam di SMK'Plus Serba Bakti Suryalaya ?

3. Bagaimana hubungan "keterampilan ‘mengajar guru Pendidikan Agama
Islam terhadap ‘motivasi ‘belajar siswa ‘pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Plus Serba Bakti Suryalaya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang:

1. Keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam di SMK Plus Serba
Bakti Suryalaya.

2, Motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK.

Plus Serba Bakti Suryalaya.



3. Hubungan keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam terhadap

motivasi belajar siswa pada bidang studi Fendidikan Agama Islam di SMK

Plus Serba Baliti Suryalaya.

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 'manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Akademis

Bagi Ilmu pendidikan diharapkan dapat.menambah khazanah pengetahuan
Islam tentang hubungan keterampifan miéngajar dengan motivasi belajar siswa.
Diharapkan dengan penelitian ini|.dapat memberikan masukan secara akademis
untuk meningkatkan profesionalitas guru/PAIL dalam mengajar dan motivasi siswa
dalam belajar PAI
2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini-diharapkan it erupakan sumbangan pemikiran
yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru"PAI aKan pentinganya keterampilan
mengajar dan motivasi belajz;r khususnya di SMK Plus Yayasan Surya Bak'i
Suryalaya umumnya bagi seluruh sekolah-sekolah di Indonesia.
D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa buku yang membahas tentang keterampilan mengajar
guru dan motivasi belajar siswa, di antaranya sebagai berikut:

1. Sumadi Suryabrata dalam karyanya, Psikologi Pendidiken, tahun 2002,

penerbit Raja Grafindo persada di dalamnya membahas tentang faktor- faktor



faktor yang mempengaruhi belajar dan penilaian hasil-hasil pendidikan.
Dalam buku ini diterangkan juga tentang kesulitan belajar, motivasi
belajar. Namun dalam buku ini tidak menerangkan tentang keterampiian
mengajar gure di dalam kelas.

2. Mohammad Uzer Usman dalam Karyanya, Menjadi Guru Profesional,
penerbit Rosda Karya Bandung ‘1992. Terdapat pembahasan tentang
konsep-konsep guru profesional, diantaranya tentang keterampilan
mengajar. Dalam buku ini diterangkan te.ntung apa saja factor-faktor yang
menjadi ukuran bagi seorafig \guru profesional. Buku ini dilengkapi
dengan cara-cara atau langkah apa saja yang harus dilakukan oleh
seorang guru agar ia dapat terampil- dalamrmengelola kelas.

3. Muhibbin Syah dalam‘karyanya;-Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan
Baru, tahun 1995, Penerbib  Rosda, Karya Bandung. Di dalamnya
membahas tentang hal-hal_yang berkaitan_dengan psikologi pendidikan,
di antaranya tentang kesulitan belajar, prestasi belajar, pengertian belajar,
rﬁotivasi belajar. Dalam buku ini motivasi tidak dibahas secara detail
melainkan hanya substansinya saja.

Buku-Buku yang disebutkan di atas belum ada yang membahas mengenai
Pengaruh keterampilan mengajar guru PAl terhadap motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu penulis mengkhususkan diri untuk membahas hal

tersebut.



E. Kerangka Teori

Guru merupakan unsur yang sangat dominant dan dinilai paling penting
dalam jalpr pendidikan sekolah (formal) pada umumnya. Hal ini disebabkan bagi
siswa guru sering dijadikan sebagai contoh dan teladan. Demikian juga
eksistensi guru dalam belajar mengajar harus memiliki kemampuan tersendiri
guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar.

Untuk memiliki kemamptan tersebut, guru perlu membina diri secara
optimal sebagai karakteristik ;;ekerjaan professional. Salah satunya menguasai
keterampilan mengajar yang meliputi: (1) Pengunaan bahasa yang baik dan
sopan (2) kemampuan menarik perhatian siswa, (2) kemampuan menggunkan
alat  Bantu belajar, [(3) 'kéterampilan_inénggunakan ‘nietodc yang tepat (4)
keterampilan menyajikan bahan‘pelajaran, (5) keterampilan mengevaluasi hasil
belajar.’

Motivasi adalah keadaan.dalam diri pribadi orang yang mendorong
individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai tujuan.’
Sedangkan Frederick J. Mc. Donald dalam A. Thabrani Rusyan menyatakan
bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.’

" Nasution, Didaktik +1sas-Asas Mengajar, (Bandung: Jer mar: 1986), hal. 129.

* Sumadi Suryabrata, Pzngantar Ilmu Psikologi, (Jakarta: Rajawali Press: 1995), hal. 7¢

® Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda: 1990),
hal. 18
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Selanjutnya A. Thabrani Rusyan menyatakan bahwa motivasi dapat
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal.
Motivasi internal adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam individu itu
sendiri tanpa ada paksaan dari luar. Sedangkan motivasi eksternal adalah motiv-
motiv yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.'® Karena itu
motivasi eksternal bukanlah merupakan sesuatu yang begitu saja hadir dengan
sendirinya akan tetapi diinterpretasikan dari tingkah laku yang mencakup segala
aspek sesuatu yang dilihat, diperbuat,"dirasakan dan dipikirkan.

Motivasi merupakan sesuatu yang amat penting dalam dunia pendidikan,
karena motivasi ini akan sangat berfungsi sebagai penggerak yang akan memberi
kekuatan kepada siswa dalam - menjalankan tugasnya, yakni melakukan
pembelajaran dengan baik, sehingga.tujuan-yang.diharapkan oleh siswanya pun
akan dapat dicapai dengan hasil yyang baik pula, Hai ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Sardiman; AM bahwa metivasi berfungsi sebagai pendorong
usaha dalam pencapaian tujuan."l

Ada tiga komponen pokok dalam motivasi, sebagaimana dijelaskan oleh
Ngalim Purwanto yaitu:

1. Menggerakan yang diartikan dengan menimbulkan kekuatan pada

individu, memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu,

Ibid.
Y'Sardiman, op.cit., hal.85.
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misalnya dengan kekuatan dalam hal ingatan. Respon-respon afektif
dan kecendrungan mendapat kesenangan.

2. Motivasi juga mengarahkan dan menvalurkan tingkah laku. Dengan
demikian ia menyediakan orientasi tujuan, tingkah laxu individu
diarahkan pada sesuatu.

3. Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus
menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-
kekuatan individu,'?

Bila dilihat dari kajian teoritik, maka motivasi itu tidak muncul dengan
sendirinya, tetapi harus ditunjang defigan adanya sesuatu keadaan yang dianggap
bernilai mengandung nilai filosofis. yang/ cukup tinggi. Dengan kata lain,
motivasi mur;cul tergantiing pada\proses mental yang mendahuluinya. Selain itu
motivasi tersebut berfungsi sebagai-pendorong usaha dalam pencapaian tujuan.
Seseorang melahirkaaa: n suatuusaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi
yang baik akan menunjukkan usaha yang baik. intensitas motivasi akan
menunjukkan tingkat pencapaian tujuan.

Motivasi belajar siswa sebagai variabel Y dapat diukur dengan menggunakan
beberapa indikator yang didasarkan pada pendapat Abin Syamsudin Makmun:

1. Durasi kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan waktunya untuk

melakukan suatu kegiatan) .

12M. Ngalim Posrwanto, Psikologi Pendidikan, (Banuung: Rosdakarya: 1995), hal. 171.
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Frekwensi kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode wakiu
tertentu).
Persistensi pada tujuan ( ketepatan dan kelekatan) pada tujuan kegiatan.
Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan

" kesulitan dalam mencapai tujuan.
Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran bahkan jiwa
atau nyawanya) untuk mencapai tujuan.
Tingkatan aspirasinya (maksdd, cita-cita’rencana, sasaran atau target dan
idolanya) yang hendak dicapai denganikegiatan yang hendak dilakukannya.
Tingkatan kualifikasi dari prestasi
Arah sikap perbuatan terhadap sasaran kegiatan."
Sardiman mengemukakan indikator-indikator rotivasi sebagai berikut:

. Tekun menghadapi tugas

. Ulet menghadapi kesulitan ‘-

. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

. cepat bosan pada tugas-tugas rutin.

. lebih senang bekerja sendiri.

. dapat mempertahankan pendapatnya.

. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakininya.

. 4
. Senang mencari dan memecahkan soal-soal. *

"*Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya: 1995), hal. 85.
" Sardiman A.M, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakerta: Rajawali Press: 1992), hal 83
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Untuk mendalami keadaan tiap-tiap variabel, berdasarkan hasil anzlisis
penulis dari beberapa pendapat bara ahli pendidikan maka penulis berketctapan
bahwa untuk pengangkatan data-variabel X (Tanggapan Siswa terhadap
Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agams:. Islam ) begitu juga sebaliknya
untuk variabel Y (motivasi belajar Siswa dalam b.dang studi Pendidikan Agama
Islam).

Skema Penelitian

HUBUNGAN
e
4 2 v
Keterampilan Mengajar Guru Motivasi Siswa (erhadap
Pendidikan Agama Isiam Pelajaran PAI
X)
(¥
1. , Ketekunan
1. Pengunaan bahasa yang baik 2./ \Xeuletan
dan sopan 3. Adanya minat
2. kemampuan menank 4.~y Bosan dengan tugas rutin
perhatian siswa 5. Senang bekerja sendiri
3. kemampnan menggunkan 6. Dapat mempertahankan
alat Bantu belajar pendapatnya
4. keterampilan menggunakan 7. memegang teguh pada hal

metode yang epat 2
5. keterampilan menyajik m yang sudah diyakininya

bahan pelajaran 8. Kreatif dalam

6. keterampi_lan mengevaluasi melaksanakan tugas
hasil belajar

SISWA
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F. Hipotesis

Hipotesis seri.ng diartikan sebagai jawaban sementara terhadap penelitian
yang kebenarannya harus diuji secara empiris.”” Jadi hipostesis merupzkan
kesimpulan sementara dan belum sempurna serta harus melalui jalan pengujian
secara empiris.

Salah satu dugaan yang harus diuji dalam penelitian ialah menyangkut
satu variabel dengan variabel lainnya. Secara kongkrit, dalam hal ini variabel
Peﬁgaruh Kete-ampilan Mengajar Gury, Pendidikan Agarma Islam (X) sementara
Motivasi belajar mereka dalam bidang studi Pendidikan Agama islam (Y)

Oleh karena itu hipotesis“yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

“Semakin tinggi «eterampilan; mengajar Guru Pendidikan Agama Islam
maka semakin tinggi pulay motivasicbelajarsiswa pada bidang studi Pendidikan
Agama Islam”. Sebaliknya, “Semakin rendah keterampilan mengajar Guru
Pendidikan Agama Islam maka semakin rendah pula motivasi belajar siswa

pada bidang studi Pendidikan Agama Islam”.

!5 Sumardi Suryabrata, op.cit.. halé9.



G. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan penulis adalah mztode deskriptif, yaitu metode
yang diarahkan kepada suatu usaha pemecahan masalah dengan cara
memaparkan atau menggambarkan hasil penelitian ape adanya melslui
pengumpulan data, analisis data, serta penyimpulan-penyimpulan terhadap data
yang akan dianalisis.

2.Menentukan Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan untuk“meinecahkan permasalahan adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Dati-kuaantitatif ‘berasal dari hasil pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara. Sedangkan data kualitatit adalah data
spesifik yang diarahkan 'pada ‘pendalaman“-tentang/ Pengaruh Keterampilan
Mengajar Guru Pendidikan Agama-lslam/ \dengan Motivasi belajar mereka
dalam bidang studi PAI. (Penelitian di di “SMK, Plus Yayasan Surya Bakti
Suryalaya). Dilihat dari teknik pengumpulannya, data ini akan diangkat kepada
sejumlah responden yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian.

3.Menentukan Sumber Data

Penelitian sumber data ini berkaitan erat dengan langkah-langkah sebagai

berikut;
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a. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memilih SMK. Plus Yayasan Surya Bakti
Suryalaya sebagai lokasi penelitian karena di Sekolah ini terdapat permasalaaan
yang menarik untuk diteliti. di SMK Plus Yayasan Surya Bakti Suryalaya ini
terletak di jalan Suryalaya Desa Tanjung Kerta Kecamatan Pager Ageung
Kabupaten Tasikmalaya. |

b. Menentukan Populasi Sampel

Populasi adalah keseluruhan 'objek™ penelitian (Suharsimi Arikunto,
1996:115). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas
kelas | yang berjumlah 260 orang. Sampel’ menurut Suharsimi Arikunto
(1996:117) yaitu sebagain atau wakil populasi‘yang diteliti. Besarnya sampel
yang dapat diambil apabila subjeknya.lebih dari 100 orang, maka sampel dapat
diambil 10-16% atau 20-25% atay Jebih sesuai dengan kemampuan peneliti. Jika
populasi kurang dari 100 maka keseluruhaanyacdijadikan sampel. Sehubungan
dengan itu populasi yang ada 250 orang maka sampel yang diambil adalah 24%
dari 250 orang yaitu 60 orang siswa yang dijadikan sampel.

4, Teknik pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data ini, penul:s menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang
diamati'®.  Melalui observasi ini dinarapkan penulis dapat memperoieh
gambaran jelas tentang kondisi di SMK Plus Yayasan Surys Bakti Suryalaya .

b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang digunakan
untuk mendapat jawaban dari responden dengan jalan Tanya jawab sepihak.”
Wawancara ini ditujukan kepadackepalassekolah, Guru Bidang Studi, serta
siswa-siswi di SMK Plus Yayasan Surya Bakti Suryalaya untuk memperoleh
data sebagai gambaran umum dari Pengaruh'Keterampilan Mengajar Guru PAI
terhadap Motivasi belajarimereka dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.

¢. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan komunikasi langsung dengan responden, yaitu siswa kelas 1
sebanyak 60 siswa, bentuk angketnya, yaitu berupa tulisan, yang penulis
gunakan atas skala penilaian dengan lima alternarive jawaban. Materi angket
berkaitan dengan indikator dari kedua variabel. Dilihat dari teknik
penskorannya, dari alternative jawaban diurutkan mulai dari kemungkinan

terendah. Pada pihak lain dipertimbangkan pula antara item angket yang

'“Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian miah, {Bandung:Tarsito: 1990), hal. 162,
"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelfian, {Jakarta: Rineka Cipta: 1998}, hal. 72.
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beroerientasi positif dan negatif. Untuk memberikan skor pada tiap alternative
jawaban, R. Likert yang dikutip memberikan batasan scbagai berikut:

Untuk statemen yang positi{ pilihan sangat setuju skornnya 5, setuju
skornya 4, ragu-ragu skornya 3, tidak setuju skornya 2 dan sangat tidak setuju
skornya |, untuk negatif sistem skornya adalah sebaliknya.

d.Studi Kepustakaan

Untuk menunjang hasil penelitian digunakan buku-buku dan bahan-bahan
yang ada hubungannya dengan pefmasalahan-yang diteliti. Penulis mencari dan
mendayagunakan informasi yang terdapat’dalam buku-buku tersebut. Dengan
teknik ini diharapkan memperoieh teori atau korsep yang ada hubungannya
dengan Pengaruh Keterampilan Mengajar- Guru Pendidikan Agama Islam
dengan Motivasi belajan siswa\dalam:bidang studi~Pendidikan Agama Islam.

5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara-dda_pendekatan analisss untuk data
kualitatif, dan analisis statistik untuk data kuantitatif, yang langkah-langkah
adalah:

a. Analisis Parsial

Analisis parsial dilakukan untuk mencari nilai masing-masing variabel
penelitian. penulis menggunakan langkah-langkah yang ditempuh  sebagai

berikut :
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1. Menentukan rentang nilai (R) dengan mengguakan rumus:
R=(Xt-Xr)+1
2. Menentukan banyak kelas interval kelas (BK) dengan menggunakan
rumus:
BK=1+333logn
3. Menentukan panjang kelas (P) dengan mengemukakan rumus:
P=R:BK
4. Menentukan tabel ditribusi frekucasi, variabel X
5. Menentukan nilai rata-rata atau mean {X) dengan menggunakan rumus:
X=Y fiy:X fi
1. Menentukan Nilai Median (Md) dengan menggunakan rumus:
Md=b+p (- fk)
fd
2. Menentukan nilai Modus {Mo) dengan'menggunakan rumus:
Mo = b + p_{bi)
bi +b2

3. Menghitung standar deviasi (SD) dengan menggunakan rumus:

SD =~NnZ fi.yi® - (fi.yi)?

nn-1)



4. Menentukan Chi Kuadrat yang dengan menguji distribusi frekwensi dari
data yang yang didapat dengan nilai chi kuadrat (X?) dengan
menggunakan rumus:

X2=7 (oi - EY?
Ei

5. Menentukan derajat Kebebasan (dK) dan nilai Chi Kuadrat dengan rumus
dk=K-3

6;Menentukan nilai Chi Kuadrat-dengan nilai signifikansi 0,05.

7. Mengintepretasi hail pengujian normalitas-dengan ketentuan:

a. data dikatakan normaljika'Chi Kuadrat hitung lebih kccil daripada
chi kuadrat tabel.
b. Data dikatakan tidak normal jika chi Knadrat hitung lebih besar

daripada harga chi kuadrat tabel,

b.Uji Linearitas regresi

Jika antara variabel berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji
lenearitas dan jika uji linearitas ternyata datanya berdistribusi produc
momentmaka dilakukan uji korelasi produc moment. Namun salah satu keduanya
berdistribusi tidak normal, tidak perlu dilakukan uji linearitas dan rumus

korelasipun menggunakan rumus korelasi tata jenjang.



1. Menentukan ada dan tidaknya hubungan yang ditunjukan oleh persamaan
regresi model linear seperti yang dijelaskan oleh Sudjana yang berbentuk
Y= a+bx

2. Dengan koefisien (a) dan (b) diperoleh dengan rumus:

a=(Z Y (X X - ((Z Xi) (X Yi)

n T Xi*- (Z Xi?)

b=nZ% Xi. Yi— (¥ Xi) (X Yi)

nXXiz-(XXi)?
Catatan:
X sebagai variabel pertama dan’ X' sebagai variabel kedua. Sesuai dengan
ketentuannya, uji signifikansi-—linearitas regresi dilakukan dengan
menggunakan nilal Fyang diperoleh dengan jumus;
F=82tc—-S 2e
Criteria:
Jika ternyata F hitung lebih kecil dari F daftar dengan taraf signifikasi
0,05 maka diasumsikan bahwa persamaan regresi model linier yang
diajukan itu signifikan.

Analisis Korelasional

Analisis ini dimaksudkan untuk menetukan keterkaitan anatara dua
variabel yang diteliti. Adapun prosedur yang dipergunakan adalah sebagai

berikut:



(1).Menentukan besarnya koefisienkorelasi dengan ketentuan sesebagai berikut:
- Jika kedua variabel berdistribusi normal dan regresinya linier,
koefisien korelasi dicari dengan menggunakan rumus korelasi
produc moment.
- Jika salah satu dari kedua variabel berdistribusi tidak normal tidak
normal atau:

n X Xi. Yi—(Z Xi) (£ Yi)

Vn T XiZ-((T Xi)% 0l (& XPD=(Z Vi) 2
Jika regresinya tidak linier, maka kocfisien korelasi dicari dengan rumus korelasi
rank.
R=1- 6 %bi?
N(n3-1)
(2).Uji Signifikansi koefisien korelasi... dengan menggunakan nilai t yang
diperoleh dengan rumus:
t=r VYn-2
V1-r
(3).Untuk menentukan derajat korelasi, maka hasil korelasi akan dicocokan
dengan tingkat korelasi berikut ini:
0,00-0,20  hampir tidak ada korelasi
0.21 - 0,40 korelasi rendah

0,41 — 0,60 korelasi rendah



0,61 — 0,80 korelasi tinggi

0,81 — 1,00 korelasi sempurna

Adapun skala nilai yang digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya
Pengaruh keterampilan mengajar guru PAI hubungannya dengan motivasi
belajar mereka maka didasarkan pada identifikasi skala sebagai berikut:

0,5 - 1,5 = Sangai. Rendah

1,5 - 2,5 =rendah

2,5-3,5=cukup

3,5 — 4,5 = Sangat Tinggi
(4) Uji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y yaitu:

E=100
Dengan,
K=V 1-r
E= efisien ramalan pengaruh
K= Derajat tidak adanya korelasi

Setelah proses interpretasi ini dilanjutkan dengan analisis korelasional
untuk menentukan keterkaitan antara dua variabel yang diteliti, yaitu
Keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama lslam terhadap Motivasi

belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.



H. Sistematika Pembahasan

Penelitian pengaruh keterampilan belajar guru pendidikan agama Islam
disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab | Berupa Pendahuluan, bab ini merupakan uraian singkat dari seluruh bab
berikutnya, sehingga akan diketahui kemana arah pembahasan penulisan secara rinci,
maka diuraikanlah lebih jelas pada bab berikutnya.

BAB Il menjelaskan mengenai landasan teori tentang keterampilan mengajar,
motivasi belajar dan pendidikan agama Islam sebagai mata pelajzran di SMK.

BAB III membahas tentang bentuk hasil penelitian di SMK Plus YBS. Yakni
dalam bentuk hasil analisa dan pembahasan penclitian yang diawali dengan gambaran
umum lokasi penelitian dan analisis- pengaruhi-keterampilan mengajar guru PAI
terhadap motivasi belajar siswa. Penulisan di Akhiri dengan Bab IV dalam bentuk

kesimpulan dan saran-saran.



BAB II |
KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DAN MOTIVASI BELAJAR

SISWA DALAM BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Keterampilan Mengajar
1. Pengertian Keterampilan Mengajar

Guru merupakan unsur yang sangat dominant dan dintlai paling
penting dalam jalur pendidikan-sekelah—pada umunya, karena bagi siswa
guru sering dijadikan tokoh teladan;y bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.
Demikian pula guru dalam|“proses belajar mengajar harus memiliki
kemampuan tersendiri guna meneapai harapan-harapan yang dicita-citakan
dalam proses belajar mengajar. Untuk memiliki kemampuan tersebut, guru
perlu membina diri secara optimal Sebagai karakterisktik . pekerjaan
professional.

Bila seorung guru dalam penampilannya sudah nidak merarik, maka
kegagalan pertama adalah ia tidak dapat menanamkan benih-benih
pendidikannya itu kepada siswanya. Para siswa akan enggan menghadapi
guru yang tidak menarik. Pelajaran tidak dapat diserap, sehinga siswa mulai
bosan menghadapi guru yang tidak menarik it...!

Hasibuan berpendapat bahwa yang dimaksud dengan keterampilan

mengajar adalah kemampuan, keluwesan seorang guru dalam mengorganisasi

"Mohammad Uzer, Usman Menjadi Guru Profesional, (Baadung: Rosda Karya:
1998), h. 4



pelajaran secara berurutan, terencana sehingga dapat dengan mudah dipahami
oleh para peserta didiknya.” -Keterampilan yang diperiukan adalah
kemampuan menggunakan pengetahuan tentang bagaimana orang
berinteraksi dan berkomunikasi. Keberhasilan guru dalam mengajarnya
adalah ditentukan oleh pemahaman yang ditunjukan oleh siswanya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan ket¢rampialn mengajar
adalah kemampuan, keluwesan dalam menyajikan berbagai informasi yang
terdapat dalam pelajaran secara berurutan dan terencana schingga dengan
mudah dapat dipahami oleh siswanya sesuai dengan tuntutan didaktis.

2. Aspek-Aspek keterampilan'mengajar

Guru yang terampil dalam mengajar adalah guru yang memiliki
kompetensi atau kemampuan dasar,  baik-~kompetensi kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.” Beberapa keterampilan mengajaryyang perlu dimiliki
oleh guru adalah ineliputi:

a. Keterampilan bertanya

b. Keterampilan memberi penguatan

c. Keterampilan mengadakan variasi

d. Keterampilan menjelaskan

e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompox kecil

g. Keterampilan mengelola kelas

2 . - . *
“J.J. Hasibuan, Proses Belajar mengajar, (Bandung: Tarsito: 1998), h. 94.
' Wand Sudiana, Daser-Oasair Proses Beivjur Mengajor, (Bandung: TV, Sinar Baru:

1988 ), h. 17



h.

Keterampilan mengajar perseorangan”

Selain itu, keterampilan mengajar yang dimiliki ecleh guru ditandai

déngan dimilikinya beberapa kemampuan dasar dalam mendid.k dan

mengajarnya, antara lain:

a.

Kemampuan memotivasi siswa dalam belajar, mulai dari saat
membuka sampai menutup pelajaran

Kemampuan mengenalkan tujuan pelajeran dengan jelas dihadapan
siswa yang mudah dipahami dana diketahei kerah mana ia tertuju.
Kemampuan menyajikan bahan pelajaran dengan metode mengajar
yang relevan dengan tujuan-pelajaran.

Kemampuan melakukan pemantapan sbtlajar, terutama bagi siswa
yang lamban.

Kemampuan melaksanakan’ penilaian hasil belajar

Kemampuan mempersiapkan... alat-alat\ Bantu pengajaran dan
menggunakannya dengan-batk

Kemampuan memperbaiki program belajar mengajar untuk keperluan
pengajaran pada masa yang akan datang,

Kemampuan melaksanakan layanan bimkingan dan penyuluhan.’

Sementara itu Nana Sudjana mengungkapkan Dbeberapa aspek

keterampilan mengajar yang diperlukan bagi seorang guru dalam proses

belajar mengajar meliputi:®

! Mohammad Uzer Usman, op.cit., h. 66-110.
* Ceve Widjava, o cif. L 5

% Nana Sudjana, op.cit., h.19



a. Keterampilan merencanakan program belajar mengajar

b. Keterampilan dalam melaksanakan dan memimpin mengelola proscs
belajar mengajar

c. Keterampilan dalam penguasaan atas bahan pelajaran yang menjadi
pegangannya

d. Keterampilan dalam menilai kemajuan proses belajar mengajar yang
dibinanya.

Keterampilan mengajar guru, sekurang-kurangnya mencakup beberapa
aspek seperti (a) keterampilan membuka dan-menutup pelajaran, (b) kaya
akan ungkapan komentatoris, (¢) menaruh perhatian atas resistensi muridnya,
(d) keterampilan daiam menyajikan’bahan pelaja.an sesuai dengan tujuan dan
metode yang tepat, (¢} keterampilan-menggunakan gvaluasi/penilaian secara
akurat, (f) memiliki kecakapan dalam_menyusun tugas dan pertanyaan, (g)
mengembangkan prosedur sosialisasi«di kalangan peserta didiknya, dan (h)

memiliki gaya percakapan dalam mengajarnya secara efektif dan cfisien.

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian dan Fungsi Motivasi dalam Belajar
Istilah Motivasi (dari perkataan Motivat-Motivation) banyak
digunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam uraian ini diarahkan
pada motivasi dalam bidang pendidikan khususnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam berbagai litelatur terdapat dua istilah yang biasa digunakan

oleh para ahli yaitu ‘motif’ dan ‘motivasi’ yang k:duanya sukar dibedakan.
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Secara tegas Usman menyatakan: ‘motif adalah daya dalam diri
sescorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan
seseorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk imemulai
serangkaian tingkah laku atau perbuatan”. Sedangkan motivasi adalah suatu
proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya atau berbuat sesuatu
dalam mencapai tujuan tertentu.’

Memotivasi murid adalah menciptakar kondisi sedemikian rupa
sehingga anak itu mau melakukan’apa yang mau dilakukannya. Thomas M.
Risk mengemukakan: motivasi adalah usaha ydwg disadari oleh pihak garu
untuk menimbulkan motif-motif pada diri mur'd yang menunjang kegiatan
kearah tujuan-tujuan belajar.®

Sesunggubnya motivasi “~menyangkut '\ pemenuhan seperangkat
kebutuhan, masalah ini" Maslow’ ' yang- “dikatip Ivor K. Devies
mengklasifikasikan menurut kekuatan gaya pendorong atas lima kelompok,
yaitu:

1) Kebutuhan fisiologis (antara lain: haus, lapar, seks)

2) Kebutuhan keamanan (antara lain: menyelamatkan jiwa)

3) Kebutuhan kerabat (antara lain: identifikasi, kasih sayang,

persahabatan)

" Mohammad Uzer Usman, op.cir., h.85.
*Zakiyah Daradjat, Metodik Kfusus Pengajuran Agama lstam, (Jakarta: Bumi Aksura: 1992,
h. 65.
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4) Kebutuhan penghargaan (antara lain: sukses, percaya diri, harga

diri)

5) Kebutuhan berusaha (antara lain: mengembangkan diri).”

Meskipun para ahli mendefinisikan dengan cara dan gaya yang
berbeda, namun esensinya menuju kepada maksud yang sama, ialah bahwa
motivasi itu merupakan:

1) Suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (erergy);

atau

2) Suatu Kkeadaan yang kompleks| (a4 complex state) dan

kesiapansediaan (preparatory sel).”

Adapun pengertian belajar; sebagaimana dikemukakan oleh para ahli
adalah suatu aktivitas mental atau-psikis’yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan, ‘yang/menghasilken perubahan-perubahan dalam
pengetahuan-pengetahuan, keterampilan-\ dan'\ nilai-sikap, perubahan itu
bersifat secara relatif konstan dan berbekas.”

Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari
luar. Apa yang sedang terjadi dalam diri seorang yang sedang belajar, tidak
dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang itu.

Thorndike sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir memandang belajar

sebagal suatu usaha memecahkan masalah problem. Eksperimen yang

9 . . . . ,
Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali: 1987), h. 215,

3. . ~ N [N L L] = ar s T2y v [ Toannn L
vbin Svamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Banduny: Tkip: 1980), h.

""W.S. K. Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia: 1996), h. 53.

D



dilakukannya memperoleh tiga buah hukum dalam belajar, yaitu low of effect,
law of exercise, dan law of readiness.'*

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan.13 Perubahan perilaku
dalam proses oelajar adalah akibat dari interaksi dengan lingkungan, interaksi
ini Biasanya berlangsung secara disengaja, kesengajaan itu sendiri tercermin
dari adanya faktor-faktor berikut:

1) Kesiapan (Readiness); yaitu kapasiti baik fisik maupun mental

untuk melakukan sesuatu.

2) Motivasi: yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan

sesuatu.

3) Tujuan yang ingin dicapai.

Belajar dan motivasi selalu-mendapat perhatian-khusus bagi mereka
yang belajar dan mengajar. Dalam_kehidupan sehari-hari dijumpai orang
dengan penuh antusias /dan 'ketekunan .melaksanakan berbazai kegiaten
belajar. Sedang dipihak lain ada yang tidak bergairah dan bermalas-malas.
Kenyataan tersebut tentu mempunyai sebab-seba» yang perlu diketahui lebih
lanjut untuk kepentingan motivasi belajar.

Motivasi sebagai suatu proses mengantarkan murid kepada
pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar sebagai

proses, motivasi mempunyai fungsi lain:

2 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Pandung: Rosda Karya: 1996), h. 29.
3M. Ali, Straregi Pendidikan, (Bandung: Angkasa: 1987), h. 1k,
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1) Memberi semangat dan mengaktifkan nwrid agar tetap berminat dan
siaga.

2) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tuzas tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil

jangka panjang."

Memotivasi murid belajar, bukanlah hal yang mudah, memerlukan
kesabaran, pemahaman dan ketulusan hati;kesukaran-kesukaran yang sering
dihadapi guru dalam memotivasi murid adalah:

1) Kenyataan bahwa guru-guru belum memahami sepenuhnya akan

motif.

2) Motif itu sendiri bersifat perseorangan.

3) Tidak ada alat, metode atau teknik tertentu yang dapat memotivasi

semua murid dengan cara yang sarmra atau dengan hasil yang sama.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Dalam diri individu (organisme) untuk hergerak (te move, motion,
motive) kearah tujuan tertentu, baik disadari mauoun tidak disadari. Motivasi
tersebut timbul dari dalam diri individu (intrinsik) dan dapat pula timbul
akibat pengaruh dari luar dirinya (ekstrinsik). Motivasi intrinsik ini timbul
sebagai akibat dari dalamn diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan

dari orang lain.

"4Zakiyah Daradjat, op.cit. h. 141.
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Motivasi intrir.sik mengacu pada fakto dari dalam, tersirat baik dalam
tugas itu sendiri maupun pada diri senciri maupun pada diri siswa,
kebanyakan tcori pendidikan modern mengambil motivasi intrinsik sebagai
pendorong bagi aktivitas da'am psngajaran dan dalam pemecahan soal.*’

Sedangkan motivasi ekstrinsik, Usman mengemukakan jenis motivasi
ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar irdividu apakah karena adanya
ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang
sedemikian akhirnya ia mampu melakukan sesuatu atau belajar.'®

Motivasi ekstrinsik mengacu kepada) 'aktor-faktor dari luar dazn
ditetapkan pada tugas atau pada’siswa oleh(guru atau orang lain, motivasi
ekstrinsik biasa berupa penghargaan, pujian, Hukuman dan celaan.

Berikut ini ada beberapa, cara- membangkitkan motivasi ekstrinsik
dalam menumbuhkan motivasivintrinsik:

1) Kompetensi (persaingan): Guru berusaha menciptakan persaingan
diantara siswanyd [ untuk “menirigkdtkdn prestasi belajarnya,
berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai
sebelumnya dan mengatasi prestasi orang lain.

2) Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat): Pada awal
kegiatan belajar mengajar guru nendaknya terlebih dahulu
menyampaikan kepada siswa tujuan instruksional khusus yang
akan dicapainya schingga siswa berusaha untuk mencapai tujuan

instruksional khusus tersebut.

Blvor K. Davis, op.cit., h. 215.
"*Mohammad Uzer Usman, op.cit. h.29.
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3) Tujuan yang jelas: Motif mendorong individu untuk mencapai
tujuan,

4) Kesempurnaan untuk- sukses: Kesuksesan dapat menimbulkan rasa
puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri sedangkan
kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya.

5) Minat yang besar: Motif akan timbul jika individu memiliki minat
yang besar.

6) Mengadakan penilaian atau tes: Pada umumnya semua siswa mau

belajar dengan tujuan memperoleh niilai yang baik. '’

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah
sebagai berikut: ‘

a. Kematangan/Pertumbuhan
Kematangan merupakan faktor yang sangat penting da'am
menumbuhxan motivasi belajar, karena mengajarkan sesuatu yang
baru dapat berhasil apabila tahap pertumbuhan pribadi yang
memungkinkannya; potensi-potensi jasmaniyahnya telah matang
itu.

b. Kecerdasan
Di samping kematangan intelejensi memegang peran yang penting
dalam menumbuhkan motivasi belajar. intelejensi ialah
penyesuaian diri secara mental terhadap situasi atau kondisi baru.

c. Sifat-sifat pribadi seseorang

'"Mohammad Uzer Usman, op.cit., h. 29.
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Tiap orang mempunyai sifat kepribadian yang berbeda antara yang
satu dengan yang lain. Ada orang yang mempunyai sifat keras hati,
berkemauan keras, tekun berusaha, berperasaan halus, dan ada
pula yang mempunyai sifat dan kepritadian yang sebaliknya. Sifat
dan kepribadian seseorang sedikit banyaknya turut pula
berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang

. Lingkungan dan kesempatan

Orang sering mengartikan lingkungan secara sempit, seolah-clah
lingkungan adalah alam sekitar, di luar diri manusia/individu.
Lingkungan ini sangat mempéngaruhi terhadap motivasi belajar
scorang siswa, karena siswa scbagai makhluk sosial selalu
mengadakan interaksi.dengan’ 'lingkungannya. Dengan demikian
sedikit banyak-lingkungan-akan-mempéngaruhi terhadap motivasi
belajar.

Guru dan cara mengajar

Tugas utama guru adalah memberikan pengajaran kepada siswa.
Namun, selain tugas pokok tersebut masih baryak hal lain yang
harus diperhatikan oleh guru demi lancarnya kegiatan belajar.
Salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh guru adalah
memberikan dorongan /motivasi) peserta didik, tetapi sebelum
melakukannya hendaknya guru memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:
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1) Pendidik sebagai sumber pengalaman tinnkah laku sckaligus
sebagai objek perhatian peserta didik:

a) Memahami persyaratan kognitif dan ciri-ciri sikap yang
diperlukan untuk belajar seperti minat dan konsep diri
siswa-siswanya.

b) Menyadari perbedaan setiap individu siswa.

¢) Mampu memilil perangkat belajar atau menciptakan situasi
belajar yang mampu membangkitkan motif belajar.

2) Peserta didik adalah<individu yang akan mengalami tingkah

.aku  tertentu  dan ‘“wsekalizus sebagai subjek  yang

memperhatikannya. Maka pendidik mengenal jenis dan tingkat

kebutuhan peserta didik bagi usaha-usaha memotivasi seperti:

a) Minatbelajar yang tumbuh-padalpeserta.didik

b) Perbedaan setiap-individu siswa.'®

Kualitas dan kompetensi-guru“agama-dengan kemampuan profesicnal
keguruan dalam ketepatan mempergunakan metode serta kemampuan
memilih substansi pendidikan agama yaﬁg kaya dengan wawasan keagamaan
berdasarkan pendekatan multi disipliner, tak terbatas pada ilmu agama
semata-mata, peningkatan kualitas profesional guru agama tidak hanya

melalui sistem penataran atau kursus-kursus, juklak-juklak, tetapi dengan

*Mohammad Uzer Usman, op.cit., h.30.
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sistem pendidikan akta, diploma pada universitas atau perguruan tinggi
umum dan agama. '’

Tugas guru agama yang telah disebutkan di atas adalah tugasnya yang
menyangkut pengembangan kognitif siswa. Karena target pengajaran dalam
hal ini pengajaran agama tidak hanya meliput aspek kognitif saja, tetapi juga
meliput aspek afektif dan psikomotor, mzka guru agama juga bertugas
mengembangkan dua aspek yang tevakhir.

Metode yang diperlukan adalah bersifat motivatif dan persuasif
terhadap minat dan perhatian manusia didik untuk memikircan
(merefleksikan) dan merasakan maknamakn: yang terkandung dalam gejaia
. kauniah sebagai ciptaan Allah Swt. Minat dan perhatian tersebut dapa.
ditumbuhkan melalui proses dialogis/antara manusia didik dengan pendidik
agama, bukan melalui metode verbalistik (mcnghapal bahan pelajaran) atau
metode pidato, ceramah, sepenti_yang masih dipraktekkan oleh kebanyakan
guru agama di dunia Islam/sampai sekarang.)Untuk membangkitkan motivasi
belajar siswa, guru hendaknya b:rusaha dengan berbagai cara. Sardiman
mengemukakan bahwa untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dalan
kegiatan belajar mengajar di sekolah itu ada sebelas, yajtu:2°

1. Memberi Angka

2. Angka dalam hal ini adalah simbol dari nilai kegiatan belajar vang

dilakukan oleh seorang siswa. Kebarnyakan tujuan utama belaja-

"®M. Arifin, Kapita Slekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta. Bumi Aksara, 1995), h,
83.

% Sardiman AM, op..it., h.91-92,
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seorang siswa adalah ingin mendapatkan nilai yang baik, karena
itu nilai yang baik merupakan motivasi yang kuat bagi seorang

siswa.

. Hadiah

Hadiah bisa dijadikan scbagia sarana untuk meningkatkan motivasi
belajar yang telah dimiliki seorang siswa. Bagi siswa memiliki
nilai tinggi lalu diberi hadiah, maka hal itu akan menjadikan siswa
tersebut memacu kegiatan belajar karena ingin hal yang sama,
begitu juga untuk temannya.

. Kompetensi

Kompetensi ini sangat-baik untuk dijadikan alat memotivasi
kegiatan belajar siswa, dengan kompetensi ini diharapkan prestasi
belajar siswa akan\meningkat.

. Ego-involvement

Yakni menumbuhkan_kesadaran kepida‘-siswa agar merasahan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
siswa mau bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri.

. Memberi ulangan

Siswa akan melakukan kegiatan belajar dengan giat bila
mengetahui akan ada ulangan, karena itu ulangan merupakan
sarana motivasi yang baik. Namun yany perlu diingat guru adalah

jangan terlalu sering ulangan, hal ini membosankan.
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6. Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil belajar, apalagi bila ada kemajuan, akan
memperkuat .motivasi belajar siswa, tentunya suatu harapan
hasilnya akan terus meningkat.

7. Pujian
Pujian perlu diberikan kepada seorang siswa yang berhasil
menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Hal ini akan menjadi
motivasi bagi siswa tersebut juga bagi yang lainnya.

8. Hukuman
Hukuman ini merupakan kebalikan” dari pujian, yakni diberikan
kepada siswa yang melakukan/kegiatan negatif. Maksudnya supaya
hal negatif tersebut tidak dilakukan lagi oleh siswa tersebut juga
yang lainnya..Karena\itu,-hukuman'hards-diberikan secara tepat
dan bijak. Untuk itu seorang gurd ‘harus mengetahui prinsip-
prinsip dalam memberiKanhukunran.

9. Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti keinginan untuk beiajar yang telah ada
pada diri siswa, hal ini bisa dikatakan sebagai motivasi intrinsik.

10. Minat
Minat dan motivasi timbul karena adanya kebutuhan, karena hal
itu minat merupakan sarana motivasi yang baik.

11. Tujuan yang diakui
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Rumusan tujuan yang dipahami dan diakui oleh siswa merupakan
sarana motivasi yang baik. Dengan mengetahui tujuan yang harus
dicapai, siswa akan bergairah melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah baliwa salah satu peran guru

adalah sebagai motivator. Berkenaan dengan hal ini Sardiman
mengemukakan bahwa peran guru sebagai motivator besar artinya dalam
menumbuhkan aktivitas dan kreativitas siswa supaya terjadi dinamika dalam
proses belajar mengaja-.?!

Daradjat mengemukakan beberapa prinsip dan prosedur yang perlu

raendapat perhatian agar tercapai perbaikaf-perbaikan dalam motivasi:

1. Tetapkanlah tujuan-tijuan yang terbatas dan pantas serta tupgas-
tugas yang terbatas, jelas'dan wajar.

2. Manfaatkan sikap-sikap, ¢ita-cita-dan rasa ingin’tahu anak.

3. Setiap orang menginginkan-sukses (borhasil) dalam usahanya dan
kalau sukses itu tercapai, akan menambaH Kepercayaan kepada diri
sendiri.

4. Suasana yang menggembirakan dan kelas yang menyenangkan
akan mendorong partisipasi murid.

5. Motivasi adalah alat bagi pengajaran, bukan tujuan dan untuk
kesempurnaannya memerlukan  perhatian terhadap  setiap

individu.?

?! Sardiman A.M., op.cit, h.128.
# Zakiyah Dardjat, op.cit., h.143.
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Slameto menambahkan sejumiah cara meningkatkan motivasi siswa,

tanpa harus melakukan reorganisasi kelas secara besar-besaran:*’

1.

Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya uniuk
mengadakan ekspldrasi.

Agar siswa lebih mudah memaliami bahan pengajaran, pergunakan
materi-materi yang sudah dikenal sebagai contoh.

Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang
unik dan luar biasa, agar siswa jadi lebih terlibat.

Minta pada siswa untuk-'mempergunakan hal-nal yang sudah
dipelajari sebelumnya.

Pergunakan simulasi dan permainan.

Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan. Kadang-
kadang agar diterima oleh-teman~temannya, siswa melakukan hal-
hal yang tidak diinginkanoleh pengajar.

Pengajar perlu| jmemahamidan= miengawasi suasana sosial di
lingkungan sekolah, karena hal itu besar pengaruhnya atas diri
siswa.

Pengajar perlu memahami hubungan kekuasaan antara guru dan
siswa; seseorang akan dapat mempengaruhi motivasi orang lain
bila ia memiliki suatu bentuk kekuasaan sosial.

Orang tua / Keluarga

2 Slameto, Belujar dan Faktor-Faktor yang Memperngaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta:
1995), h. 176.



Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di sekolah saja, tetapi juga
di lingkungan keluarga bahkan masyarakat. Di dalam lingkungan keluarga
orang tua memegang peranan yang penting, karena siswa lebih banyak berada
di lingkungan keluarga dari pada di lingkungan wekolah.

Ada beberapa prinsip yang sebaiknya diperhatikan oleh orang tua
yang pertama, membina hubungan harmonis dan akrab ai.tara suami danr istri
(ayah dan ibu), kedua membina hubungan harmonis dan akrab antara orang
tua dengan anak, dan ketiga mendidik (membia:akan, memberi contoh, dan
lain-lain) sesuai dengan tuntunan/Islam.**

3. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi adalah unsur yang utama dalam proses belajar dan belajar
tidak akan berlangsung tanpa perhatian-anak ‘memperhatikan sesuatu secara
spontan segera setelah diberi, perangsang-karena.itu tertarik kepada hal itu.

Sardiman mengutif pernyataan Ponald scbagai berikut: “motivasi
adalah perubahan energij~dalam/~diri |sesedrang/ yang ditandai dengan
munculnya ‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan terhadap tujuan adanya
tujuan”. Dari pernyataan jyang dikemukaken oleh Donald tersebut
mengandung tiga elemen penting, yaitu:”

1. Bahwa motivasi itu mengawali adanya perubahan energi pada tiap

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa
perubahan energi di dalam beberapa sistem ‘neurophysiological’

yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan

2 Ahmad Tafsir, op.cit., h.129.
®Sardiman A.M., op.cit., h.73.
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energi manusia (walaupun motivasi itu muncul pada diri manusia),
maka penampakannya akan menyangkat fisik manusia.

Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling afeksi seseorang,.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan hal-hal kejiwaan, afeksi
dan emosi yang dapat menent.akan tingkah laku manusia.

Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia tetapi
kemunculannya karcna ‘ferangsang/terdorong oleh adanya unsur
lain dalam hal ini adalahtujuan=Tujuan ini akan menyangkut soal

kebutuhan.

Lebih lanjut Sudirman mengemukakan tentang ciri-ciri motivasi yang

ada pada setiap individu, sebagai berikut:*’

a.

Tekan menghadapi tugas (dapat_bekerja, terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). ‘[idak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat putus asa dengan berprestasi yang dicanainya).
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik,
ekonomi, keadilun, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap

setiap tindak kriminal, amoral dan sebagainya).

% Sadirman A.M. op.cit., h.91.



d. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

e. Lebih senang bekerja sendiri.

f. Dapat mempertahankan pendapatnya, (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

g. Tidak mudah melepaskap hal yang sudah diyakini itu.

h. Serang mencari dan memecahkan masalah-raasalah.

Indikator-indikator motivasi_belajar di atas, sangat penting bagi
seorang siswa, apabila seseorang siswactelah memiliki ciri-ciri di atas berarti

ia memiliki motivasi belajar yang kuat.

C. Pendidikan Agama Islam Sebagai Mata Pelajaran di SMK

Pendidikan agama’lIslam’’ adalah“bagian integral dari pendidikan
nasional. Pendidikan agama merupakan satu segi dari pendidikan anak.
segi yang lainnya adalah pendidikan umum. Pada saat ini pendidikan
agama sudah merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah-sekolah formal. mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ke
perguruan tinggi.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam praktek sehari-hari orang sering mencampuradukkan antara
pengertian Pengajaran dan pengertian “pendidikan” agama. Sebenarrya
keduanya memiliki pengertian yang berbeda. walaupun terdapat hubungan

yang sangat erat. Menurut Zuhairini pendidikan agama berarti usaha-
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usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membanfu anak didik agar
mereka hidup sesuai dengan ajaran agama Islam. Sedangkan pengajaran
agama berarti pemberian pengetahuan agama kepada pesarta didik agar
mereka memiliki pengetahuan agama Islam.”

Sementara itu, A.Tafsir dalam menjelaskan istilah vang tepat
berkenaan dengan pendidikan againa dan pengajaran agama mervpakan
bahwa keduanya dapat digunakan. Sekalipun demikian menurutnya,
sebaliknya istilah pendidikan agama sering digunakan. Sebab dengan
menggunakan istilah pendidikan agama)diharapkan guru agama selalu
merasa diingatkan bahwa tugasnya tidak hanva mengajarkan ilmu agama
Islam, tetapi juga melakukan usaha-usaha lainnya yang dapat membantu
tercapainya tujuan Pendidikan ‘Agama Tslam.?®

Dengan demikian \dapat: disimpulkan,nbaliwa pendidikan agama
lebih luas cakupannya daripada pengajaran agama. Dalam pendidikan
agama, guru tidak hanya meftransferkan-ilmi, (ma:eri saja), akan tetapi
berupaya membentu pribadi muslim yang taat. berilmu pengetahuan, dan
beramal shalih.

Adapun menurut rumusan yang tercantum dalam GBPP mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dialam meyakini, memahami,
menghayatl dan mengamalkan agamme Islam melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tujuan untuk menghormati

%7 Zuharini dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama islam, (Surabaya: Usaha Nasional:
1983), h. 27.
%8 Ahmad Tafsir., op.cit, h. 8.
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agama lain dalam hubungan kerukunin antar umat beragama dalam
masyarakzt untuk mewujudkan persatuan nasional.
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan umum pendidikan agama adalah membimbing anak agar
menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal shalih dan berakhlak
mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.29 Tujuan
pendidikan agama tersebut adalah merupakan tujuan yang hendak dicapai
oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama. Karena dalam
mendidik agama yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan
yang teguh maka akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban
agama. Hal ini sesuai dengan firman.Allah dalam surat adz-Dzariat ayat
56 yang berbunyi:

Oanxd ¥ iy ool cdls Ly

Artinya : Aku tidak _menciptakan jin dan manusia kecuuli agar

mereka beribadah kepadaKu.

Disamping beribadat kepada Allah meka setiap muslim di dunia ini
harus mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagiaan di dunia
dan di akherat- Hal ini pun disebutkan dalam al-Qur'an Surat al-Bagarah
ayat 201:

JL'L“ L'.l‘:\f- U;_,R.L.».:;Sﬁ?‘ ‘_,.:_,Z.uu\__u.ﬁ\ u.il.'ﬁ\; Li..l_) (JJIJC)-‘(’(_-:‘-“J

Artinya : Di antara mercka ada yang berkata, Yaa Tuhanku

berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat,
dan peliharalah kami (dari siksa neraka).

PZuharini dkk, op.cit., h.45.
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Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan kaimanan.
pemahaman, penghayatan dan pengamalan pesserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT. Serta berakhlax mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan
bertujuan memberi kemampuan dasar kepada siswa tentang agama Islam
untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada“Allah SW'I'. Serta berakhlak mulia, la
sebagai pribadi, anggota masyarakat,| warga negara dan anggota umat
manusia serta mengikuti pendidikan/ menengah. Adapun pokok dan tujuan
Pendidikan Agama lslam mencakup-tiga.aspek,.yaitu aspek keimanan,

ilmu dan amal yang pada dasérnya berisi:

- Menumbuh suburkandan'mengembangkan serta membentuk sikap
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai
kehidupan anak yang nantinya diharaphan menjad: manusia yaig
bertagwa kapada Allah SWT. taat kepada perintah Allah dan rosul-
Nya.

- Ketaatan kepada Allah SWT dan Rosul-Nya merupakan motivasi
insting kepada pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki
anak. DBerkat pemahaman tenting pentingnya agama dan ilmu

pengetahuan (agama dan umum), maka unak menyadari keharusan
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menjadi seorang hamba Allah yang beriman, dan berilmu

pengetahuan. Kareananya, ia tidak pernah mengenal henti untuk

mengajar ilmu dan teknologi baru dalam rangka mencari keridhoan

Allah SWT. Dengan ilmu dan iman itu semakin hari semakin

menjadi lebih bertakwa kepada Allah SWT sesuai dengan tuntutan

Islam.

- Menumbuhkan dan membina keterampilan agama dalam semua hidvp
dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama
Islam secara mendalam dan bersifat, menyeluruh. sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungan dirinya
dengan Allah SWT melalui ibadah_shalat umpamanya. maupun
hubungannya dengan sesama manusia‘yang tercermin dalam akhlak
perbuatan serta dalam hubungan-dirinya dengan-alam sekitar melalui
cara pemeliharaan dan pengolahan /‘alam serta pemanfaatan hasil
usahanya.*

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam pada dasarnya menanamkan nilai-nilai keimanan yang kuat
dan lekat, penguasaan ilmu pengetahuan yang tinggi seria keterampilan
untuk melakukan amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Landasan Pendidikan Agama Islam
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk meacapai

suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan

30 Zakiyah Dardjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara: 1995), h. 90.



49

kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai usaha membentuk
manusia, harus mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua
perumusan tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan.

Sebelum membicarakan sumber-sumber pendidikan agama Islam,
sebagai titik tolak, terlebih dahulu kita bahas apa saja yang menjadi
materi pendidikan agama Islam Dalam kurikulum bidang studi agama
Islam di sekolah Dasar. menjadi bahan untuk diajarkan kepada anak didik
adalah aqidah, ibadah, al-Qur'an, akhlak. muamalah, syari'ah, dan tarikh.
Sementara itu yang menjadi landasan, ataw sumber-sumber peudidikan
agéma Islam menurut adalah: **

a). Al-Qur'an

Al-Qur'an ialah ﬁrmap Allah‘berupa wahyu yang disampaikan oleh
Jibril kepada Nabi Muhammad SAW.-maka a'-Qurlandijadikan sumber
utama dalam pelaksanaan agama-lslam:—Karena didalamnya terkandung
ajaran pokok yang dapat 'dikembanglian ‘untuk’ sefuruh aspek kehidupan
melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur'an itu terdiri dari
dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan
yang disebut Agidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disetut
Syari'ah.

Di dalam al-Qur'an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-

prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Oleh

3'Zuharini dkk, op.c't., h.20.
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karena itu pendidikan agama Islam harus menggunakan al-Qur'an sebagai
sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan.

Oleh karena itu al-Qur'an dijadikan pedoman hidup untuk manusia,
dengan al-Qur-an, manusia dapat bersatu dalam satu aturan yaitu Islam.
Al-Qur'an menjadikan manusia bersaudara dengan manusia lainnya tanpa
mengukur dari derajatnya. kecuali ketaqwaaannya kepa‘da Allah.

b). As-Sunah

As-Sunah ialah perkataan, perbuatan atau pun pengakuan Rosul
Allah SWT. Yang dimaksud dengan kemampuan ialah kejadian atau
perbuatan orang lain yang dikete¢hui® oleh Rosulullah dan beliau
membiarkan kejadian atau perbuatan itu berjalan. Sunah merupakan
sumber ajaran yang kedua setelah’al-Qur'an. ~funah berisi peturjuk untuk
kemasiahatan hidup manusia ‘dalanr segala aspeknyay untuk membina
umat manusia utuhnya atau muslim_yang/bertagwa. Untuk itu Rosul
Allah menjadi guru dan!/pendidik. atama. ~-Beliau sendiri mendidik,
pertama dengan menggunakan rumah al-Arqom Ibn Abi al-Argqom, kedua
dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis, ketiga
dengan mengirim para sahabat yang baru masuk Islam. Semua itu adalah
pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan masyarakat
Islam.

Oleh karena itu sunah merupakan landasan bagi cara pembinaan

pribadi muslim.  Sunah selalu membuka kemungkinan penafsiran



berkembang. Itulah sebabnya mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam
memahaminya termasuk sunah yang berkaitan dengan pendidikan.

¢). }jtihad

Ijtihad adalah istilah para fuqoha, yaitu berfikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari'at Islam untuk
menetapkan/menentukan sesuatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh al-Qur'an dan Sunah. Ijtihad
dalam hal ini meliputi seluruh aspek kehidupaﬁ termasuk aspek
pendidikan, tetapi tetap berpedoman'pada al-Qur'an dan Sunah.

D. Hubungan Keterampilan Guru /PAI dengan Motivasi Belajar Siswa

Guru merupakan suatu profesi, artinya jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai |guru//Jenis pekerjaan ini mestinya tidak
dapat dilakukan olehsebarang orang-diluar bidang pendidikan, walaupun
pada kenyatannya masih banyakcdiluar kependidikan. Guru disekolah harus
mampu menjadikan dirinya | scbagai horang @ud kedua. la harus mampu
menarik simpati sehingga menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun
yang diberikannya hendakrya dapat menjadikan motivasi bagi siswanya
dalam belajar.

Keterampilan mengajar guru, sekurang-kurangnya mencakup beberapa
aspek seperti (a) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (b) kaya
akan ungkapan komentatoris, (¢) menaruh perhatian atas resistensi muridnya,
(d) keterampilan dalam menyajikan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan dan

metode yang tepat, (e) keterampilan menggunakan evaluasi/penilaian secara



akurat, (f) memiliki kecakapan dalam menyusun tugas dan pertanyaun, (g)
mengembangkan prosedur sosialisasi di kalangan peserta didiknya, dan (h)
memiliki gaya percakapan dalam mengajarnya secara efektif dan efisien.

Keterampilan mengajar merupakan ciri profesi keguruan. Terampil
atau tidaknya seorang guru dalam mengejar akandapat dirasakan dan
dipantau oleh siswa dalam bentuk antara lain, seperti:

a. Siswa dapat mengikuti penyajian guru

b. Penyaj’an bahan yang tidak terlalu cepat

c. Contoh-contoh dan soal pelatithandiberikan secara memadai

d. Guru membantu siswa mengingat pelajaran yang pernah diperoleh dan
guru mengerti masalah belajar siswa.

e. Guru berusahu menjawab pertanyaan siswa seandainya sisw: belum
mengerti.

f. Guru membahas soal-soal 'pelatihantest'yang tidak dapat dipecahkan

oleh siswa.*

Beberapa aspek keterampilan mengajar guru, khususnya dalam proses
belajar mengajart, juga dikemukakan oleh Redja Mudjaharjo sebagai
berikut:*

1) Menyusun program program pengajaran:

-Menyusun program pengajaran semester

-Menyusun operasional dalam satuan bentuk pelajaran

32 Cece Widjaya, Kemampuan Dasar Guru Dulam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Rosdakarya: 1992). h. 4.
 Redja Mudjahardjo, Dasar-DasarKemampuan Guru, (Bandung: IKI”: 1989), h. 282.
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2) Melaksanakan interaksi belajar mengajar berdasarkan program

pengajaran:
- Melaksanakan pengajaran klasikal

- Melaksanakan pengajaran individual

- Mclaksanakan praktikum

3) Melaksanakan program penilaian

- Melaksanakan penilaian formatif

- Melaksanakan penilaian sumatif

- Melaksanakan penilaian diagnostik

4) Melaksanakan pengajaran, khustis? baik yang bersifat kurikuler

maupun kurikuler:

-Melaksunzkan pengajaran réemédial bagi siswa yang mengalamti

kesulitanbelajar

-Melaksanakan pengajaran | femedial\kHusts bagi siswa yang belum

berhasil dalam pengajaran|

Adapun faktor-faktor yang merﬂpengaruhi motivasi belajar adalah

sebagai berikut:
a.

b.

Kematangan/Pertumbuhan
Kecerdasan

Sifat-sifat pribadi seseorang
Lingkungan dan kesempatan

Guru dan cara mengajar™

* Muhammad Uzer Usman, Op.cit, h.30
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Dari beberapa pernyataan di atas dapat disiinpulkan bahwa
keterampilan mengajar guru dapat berpengarul terhadap motivasi siswa
untuk mengikuti proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di
Sekolah. Konsekwensinya adalah semakin ba’k keterampilan mengajar guru
PAI di kelas maka akan semakin tinggi tingkat motivasi siswa dalam belajar
pendidikan Agama Islam. Begitu juga sebaliknya semakin rendah
keterampilan mengajar guru PAI maka semakin rendah pula motivasi siswa
dalam belajar PAI. Dengan demikian hubungan antara keterampilan mengajar
guru dengan motivasi siswa mempunyai hubungan timbal balik yang perlu

diperhatikan dalam aspek pengajdran:



BAE 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat

Pada Februari Tahun 2001 Bp. KH. Noor Anom Mubarok BA sebagai
salah satu pengemban amanah Sesepuh Pondok Pesantren Suryalaya dengan
Drs. Denny H Gandasapoetra, merencanakan pendirian Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Bidang Keahlian Teknologi dan Industri untuk menambah
dan mengembang fasilitas Pendidikan, di Lingkungan Pondok Pesantren
Suryalaya, dalam rancka membantu. masyarakat sekitar Pondok Pesantren
Suryalaya yang berminat sekolah ke /SMK:STM yang sangat jauh jarak
tempuhnya, karena adanya di Kota Tasikmalaya, setelah rencana dirancang
dan dipersiapkan dengan matang/Pada awal - Tahun/2002-Bp. KH Noor Anom
Mubarok BA memohon resiu dari sesep‘uh pondok pesantren Suryalaya KH
Shohibulwafa Tajul Arifin  “Pangersa '‘Abah~ Arom), untuk mendirikan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK/STM) Bidang Keahlian Teknologi dan
Industri, setelah mendapat restu dari Pangersa Abah Anom, dan dukungan
penuh dari Keluarga Besar Pondok Pesantren Suryilaya Bp. KH. Noor Anom
Mubarok BA membentuk Kepanitiaan Pendirian SMK/STM Bidang

Teknologi dan Industri dengan susunan sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Susunan Kepemimpinan Pendirian SMK YSB Suryalaya'

- Pelindung

- Penasehat

- Penanggung Jawab

- Ketua

- Wakil Ketua

- Sekretaris

- Bendahara

- Seksi Kurikulum

- Seksi Sanpras

- Seksi Humas

1. KH. Shohi‘bulwafa Tajul Arifin (Abah Anom)

2. Ketua Yayasan Serba Bakti Suryalaya (Ir. H.
Kosasih Sukma)

t. Kabid Pendidikan YSB  Suryalaya (H.
Mochamad Issak)

2. Kepala-kepala~Sekolah di lingkungan Yayasan
Serba Bakti

KH. Néor Anom Mubarok BA

Drs. Denny' H-Gandasapoetra (Staf pengajar SMK

YPPT Garut)

Drs. | Dadi._Hermawau (Staf pengajar SMA Serba

Bakti)

Drs. Maman Suherman (Staf pengajar SMA Serba
Bakti)

Dra. Ai Warisdiani (Staf pengajar SMA Serba Bakti)
Drs. Tarryo (Staf pengajar SMA Serba Bakti)

Drs. Agus (Staf pengajar SMA Serba Bakti)

H. Edi Karman S.Ag. (Staf pengajar SMA Serba

Bakti)

'Data ini diambil dari Profil SMK YSB Plus Suryalaya. 2005- 2006.
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- Seksi Umum : R. Djadja Suratmadja (Staf pengajar SMA Serba

Bakti)

Setelah terbentuk kepanitiaan dan mendapat Surat Keputusan dari
Yayasan Serba Bakti, panitia mulai bekerja dengan mengumpulkan dan
menyusun persyaratan yang harus dipenuhi untuk pendirian sebuah Sekolah
Menengah Kejuruan Bidang Keahlian Teknologi dan Industri, pertama
membuat studi kelayakan pendirian SMK, berdasarkan hasil rapat nama SMK
yang akan didirikan diberi nama' SMFE:-Plus YSP Suryalaya, mamakai nama
plus karena dalam proses KBMnya, akan/menambahkan bobot keagamaan
lebth banyak dari SMK pada umumnya kare¢na sekolah ada di lingkungan
pondok pesantren, setelah studi kelayakan/dapat diterima oleh pihak dinas
pendidikan kabupaten Tasikmalayas- ymaka- berdasarkan Kepmen tentang
pendirian SMK harus disusun jproposal /pendidikan SMK Bidang Keah'ian
Teknologi dan Industri, /[dalam™penyusunan Cpiéposal pendirian ini harus
dilengkapi dengan surat-surat dukungan dari instansi-instunsi pemerintah
terkait dan dari dunia usaha dan industri, setelah panitia mengumpulkan
surat-surat dukungan dari instansi-instansi pemerintah dan dari perusahaan-
perusahaan yang ada di Tasikmalaya, Bandung, dan Jakarta tersusunlah
sebuah proposal pendirian SMK sebagai persyaratan pendirian sebuah
sekolah,

Pada bulan April Tahun 2002 proposal diserahkan ke dinas pendidikan

kabupaten Tasikmalaya untuk verifikusi dan evaluasi, dan dilaksanakan
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verifikasi sarana prasarana dan administrasi oleh tim penilai dari dinas
pendidikan  kabupaten Tasikmalaya uniuk mengevaluasi  kesiapan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, feori maupun praktek selama dalam
pelaksanaan proses pendirian panitia mendapat dukungan bantuan biaya
operasional dan peralatan administrasi serta persiapan kegiatan belajar
mengajar (KBM) dari beberapa partisipan dar ikhwan pendok pesantren
Suryalaya antara lain: 1 rs. H. Sopyan Permana, 2. Ir. H. Syariful Rochim, 3.
H. Joni Sunaryo SE, 4. H. Encep Hidayat, 5. Drs. H. Kustoyo MBA, 6. Ir. }..
Ucu Suparta, 7. Aris SE, MM, 8. Drs. H. Kusnadi Ardi, 9. H. Ardi setiawan,
10. Hj. Haya, 11. Prayitno.

Pada bulan Juli 2002 panitia mulai menerima siswa baru dengan
program studi keahlian yang dibuka 1. Mekanik Otomotif, 2. teknik
Imformatika, 3. teknik ‘elektronika, 4. Teknik Bangunan, pada pererimaan
siswa baru tersebut terdaftar siswa—bafu sebanyak 24 orang semuanya
terdaftar ke program keahlian teknik ‘mekanik-otemofif sebz gai pilihannya.

Pada pertengahan bulan Juli tahun 2002 SMK Plus YSB mulai
melaksanakan KBM dengan segala keterbatasan, ruang KBM teori dan
praktek SMK dapat mempergunakan salah satu ruang yang ada di kantor
bidang pendidikan Yayasan serba Bak:i, beberapa bulan pelaksanaan KBM
dapat dilaksanakan di ruangan tersebut, pada bulan Oktober 2002. ruangan
yang ada di bidang pendidikan mau difungsikan lagi sebagai Lab. Bahasa,
maka suatu hari pada bulan itu bangku siswa harus dikeluarkan dan KEM

sedikit terganggu karena tidak ada ruangan, untuk mengatasi hal tersebut
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pengelola SMK mengajukan permohonan kepada Kepala SMA Serba Bakti
untuk mempergunakan salah satu ruangan bantuan RKB yang baru dibangun
maka atas izin Kepala SMA besoknya pelaksanaan KBM dapat dilaksanakan
kembali.

Pada bulan Januari tahun 2003 SMK Plus YSB PP. Suryalaya mendapat
izin operasional No. 0118/421-Disdikbud/Dikmen/2003, tertanggal 13
Januari 2003, dari kepala dinas pendidikan kabupaten Tasikmalaya. Dengan
keluarnya surat izin operasional, ketua yayasan mengeluarkan surat
keputusan pengengkatan kepala) sekolah ~atas nama Drs. Denny H.
Gandasapoetra setelah yang bersangkutan niutasi sebagai pegawai negeri
sipil dari kabupaten Garut ke “kabupaten “Tasikmalaya berdasarkan SK.
Gubenur dan ditempatkan di SMK) Plus'"YSB sebagar Dpk, setelah itu
tersusunlah susunan pengelola SMKrPlus® YS8B Suryalaya yang pertama
sebagai berikut:
- Kepala Sekolah »Drs) Denny H~Gandasapoetra

- Wakil Kepala sekolah  : Drs. Maman Suherman

- PKS Kurikulum : Drs. Taryo

- PKS Kesiswaan : Drs. H. Edi Karman, S.Ag.

- PKS Humas : Drs. H. Dadi Hermawan
- PKS Sanpras : Drs. Agus

- Bendahara : Dra Ai Warisdiani

- Kepala TU " : Zaenal Asikin

- Staf TU : Oo Syarifudin TU SMA
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- Staf TU : Wida Nuraisah

Kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar, kebutuhan
operasional dapat terpenuhi. berkat dukungan masyarakat yang ikut
berpartisipasi dalam pembiayaan.

Pada tahun pelajaran 2003/2004 SMK Plvs YSB3 Suryalaya menerima
pendaftaran siswa baru sebanyak 44 orang, jadi jumlah rombel yang ada
sebanyak 2 rombel, dengan penambahan robel tersebut dibutuhkan tambahan
ruang untuk pelaksanaan KBM, kami meminjam satu ruangan teori dari SMP
serba Bakti atas izin Ibu Dra/ R.-Nurung \Tedjaningsih sebagai kepala
sekolah, dalam perjalanannya proses, KBM tahun ajaran 2003/2004 berjalan
dengan aman dan lancar, namun ruangan yang kami pakai, sudah mulai ada
permintaan diperlukan untuk dipergunakan oleh pengelolanya, atas perhatian
dan bantuan pemrakarsa p;endirian SMK-KH:=Neor Anomr Mubarok BA minta
dibuatkan proposal untuk menghimpun/donatw pembangunan ruang kelas
baru SMK plus YSB dari proposal tersebut terhimpun dana pembangunan
ruang kelas baru untuk sebanyak 4 (empat) ruangan, para donatur yang
dimaksud antara lain: 1. Drs. H. Sopyan Permana, 2. H. Harley, 3. Dr. H.
Iyep S, 4. Hj. Kay Karlina, 5. Hj. Fifi Hari Purnomo, 6. Ir. H. Hidayat
Dahlan, 7. Hj. Hanna Hasyim, 8. Panitia Ziarah Wali Songo Thlan PP
suryalaya Bandung dan Jakarta tahun 2004.

Lahan peruntukan komplek pendidikan SMK Plus YSB
mempergunakan tanah milik pondok pesantren Suryalaya atas petunjuk dan

izin H. Dudun Noorsaidudin dan -H. Baban Ahmad Jihad Ar lahan untuk
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komplek SMK Plus YSB ditempatkan di samping komplek SMA Serba Bakti
dan atas restu sesepuh pondok pesantren Suryalaya SMK dapat mulai
membangun di lahan tersebut sementara untuk ruang praktek siswa meinakai
salah satu ruangan yang ada di LPK PP Suryalaya atas izin H. Baban Ahmad
Jihad Ar, sedangkan kantor kepala sekolah dab TU serta ruarg guru numpang
di SMA Serba Bakti.

Tahun pelajaran 2004/2005 SMK Plus YSB Suryalaya menerima
pendaftaran siswa baru sebanyak 84 orang siswa yang dibagi menjadi 2
rombel, jadi jumlah rombel seluruhnya menjadi 4 (empat) Rombongan
Belajar, pada tahun pelajaran 2004/2005 $emua kegiatan KBM teori dan
kantor menempati gedung barv milik SMK 3 (tiga) ruangan dipakai kegiatan
belajar mengajar teori dan 1 (satu)-dipakay-ruarig kepala sekolah, tata usaha,
dan ruang guru, juga tahun pelajaran 200472005 SMK5Plus YSB untuk
pertama kali meluluskan siswanya.angkatan pertama dan angkatan ini jnga
yang mewakili kabupaten Tasikmalaya' untuk. mengikuti lomba kompetensi
siswa tingkat propinsi untuk bidang otomotif.

Pada tahun pelajaran 2004/2005 SMX Plus YSB kedatangan kepala dan
staf madrasah aliah keagamaan yang memeohon kepada SMK supaya dapat
menerima dan menyelamatkan siswa jurusan penjualan vang telah diterima
MAK serba Bakti dan kegiatan KBM telah berjalan 1 (satu) tahun pelajaran,
karena perizinannya tidak dapat diproses, maka berhubung dengan itu siswa
program studi penjualan sebanyak 20 orang minta digabungkan ke SMK Plus

YSB dan sambil menunggu MAK dilebur masih menunggu 2 (dua) angkatan
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yang tersisa dan atas saran dari instansi terkait disarankan untuk program
keahlian penjualan digabungkan ke SMK yang telah ada di lingkungan
pondok pesantren Suryalaya, maka setelah penandatanganan kesepakatan
penggabungan antara kepala sekolah SMK Plus YSB Suryalaya (Drs. Denny
H. Gandasapoetra) dan kepala sekolah MAK Serba Bakti Suryalaya (Drs. H.,
Abdi Nurudin) dan kelas XI program keahlian penjualan digabung di bawa\
pengelolaan ke SMK Plus YSB, maka sarana dan prasarana yang tadinya
dikelola oleh MAK Serba Bakti dilanjutkan penggunaannya oleh SMK Plus
YSB Suryalaya didukung surat keputusan «ari yayasan Serba Bakti PP.
Suryalaya.

Pada tahun pelajaran 2005/2006/SMK -Plus YSB Suryalaya menetima
siswa 104 orang untuk programkeahlian otomotif dan 24 orang untuk
program keahlian penjualan |junilah- rombel menjadi “7, (tujuh), 6 (enam)
rombongan belajar otomotif dan I'rombongan\belajar penjualan.

Pada awal tahun 2005 z;lda perkiraan darb dinas kabupaten SMK Plus
YSB Suryalaya harus melaksanakan akreditasi sekolah pada tahun 2005
setelah mengikuti workshop dan sosizlisasi, kami harus mengajukan surat
kesanggupan akreditasi, dengan mengadakan pertemuan semua wai ga
sekolah dan ada kesanggupan dari semua warga sekolah untuk mengikuti
pelaksanaan akreditasi tahun 2005 maka kami mengajukan surat kesanggupan
untuk mengikuti pelaksanaan akreditast.

Untuk mempersiapkan dokumen akreditasi, dibuatlah panitia kecil yang

akan melaksaaakan persiapan, bakat kerja keras dun kekompakan tidak
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mengenal lelah siang dan malam semua warga sekolah SMK Plus YSB
akhirnya dokumen dan semua komponen akreditasi dapat dipersiapkan untuk
pelaksanaan akreditasi dan pada tanggal 20 September 2005 pelaksanaan
akreditasi dapat berjalan dengan lancar dan pada Janueri 2004 hasil akreditasi
diumumkan, berkat pertolongan Allah SWT dan doa semua pihak khususnya
sesepuh pondok pesantren suryalaya (Pangersa Abah Anom) SMK Plus YSB
Suryalaya mendapat hasil akreditasi dengan peringkat “A” berdasarkan surat
keputusan badan akreditasi sekolah propinsi Jawa Barat No.
02.00/001/BA5/2006.°

Dan pada bulan Oktober tahun, 2005 juga SMK Plus YSB Suryalaya
mendapat kepaa sckolah yang definitip pada SMK plus YSB atas nama drs.
Denny h Gandasapoetra berdasarkan SK (Bupati Kab. Tasikmalaya No.
21.2/Kep.88/BKPLD/2005;

Dengan status terakreditasi-dan ke€pala sckolah definitip SMK Plus
YSB Suryalaya pada tahun 2005/2006 /dapat-meiaksanakan ujian sendiri dan
dapat menerima gabungan ujian dari sekolah lain termasuk juga uji
kompetensi dilaksanakan di SMK Plus YSB Suryalaya dengan mendatangkan
assesor dari dunia usaha dan industri yaitu PT. Indo Auto bandung dan pada
tabun itu pula SMK Plus YSB mewakili tngkat kabupaten Tasikmalava untuk
mengikuti lomba sekolah berwawasan lingkungan tingkat Jabar.

Dalam pelaksanaan KBM/Diklat SMK Plus YSB Suryalaya

mengadakan kerjasama dengan SMKN 6 Bandung SMK YPC Singaparna,

Data profil YSB Suryalaya 2006
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SMKN 2 kota Tasikmalaya dan sekolah-seko.ah lainnya, juga mendapat
bantuan buku-buku dan bahan ajar dari Yayasan Toyota Astra Jakarta dan
PT. Indomobil Suzuki Internasional Jakarta.

Untuk pelaksanazn praktek industri/praktek sistem ganda SMK Ilus
YSB suryalaya melaksanakan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan yang
ada di Tasikmalaya, Bandung, Jakarta dan Banten untuk meningkatkan
penguasaan kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja sebenarnya.

Bantuan yang pernah didapat dari pemerintahan pusat dan propinsi
antara lain:

1. Tahun 2005 mendapat bantuan RKB .dana APBD Propinsi dan School
Grant Pusat

2. Tahun 2006 mendapat bantuan RKB dari'APED Propinsi, school Grat dan
Bantuan Inovasi Pengeémbangan SMK dari.plisat.

Pada tahun 2006, SMK Plus YSB 'menerima pendaftaran siswa baru
sebanyak 213 orang program studi teknik-mekanik otomotif sebanyak 174
dan program studi penjualan sebanyak 39 orang yang dibagi menjadi 5
rombongan belajar, jumlah rombongan belajar seluruhnya pada tahun 2006
menjadi 11 (sebelas) kelas rombongan belajar dengan jumlah siswa
seluruhnya 405 orang. Program keahlian otomctif dan penjualan. Untuk
sementara ini ruangan teori dan praktek dapat terpenuhi karena kelas X
kegiatan KBm teori semuanya mempergunakan ruangan bekas MAK
sebanyak 5 kelas dan kelas XI dan XII sebanyak 6 kelas menggunakan kelas

SMK untuk sementara kelas XII sedang melaksanakan praktek sistem ganda
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di perusahan-perusahaan, namun sekembalinya kelas XII dari PSG mangan

teori akan kekurangan sebanyak 2 ruangan karena tcori yang ada sekarang ini

dipakai untuk ruangan TU, ruang guru dan ruangan praktek.

Setelah ada penggabungan susunan personalia pengelola SMK Plus

YSB untuk tahun pelajaran 200672007 ada perubaban atau penambahan

personil, yang susunanya sebagai berikut:

- Kepala Sekolah
- Wakil Kepala Sekolah
- PKS Kurikuluin

- PKS Kesiswaan

: Drs. Denny H. Gandasapoetra
: Drs. Maman Suherman
: Drs, Taryo

: Drs! H. Edi i{arman, S.Ag.

- PKS Humas v Drs.-H.'Dadi Hermawan
- PKS Sanpras ! Drs/Agus

- Bendahara » Evi Nurjamilah, S.Pd

- BP .. R. Djadja-Suratmadja

- Ka Prog Keagamaan

- Ka Prog Otomotif
- Ka. Bengkel
- Ka. Bursa Kerja Khusus

- Wakil PKS Kesiswaan

: Dra. Sri Nurhayati

: Nana Suryana, S.Ag.

: Drs. H. Ahdi Nurudin
: Drs. Maturidi

: Ade Kurniawan, S.Pd.
: Dewi Saadah Noor, SE
: Ahmad Maksum

: Sudiono, S.Pd.



Wakil PKS Kesiswaan
Wakil PKS Sarana
Kepala TU

Wakil TU

Staf TU

Staf TU

Satpam

Pesuruh

: Abdul Majid, S.Pd.

: A. Yusuf Heriri, S.Ag.
: Drs. Asep Saepudin

: Syukur Hidayat

: Apong Mulvati

: Eva Kurniati

: Rahmat Faisal

: Emod

2. Visi dan misi SMK Plus YSB|Suryalaya

a.Visi SMK Plus YSB Suryalaya

66

Menjadikan sekolah unggulan’ /yangrmandiri untuk menghasilkin

tamatan yang bertagwa ‘kcpada Alah~'SWT, mampu menerapkan

pengetahuan dan keterampilan teknologiddan bisnis“manajemen tingkat

menengah yang profesional dalam-kegiatan‘produktif, kreatif, inovatif dan

mandiri dalam rangka menghadapi ‘tuntutan-pasar-kerja dan pasar bebas

(Globalisasi)

1)

2)

3)

b. Misi SMK Plus YSB Suryalaya

Menciptakan sekolah yang mempunyai keunggulan sesuai tuntutan

masyarakat dan pasar kerja dengan melibatkan seluruh warga sekolah

Mengembangkan program diklat sesuai perkembangan teknologi dan

kebutuhan pasar kerja mengacu pada pembelajaran peacekatan CBT

Menyiapkan tenaga teknik dan bisnis manajemen tingkat mencngah

yang profesional produktif, Xreatif dan inovatif serta memiliki
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kompetensi industri yang kompetitif dalam persaingan pasar bebas
(Globalisasi)

4) Mengembangkan kerjasama kelembagaan dengan dunia usaha dan
industri untuk meningkatkan mutu tamatan dalam menghadapi dunia
kerja

Rencana pengembangan SMK Plus YSB Suryalaya mempunyai rencana
untuk meningkatkan status sekolah menjadi sekolah berstandar
nasional/internasional agar para lulusannya dapat bersaing di tingkat nasional

maupun internasional nantinya.

3. Data Murid SMK Plus YSB Suryalaya

Tabel 3.2. Data Murid/SMK Plus YSB Suryalaya

Jumiah
Jumlah Kelas1 Kelas.ll Kelas 111 (Kelas 1 + I + I))
Pendaftar
Tahun (Calon Jml Jm Jml Jml
Ajaran . Jml | Jml m Jml Jml
Siswa | giowa | Rom [ o | Rom | e [ ROM | giowa | Rombel
Baru) bel 1 bel bel

2001/2002 -org -org { -rtbl | - | -rbl | ~org | -rbl -org - rbl
or
g

2002/2003 25 org 250rg | Irbl | - | -rbl | -org | -rbl | 25 org 1 bl
or
g

200372004 44 org 440rg | trbl | 25 | 1rbl -org -rbl | 69 org 2 rbl
or
8

2004/2005 106 org | 1060rg | 3rbl ] 44 [ 1rbl | 250rg | 1 rbl 175 S rbl
or org
g

2005/2006 127 org 1270org | 3rbl | 82 | 3rbl | 41 0org | 11b! 250 7 rbl
or org
g —




4.Data Ruang Kelas
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Tabel 3.3 Data Ruang Keles SMK YSB Plus Surya Laya

Jumlah Ruang

Ruang Kelas (Asli) (a) 4 |
Ruang lainnya yang digunakan
untuk/sebagai ruang kclas (b) 3
yaitu ruang pinjaman dari MAK
Jumlah ruang kelas seluruhnya
(at+b)

7

5. Data Kondisi Ruang

Tabel 3.4 Data Kondisy Ruang SMK YSB Plus Surya Laya

Jumlah Ruang | Jumlah Ruang
Jumlah yang yang Kategori
Ruang Kondisinya Kondisinya | Kerusakan
Baik Rusak
Ruang Kelas 7 ] 3 Sedang
Pcrpustakaan ] | - -
R. Lab IPA 2 2 - -
Keterampilan ] 1 - -
Lab. Bahasa - - - -
6.Data Guru

Tabel 3.5 Data Kondisi Guru, SMK YSB Plus Surya Laya

Jumlah Guruw/Staf Bagi SMK Bagi SMK Keterangan
Negeri Jwasta

Guru Tetap " org - org

(PNS/Yayasan)

Guru Tidak

Tetap/Guru - org 30 org

Bantu

Guru PNS

. . Kepala
?Dlgi()erjakan - org 4 org Sekolah 1
Staf Tata Usaha - org 5 org
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN FEMBAHASAN

A. Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Plus

YSB Suryalaya
1. Analisis Parsial Variabel X

Untuk mengetahui keterampilan mengajar guru pendidikan agama di
SMK Plus YSB dipilih 60 siswa sebagai respoaden dan diajukan pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk angket;— Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibuat
berdasarkan indikator yang telah ' ditentukan dalam variabel pengaruh

keterampilan mengajar guru pendidikan agama Islam (variabel x).

Adapun untuk penskoran jawabannya peaulis mengacu pada skala lima
yaitu bila pertanyaan positif maka-skorjawaban untuka =5, b=4,c=3,d=2
dan e =}. Sedangkan bila pertanyaan négatif,/maka skor jawaban dibalik a=1, b
=2, ¢ =3, d =4 danle =.5. Untuk lebib-jelasnya, rincian hasil data yang
dikumpulkan tentang prilaku siswa dalam pemznjaan anak bungsunya dapat

dilihat dalam indikator-indikator berikut ini :

a. Penguasaan bahasa yang baik dan sopan

Dalam variabel ini digunakan tiga item pertanyaan yaitu nomor [, 2 dan
3. Péda item nomor 1, 45 orang menjawab (45x5), 10 orang menjawab (10x4),
4 orang menjawab (4x3), sehingga diketahui jumlah 225+40+2 = 267 maka
rata-ratanya adalah 267 : 60 = 4,45 dalam skala absolut angka 3,54.5 ini

termasuk katagori tinggi.
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Pada item nomor 2, 17 orang menjawab (17x5), 36 orang menjawab
(36x4), 6 orang menjawab (6x3), 1 orang menja~ab (1x2), sedangkan pilihan e
tidak ada, sehingga diketakui jumlahnya 85+144+18+2 = 245, dengan demikian
rata-ratanya adalah 245 : 60 = 4,15, dalam skala absolut angka 3,5-4,5 termasuk

kategori tinggi.

Pada item nomor 3,. 17 orang menjawab (17x5), 20 Orang menjawab
(20x4), 21 orang menjawab (21x3) dan 1 orang menjawab (1x2), sehingga
diketahui jumlahnya 85 + 80 + 63 + 2 + 1 = 231, maka rata-ratanya adalah 231 :

60 = 3,85, dalam skala absolut angka inittrmasuk katagori tinggi.

Dari indikator ketiga item |ini secara kgseluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (4,45 + 4,15 + 3,85) : 3 =4,15. Angka tersebut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

b. Kemampuan Menarik Perhatian Siswa

Dalam variabel ini digunakan duaritem—pertanyaan yaitu nomor 4 dan S.
Pada item nomor 4 ini, 15 orang menjawab (15x5), 18 orang menjawab (18x4),
16 orang menjawab (16x3) 9 orang menjawab (9x2), 2 orang menjawab (2x1).
Sehingga diketahui jumlahnya 75+72+48+18+2=215, rata-ratanya adalah 215 ;
60 = 3,58 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 adalab termasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 5, 15 orang menjawab (15x5), 12 orang menjawab
(12x4), 26 orang menjaw:b (26x3),-7 orang menjawab (7x2), sedangkan pilihan
e tidak ada, sehingga diketahui jumlahnya 75 + 48 + 78 + 14 = 215, m:ka rata-
ratanya adalah 215 : 60 =3,58, dalam skala absolut angka 3,5-4,5 adalah

termasuk katagori tinggi.
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Dari indikatos kedua item ini secara keseluruhan akan diperolch angka
rata-rata (3,58 + 3,58) : 2 = 3,58. Angka tersebut berkategori tinggi pada kriteria

3,5 - 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

¢. Kemampuan menggunakan alat bantu belajar

Dalam variabel ini digunakan dua item pertanyaan yaitu nomor 6 dan7.
Pada item nomor 6, 12 orang menjawab (12x5), 28 orang menjawab (28x4), 11
orang menjawab (11x3), 6 orang memilih (6x2), sehingga dapat diketahui
jumlahnya 60 + 112 + 33 + 12 = 217, maka rata-ratanya adalah 217 : 60 = 3,62,
dalam skala absolut angka ini termasuk katagori-baik/tinggi.

Pada item nomor 7: 28 orang meénjawab (28x5), 23 orang menjawab
(23x4), 8 orang menjawab (8x3), I-orang menjawab (1x1), sehingga diketahui
jumlahnya 140 + 92 + 24 + 1 = 257, maka rata-raianya adalah 257: 60 = 4,28
dalam skala absolut angka™3,5-4,5 ini teérmasuk katagori tinggi.

Dari indikator ketiga item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (3,62 +4,28) : 2 =3.92. Angka tersebut berkategori tinggi pada kriteria

3,5 - 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

d. Keterampilan menggunakan mectode yang tepat
Dalam variabel ini digunakan tiga item pertanyaan yaitu nomor 8,9 dan
10. Pada item nomor 8: 21 orang menjawab (21x5), 29 orang menjawab
(29x4), 9 orang menjawab (9x3), 1 orang menjawab (1x1), sehingga diketahui
jumlahnya 105 + 116 + 27 + 1 = 249, maka rata-ratanya adalah 249 : 60 = 4,15

dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk katagori tinggi.
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Pada item nomor 9: 32 orang menjawab (32x5), 15 orang menjawab
(15x4), 9 orang menjawab (9x3), 2 orang menjawab (2x2). dan dua siswa
menjawab (2x1) sehingga diketahwi jumiahnya 160 + 60 + 27 + 4 + 2 = 253,
maka rata-ratanya adalah 253 : 60 = 4,22, dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini
termasuk katagori tinggi..

Pada item nomor 10: 20 orang menjawab (20x5), 13 orang menjawab
(13x4), 11 orang menjawab (11x3), 13 orang menjawab (13x2), 3 Crang
‘menjawab, sehingga diketahui jumlahaya 100 + 52 + 33 -~ 26 + 3 = 227, maka
rata-ratanya adalah 227: 60 = 3,78 dalim slkala absoiut angka 3,5-4,5 ini
termasuk katagori tinggi.

Dari indikator ketiga item inisécarz keseluruhan akan dipzroleh angka rata-
rata (4,45 + 4,15 + 3,85) : 3 =4,05.Angka tersebut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 - 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

€. Keterampilan menyajikan bahan pelajaran

Dalam variabel ini digunakan tiga item pertunyaan yaiw nomor 11, 12 dan
13. Pada item nomor 11: 28 orang menjawab (28»5), 21 orang menjawab
(21x4), 11 orang menjawab (11x3), schingga diketahui jumlahnya 140 + 84 +
33 =257, maka rata-ratanya adalah 257 ; 60 = 4,28 dalam skala absolut angka
3,54,5 ini termasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 12, 12 orang menjawab (12x5), 21 orang menjawab
(21x4), 19 orang menjawab (19x3), 8 oranz menjawab (8x2), schingga
diketahui jumlahnya 60 + 84 + 57 + 16 = 217, maka rata-ratanya adalzh 217 :

60 = 3,62 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk katagori tinggi.
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Pada item nomor 13, 12 orang menjawab (12x5), 21 orang menjawab
(21x4), 20 orang menjawab (21x3), 12 orang menjawab (7x2), sehingga
diketahui jumlahnya 60 + 84 + 60 + 14 = 218, maka rata-ratanya ada'ah 218 :
60 = 3,63 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk kategori tinggi..

Dart indikator ketiga item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka rata-
rata (4,28 + 3,62 + 3,63) : 3 =3,83. Angka tersebut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

f. Keterampilan mengevaluasi hasil belajar

Dalam variabel ini digunakafi dua item pertanyaan yaitu 14 dan 15. Padz
item nomor 14, 37 orang menjawabu(37%5), 16 orang menjawab (l6x4), 7
orang menjawab (7x3), sehingga diketahui jumlahnya 185+64+21=270, maka
rata-ratanya adalah 270.: 60 = 4,5 dalam " skala absolut angka 3,5-4.5 in’
termasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 15. 2 .grang menjawab (2x5), 26 orang menjawal
(26x4), 23 orang menjawab(23x3)./ | 9 lorang menjawab (9x2), sehingga
diketahui jumlahnya 10 + 104 + 69 + 18 = 201, maka ratu-ratanya adalah 201 :

~ 6C = 3,35 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk katagori tinggi.
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Dari indikator kedua item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (3,35 + 4,5) : 2 =3,92. Angka tersebut berkategori tinggi pada kriteria

3.5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

Berdasarkan rata-rata di atas maka rata-rata akhir adalah sebagai berikut:
(4,15 + 3.58 + 3,92 + 4,05 + 3, 83 + 3,92) : 3,90. Rata-rata tersebut berada dalam

skala lima absolut yaitu kategori tinggi yang terletak pada interval 3,5 — 4,5.

TABEL 3.6
KONVERSI NIT.AT PER I'TEM SOAT. VARTAREI X
Item Soal
No | Kode [ 11273 [4[5[6[7Z][8T9]da0]11T12]13[14 15| Jumlah |
1 (A, [5[5|5|4|1|a[5s5)r|5 [4 [4 [3 15 ]|3]59
2 A, |sls|als5]3]51s5]414[5]/14 |5 |3 [5 |3 |65 |
3 |A; (2]al3]4(3|alala)3 ]3[4 |4 [2 I3 |5 |52
4 Ay |4al4aa(s[2Taldla{4]4 |4 {4 [4 |4 |3 |58
S [As |s|al4[al3(3[4(a]|514 [5 |4 [4 [3 |3 [59
6 |As [514]33d3[3[4]5]443 4434 {4 [3 [55
7 (A, [s5]aW 2132 34)ad2 T3 o4 |3 |3 |47
8 [Ag [Sf{a3[2]2f@ls (54503415 [3 14 15 |4 |59 '
9 [As [5]4(3 2214 st4(512 95 [3 |4 |5 |4 |57
10 Ay [S[a[5slB 135 45ts{5A3 T2 "s [4 163
11 Ay (S|al3{a|213 4474137 13 |5 [5 [4 |58
12 A5, |3[413]4]3]3]|5{5]|415 {3 |3 [4 14 |3 |56
137As [3]a]4]4a]4al4a]3]3]4]5 |4 |4 [4 [4 |3 |55
14 (A, [3[4falif5]4l3{3[3]2 {5 |54 14 [3 |53
15 (Ais |5(s|al4l2[3(1[3[4]4 |3 [3 (5[5 [2 [54
16 A |5|5(4]3]4lala]als[a 4 |5 (2 ]5 |4 (62
17 | B, sTajal1[3l2fs{a1]1 |3 (3 {3 |5 [3 47
18 | B, slals5[3[3]s5]a4(s5(5]2 15 12 [2 [5 |4 |59
19 [B; s13tal2]tf1 513312 V3 [2 (2[5 2 [43
20 | B, 513423144 ]3]5]1 {= |5 4 |5 |3 |56
21 | Bs s{3lal2l211[3]4l511 |7 [2 (4 {3 [4 [as
22 | Bs s{4]3(3[5(5[4[5]5]2 |5 12 ]2 |5 (4 {55
23 | By 5{4l4]3]alalals5T5]2 |5 {4 (4 |5 |4 |62
24 | Bs 514343414513 [3 [4 |4 [3 [5 [3 [57 O
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1. Uji Normalitas Variabel X -

SMK YSB

Dari hasil penyebaran angket kepada 60 siswa kelas 1

Suryalaya sebagai responden, diperoleh data sebzgai berikut:



b. Menentukan X ;0 = 43
¢. Menentukan Rentang (R ) =X max - Xmin
R=71-43 =28
2) Menentukan Kelas Interval ( K )
K =1+33logN
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=1+ 3,3 log 60

=1+3,3(1,78)

=1+ 5,87

=6,87 — 7

3) Menentukan Panjang Inte-val ( 1)
P =R K
=28:6
=4,67— 4
4) Membuat Tabel Distrubusi Frek uensi
TABEL3.7

TABEL DISTRIBUST FREKUENSI VARIABEL X
Kelas Fi || Xi Xi’ fiXi fiXi’ F |
Interval
1 2 |3 4 < 6 7 —‘
40 - 44 1 42 1764 42 1764 1 _
45 - 49 3|47 2209 141 6627 4 ]
50 -54 8 52 2704 416 21632 12
55-59 26 |57 . 13249 1482 ' 84474 38 |
60 - 64 13 162 3844 8J6 49972 51
65 - 69 7 67 4489 469 31423 58
70 - 74 2 72 5184 144 10368 60
)3 60 3500 206260

5) Menentukan Tendensi Sentral
a. Mencari nilai Mean ( X );
X = va;:“

ya
3500 _

60

58.83



b. Mencari nilai Median ( Me);
N

Me= b+l)l:l/-n‘ l}

ft

(30-12)
26

= 54,5 +5[E}
26

54,5+5[0,7]

=54,5+5

Il

il

54,5+3,5= 58
c. Mencari nilat Modus ( Mo );
Mo=3Me-2X
=3 (58)-2/((58,83)
=174 -11766
= 56,34
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Dilihat dari hasil perhitungan/tendensi scntral yang terdiri dari mean

(X), median (Me), dan mcdus (Mo). dapat disimpulkan = ;ZMG > Mo,

58,83<58< 56,34, Rata-rata lebih besar dari median ddn lebih kecil daripada

modus. Dengan demikian kurvanya akan condong kekanan.

.;’ > Me >Mo
6) Menentukan Staadar Deviasi (%)

2 Y LY ~(fiYD)
n(n-1)

S




7) Menyiapkan Tabel Observasi dan Ekspel tasi

2

g2 o 607 206260—(3500)°

TABEL OBSERVASI EXSPEKTASI VARIABEL X

= 35,480226 —35,48

60(60-1)
g2 _ 12375600-12250000
60(59)
g2 _ 125600
S = {3548
S = 55956509 » 5.l

)

TABEL-. 3.8
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Kelas Batas Z/ - _Batas | Luas Ei 0Oi | (Oi -
Interval Kelas Kelas Tabel Ei)’/Ei
1 2 3 4 5 6 |7 ]
39,5 -3,45 . —
40 - 44 (-) 0,00:°9 0,354 |1 [1,1789
44.5 2,50
45 - 49 (-) 0,0413 2478 |3 10,1099 |
49,5 = 1,67
50 - 54 (=) 0:1731 10,386 | 8 | 0,/481
54,5 -0,77 |
55 - 59 (-) 0,2316 13,896 | 26 | 10,5431 |
59,5 0,12 N
60 - 64 (+) 0,29¢ 17,76 |13 12758 |
64,5 1,01 .
65 - 69 (+) 0,127 7,65 7 10,0552 |
69,5 1,90 L
70 - 74 (+) 0,024 1,4y (27702177
74,5 2,60 _
2 13,9287
—

Keterargan Perhdungan Table Observasi da 1 Ekpekiasi;

Batas Kelas =42 - 0,5 = 41.5 ( BK)),
BK> = BK; + Panjang Interval
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=41,5 + 5=46,5 — dan seterusnya samp1i BX;
- Z Batas Kelas,

{, = A
78K, = S8zt
- 3955883 —1933 3.45 — dan scterusnya sampai 7
5,69 5,60
BK;

- Luas Z Tabel (Menggunakan dattar Z),
a)(luas 1) Z twwel = Z 3,00 =~ Z _2.20
=0,4997 - 0,4938 = 0,0059
b) (luas 3) Z typel =7 0771 ¥ Z 012
=0,2794 + 0,0478 = 0,2316 dan seterusnya sampai (luas 6) Z rapel
- Ei=Luas Z table x n
Contoh; E1 kelas interval ;0129 X 60:=| 0,774 dan seterusnya s.mpai
Ei kelas interval 7
- 0i=fi
- Menghitung xz hituny ddalah jumlahy; (61 - Ei)2 : Ei
(1-0,354)° . (3—2,478)° , (8- 0,386)"
0,354 2.¥78 10,58

2 -
X hiwng T

(26 -13,896)° +(13—17,76)2 N (7 -17,635) . (2 -1,44)
-3,896 17,76 7,65 1,44
= 1,1789 + 0,1099 + 0.5481 + 10,5431 + 1,2758 + 0,0552
+0,2177 = 13,9287

Langkah selanjutnya adalah rmenentukan %* a1, pada db =K - 3.7 -3 = 4,
dan taraf signifikansi 5%; xz Tabel = x2 (1 -0,05) (H = x2 10,95) () = 9,49. Jadi x2
Hitung < x2 Tabel, atau 13,9287 > 9,49, Dengan deriikian data variable X

berdistribusi tidak normal.
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B.. Motivasi Siswa dalam Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI)

1.  Analisis Parsial Variabel Y

Untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti pendidikan agama
Islam di SMK Plus YSB dipilih 60 siswa schagai responden dan diajukan
pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk angket. Jertiinyaan-partanyaan tersebut
dibuat berdasarkan indikator yang telah ditentukan dalam variabel motivasi

belajar siswa pada pendidikan agidma Islam (variabel x).

Adapun untuk penskoranujowabannys penulis mengacu pada <kala
lima yaitu bila pertanyaan positifmaka skor jawaban untuk a =5, b =4, ¢ =
3, d = 2 dan e =1. Scdangkan bila penanyaan negatif, maka skor jawaban
dibalik a=1, b =2, ¢ =73, d = 4 dan e = 5. Untuk lebih jélasnya, rincia:n hasil
data yang dikumpulkan tentang prilaku siswa dalam pemanjaan anak

bungsunya dapat dilihat dalam indikator-indikator berikut ini :

a. Tekun menghadapi tugas.

Pada indikator ini penulis mengajukan tiga pertanyaan yaitu nomor
1,2 dan 3. Pada item nomor 1: 10 orang menjawab (10x5), 43 orang
menjawab (3x1), sehingga diketahui jumlahnya 50 + 172 + 8 + 3 =267, maka
rata-ratanya adalah 267 : 60 = 3,88 dalam ckala absolut angka 3,5 - 4,5 ini
termasuk katagori tingg’.

Pada item nomor 2 40 orang menjaweh (40x5), 4 orang menjawab

(4x4), 10 orang menjawab (10x3), 1 orang menjawab (I1x2), 5 orang
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menjawab (5x1) sehingga diketahui jumlahnya 200 + 16 + 30 + 2 + 5 = 253,
maka rata-ratanya adalah 253 : 60 = 4,22 dulam skala absolut angka 3,5-4,5
ini termasuk latagori tinggi

Pada item nomor 3: 50 orang menjawab (50x5), 2 orang menjawab
{(2x4), 6 orang menjawab (6x3), 2 orang menjawab (2x1), sehingga diketahui
jumlahnya 250 + 8 + 18 + 2 = 278, maka rata-1atanya adalah 278 : 60 = 4,63
dalam skala absolut angka 4,5 - 5,5 ini termasuk katagori tinggi.

Dari indikator ketiga item ini secare keseliruhan akan diperoleh
angka rata-rata (3,88 + 4,22+4,63)":"3 =4.24. Angka tersebut berkategori
tinggi pada kriteria 3,5 94,5, Dengan demikian pada indikator ini

berkategori tinggi.

b. Ulet menghadapi kesulitan.

Pada indikator imi penulissmengajukan dda, pestanyaan yaitu nomor 4
dan 5. Pada item nomor 4: 22 0rang/menjawab (22 x 5), 17 orang menjawab
(17x4), 6 orang menjawab..(6x3), I'S._orang/menjawab (15x1), sehiugpa
diketahui jumlahnya 110 + 68 + 18 + 15 = 211, maka rata-ratanya adalah 211
: 60 = 3,52 dalam skala absolut angka 3,5 - 4,5 ini termasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 5: 8 orang menjawab (8x5), 18 orang menjawab
(18x4), > orang menjawab (3x3), 12 orang menjawab (12x2), 19 orang
menjawab (19x1) sehingga diketahui jumlahnya 40 + 72 + 9 + 24 + 19 = 164,
maka rata-ratanya adalah 164 : 60 = 2,73 dalam skala ..bsolut zngka 2,5-3,5

ini termasuk katagori sedang.
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Dari indikator kedua item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (3,52+ 2,73) : 2 =2.96. Angka tersebut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian peda indika’or ini berkategori tinggi.

c. Menunjukkan minat

Pada indikator ini diajukan satu pertanyaan yaitu nomor 6. Pada item
nomor 6: 36 orang menjawab (36x5). 4 orang menjawab (4x4), 13 orang
menjawab (13x3), | orangqmcnjawab (1x2), 6 orang menjawab (6x1)
sehingga diketahul jumlahnya 180 + 16 + 39 + 2 + 6 = 243, maka rata-
ratanya adalah 243 : 60 = 405 dalam-skila absolut angka 3,5-4,5 ini
termasuk katagori sedang/cukup.

Dari indikator item ini Secara'Keseluruhan akan diperoleh angka rata-
rata 4,05. Angka terucbut berkategori-tinggl’ pada kritenia 3,5 — 4,5. Dengan

demikian pada indikatorini berkategori tnggi.

d. Bosan pada tugas rutin

Pada indikator ini diajukan satu pertanyzan yaitu nomor 7. Pada item
nomor 7: 40 orang menjawab (40x%), 6 orang menjawab (6x4), 7 orang
menjawab (7x3), 7 orang menjawab (7x1), sehin sga diketahui jumlahnya 200
+ 24 + 21 + 7 = 252, maka rata-ratinya adalah 252 : 60 = 4,2 dalamr skala
absolut angka 3,5-<,5 ini termasuk kategori tinggi.

Dari indikator item ini secara heselurchan akan diperoleh angka rata-
rata 4,2. Angka tersebut berkategori tinggi pada kriteria 3,5 ~ 4.5. Dengan

demikian pada indikator ini berkategori tinggi.



83

c. Senang Bekerja Sendiri

Pada indikator ini diajukan satu pertanyasan yaitu nomor 8. Pada item
nomor 8, 60 orang responden 35 orang menjawab (35x5), 4 orang menjawab
(4x4), 16 orang menjawab (16x3), 1< orang menjawab (5x1), sehingga
diketahui jumlahnya 175 + 16 + 48 + 5 = 244, maka rata-ratanva adalah 244 :
‘60 = 4,07 dalam skala absolut angka 4,5 - 5,5 ini termast.k katagori tinpgi.

Dari indikator item ini secara keseluruhan akan diperolen angka rata-
rata 4,07. Angka tersebut be‘rkategori tinggi pada kriteria 3,5 - 4.5. Dengan

demikian pada indikator ini berkategorivtinggi.

f. Dapat mempertahankamPendapatnya

Pada indikator ini penulis mengajakan dua pertanyaan yaitu nomor 9
dan 10. Pada item nomor 9: 38 orung/ menjawab (38x5), 1 orang menjaw.b
(I1x4), 16 o-ang menjawab, (16X3),-5 Corang /mehjawab (5x1), sehingga
diketahui jumlahnya 190 + 4 %48 + 5= 247, m: ka rata-ratanya adalah 247 :
60 = 4,12 dalam skala abSelut ;mgku 3.9=4.5mi ¢nnasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 10: 37 Grang menjawab (37x5), 1 orang menjawab
(Ix4), 18 orang menjawab (18x3), 4+ orang menjawab (4x1), sehingga
diketahui jumlahnya 185 + 4 + 54 + 4 = 247, maka rata-ratanya adalah 247 :
60 = 4,12 dulam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk tinggi.

Dari indikator kedua item ini secara kesel aruhan okan diperoleh angka
rata-rata (4,12 + 4,12):2 = 4,12 Angka terscbut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 - 4,5. Dengan demiklan pada indikator ini berkategori tinggi.
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g. Tidak mudah tergoyahkan

Pada indikator ini penulis mengajukan dna pertanyaan yaitu normor 11
dan 12. Pada indikator ini diajukan dua pertanyaan yaitu nomor 11 dan 12,
Pada item nomor 11: 37 orang menjawab (27x5), | orang menjawab (1x4),
18 orang menjawab (18x3), 4 orang menjawab (dx1), schingga diketahui
jumlahnya 185 + 4 + 54 + 4 = 247, maka rata-ratunya adaah 247 ; 60 = 4,12
dalam skala absolut i ngka 3,5-4.5 ini termasuk katagori .inggi.

Pada item nomor 12: 23 orang menjawab (23x5), 6 orang menjawab
(6x4), 12 orang menjawab (12x3)," 17 eruig menjawab (1x2), 18 orang
menjawab (18x1) sehingga diKetahui jumidhnya 115 + 24 + 36 + 1 + 18 =
194, maka rata-ratanya adalah/ 194 : 69 = 3,23 dalam skala =bsolut angka 2,5-
3,5 ini t'ermasuk katagori sedang.

Dari indikator kedua iteénm-ini-secara kesclaruhan akan diperolen angha
rata-rata (3,23+4,12):2 = 3,67 [Angka. tersebut berkategori tinggi  pada
kriteria 3.5 - 4,5. Dengan demikian padu-indiRaorini berkategori tinggi.

h, Senang memecankan masalah yang rumit.

Pada indikator ini penulis mengajukan tiga pertanyaan yaitu nomor
13,14 dan 15. Pada item nomor 13: 29 orang menjawab (29x5),6 orang
menjawab (9x4),12 orang menjawab (12x3), 4 orang menjawab (4x2),6 orang
menjawab (6x1) sehingga diketahui jumlahnya 145 + 36 + 36 + 8 + 6 = 231,
maka rata-ratanya adalah 231 : 60 = 3,85 dalain skala absolut angka 3,3-4,5

ini termasuk katagori tinggi
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Pada item norior 14: 29 orang menjawab (29x5),5 orang menjawab
(5x4),11 orang menjawab (11x3),9 orang menjawab (9x2), 6 orang
menjawab, kadang-kadang (6x1), sehingga diketahui jumlahnya 145 + 20 +
33 + 18 + 6 = 222, maka rawa-ratanya adalah 222 : 600 = 3,7 dalam skala
absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk katagor tinpgi.

Pada item nomor 15: 20 orang menjawab (20x5),7 orang menjawab
(7x4),10 orang n1enjawab‘(10x3),.23 orang menjawab (23x1), sehingga
diketahui jumlahnya 109 + 28 + 30 + 23 = 181, maka rata-ratanya adalah

181 : 60 = 3,02 dalam skala’absolut angka 2,5-3,5 ini termasuk katagori
tinggi.

Dari indikator ketiga dtem| ini secura keseluruhan akan dipercleh
angka rata-rata (3,85 + 3,7 + 3,02):3 =/3.52° Ar.gka tersebut berkategori 1ingg}
pada kriteria 3,5 + 4,5, Dengan demikian " pada indikator ini berkategori
tinggi.

Berdasarkan rata-rata di-atas-maka rata*rata’ ikhir adalah sebagai berikut:
(4,24 + 2,92+ 4,05+ 4,2 + 4,07 + 4,12 + 3,67+ 3,52) :8 =3,8 Rata-rata
tersebut berada dalam skala lima absolut yaitu kategori tinggi yang terletak

pada interval 3,5 - 4,5.
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Dari indikator ketiga item ini secara keseluruhan akan diperoleh
angka rata-rata (3,85 + 3,7 + 3,02):3 = 3.52 Angka tersebut berkategori tinggi

pada kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori
tinggi.

Berdasarkan rata-rata di atas maka rata-rata akhir adalah sebagai berikut:
(4,24 + 2,92+ 4,05+ 4,2 + 4,07 + 4,12 + 3,67+ 3,52) :3 =3,8 Rata-rata
tersebut berada dalam skala lima absolut yaitu kategori tinggi yang terletak

pada interval 3,5 - 4,5.

2.Uji normalitas variabel Y

TABEL 39
KONVERSI NILAIPER [TEM SOAIL VARTABELY
Item Soal
N | Kod 1 1 1t 11 (1 11 |Jumla
o le 1123456717189 o1 1213 14 |5 [n
1 A 415511 (45515111 (1 S 12 (2 (5 ;51
2 | A 5151504145575 3 4544 |2 |1 |6]
3 | A; 41115V ]41341,03L)3 1,0 [* |3 13 |1 |35
4 | A 4155154930335 5 [3 |5 |3 |5 |65
5 |As 41311 G h2el3< IS 43 =l (i |1 |2 [T |33
6 | Ag 4[5]5({301554545|54D~5 455 |5 (5 |74
7 | A 413120011 {31313¢(1})3 |1 |V |3 13 (1 |28
8 | As 415 SV TS S)215)5 |5 13 12 |5 |1 |57
9 |Ag 415151111 |5])15{5!5]5 (3 |5 13 {5 {1 [58
10 | Ao 51315(4141515|5(5(3 (5 |4 |5 (5 |3 |66
11 | A S'5{3(31413]15|5(5|5 (3 |5 |5 1513 |64
12 | Az 41574l4als]|s5]s5l5]5]5 5 [5 (5[5 ]5 [72 ]
13 | Az 2141414 (215|14)1 )15 |1 |4 1|5 |3 |5 [50
14 | A S14(S5{112(2{5]5,5{(3 |5 |5 |3 |5 ]5 '60
15 | Ays 4131511215153 13|5 {2 (3 |4 |2 |5 |52
16 | Ag S1313[52(3]1}13]3]1 [5 13 |5 14 [i |43
17 | B, I{1|5]15{2|5[5]5!/5(5 |5 !5 (3 (2 |5 {59
18 | B, 415151451355 |1 1 |5 |} | |47
19 [ By SIY[S|{51115]|3|41313 (1 |4 |3 |4 (4 |47
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Dari hasil penyebaran angket kepada 60 siswa YSB sebagai

responden, diperoleh data sebagai berikut:

51
6l
35
65
i3
74

28 50 47 66 59 58 45 74
57 60 46 - 69 51 63 52 66
58 52 50 64 64 47 46 60
66 43 60 47 47 51 55 69

64 59 63 53 47 62 56 67
72 47 48 49 72 69 54 47

1}  Menentukan jangkauan data, dengan langkah-langkah:
a. Menentukan X .= 74
b. Menentukan X min = 28
c. Menentukan rentang ( RJ)= X max — Xmin
R =74 L28 +1 =47
2) Menentukan Kelas Interval( K)
K =1+33logN
=1+ 3,3 log 60
=1+3,3(,78)
=1+35,87
=687 — 7
3) Menentukan Panjdng Interval™( ([P
P =R:K
=47:7
=671 —» 7

58
64
55
71
64
66



4) Membuat Tabel Distrubusi Frekuensi

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL Y

TARBEL 3.10

89

MKelas Fi | Xi Xi’ fiXi FiXi* F
Interval

] 2 (3 4 5 6 7 .
26 — 32 1 29 841 29 841 l
33 — 39 2 136 1269 72 2592 3
40 — 46 4 |43 1849 172 7396 7
47 - 53 16 |50 2500 800 40000 23
54 - 60 14 |57 3249 793 45486 37
61 — 67 16 |64 4096 1024 65536 53
68 - 74 7 |71 5041 497 35287 60
v 60 3392 197138 ‘

5} Menentukan tendensi sentral

a.

Mencari nilai Mean (X)),

. > fiXi
A

3392 _

60

tn

6.53

b. Mencari nilai Median (*Me);

F
Me = b+Pl

c.

= 405+ 7[

= 46,5 +7{

= 46,5+7[0,44] = 46,5 + 3,08 = 49,58
Mencari nilai Modus ( Mo),
Mo=3Me-2X= 3(49,58)-2(56,53)

= 148,74 — 113,06 = 35,68

1/2r=E
S
30 T23]

A
16
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Dari hasil perhitungan tendensi sentral yang terdiri dari Mean
(X), Median (Me)., dan  Modus (Mc). dapat disimpulkan =
i2mezmo,56,53249,58235.68. Rata-rata lebih besar dari Median dan

lebih kecil dari pada Modus, maka kurvanya akan berbentuk condong ke kiri.

N

/ - N
x 2 Me>=Mo

6) Mencari nilai Standar Deviasi{S?)

g2 ny fiYi* —(fiviy?
n(n-1)

g2 = 60 197138-(3392)*

60(60—1)
g2 _ 1182828011 1505664
60(59)
3 2616
s1= 32010 o 13446328 9i 13,
3540
8% = J9L13

$? =9.546203434 — 9.55



6) Menyiapkan table Observasi dan Ekpektasi

TABEL 3. 11
TABEL OBSERVASI EKSPEKTAST VARTABEL Y

2

[ Kelas Batas Z Batas | Luas Z | Ei Oi | (Oi -

Interval Kelas Kelas Tabcel Ei)Y/Fi

i 2 3 4 5 6 |7
255|325 | —

26 - 32 0,0053 0,318 |1 1,4627
32,5 -2,52

33 - 39 0,0316 1,806 |2 |0,0057
39,5 -1,78 R

40 - 46 0,1094 6,564 |4 1,0015
46,5 -1,05

47 - 53 0,2276 13,656 | 16 [0,4023 |
53,5 -0,32

54 - 60 0,2883 17,298 | 14 | 0,6288
60,5 0,42

61 - 67 0,2121 12,726 | 16 10,8423
67,5 1,15 =

68 - 74 0,095 5,7 7 0,2965
74,5 1,88

T i 46368 |

Keterangan Perhitungan table Observasi dan Ekpektasi;

Batas Kelas = 26 — 0,5'=25,5( BK|);

BKs = BK, + Panjang Interval

=25,5+7=132,5 — dan setcrusnya sampai BKg

Z Batas Kelas,

= = -3,25 — dan setcrusnya sampai Z

zBk, = 25X
SD
_ 255-56,53 _ =325
9,55 9.25
BKs

Luas Z Tabel (Menggunakan daftar Z),

a)(lvas D) Z rypet =Z 325 — Z 252



2

-0,4994 - 0,4941 = 0.0053
b) (luas 4) Z taper = Z -032 + Z 0,42
=(,1255 + 0,1628 = 0,2883, dan seterusnya sampai (luas 7) Z

Tabel
- FEi=l.as 7 table x n
Contoh; Ei kelas interval 1; 0,0053 X 60 = 0,318 dan seterusnya
sampai Ei kelas intervai 7
- Oi=fi
- Menghitung x: hitung adglahjumluh ; (01 - Ei)2 D Ei
3 1-0,318)° 2 -1.896)° 4-6,564)*
F s = 36 0318 )_ ot 1,8‘)6) T (—3,5752)—

16-13,6560)° , (4417298 1\ (16-12,726° . (7-5,7)°
13,656 17,298 12,726 5.7

= 1,4627 + 0,0057.+ 1,0015 + 0,4023 + 0,6288 + 0,8423 +
0,2965
=4,6398

Langkah selanjutnya adalah menentukan xz Tabel, pada db=K ~ 3, 7 -
3 = 4, dan taraf signitikansi\g' %; %% Taper= xz 0 Lo05)@) = % 095 @, = 9,49.
Jadi ¥ juung < % taber, atau 4,6398 > 9749 \Déngan demikian data variab'e X

berdistribusi tidak normal.



C. Hubungan Antara Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama
Islam dengan Motivasi belajar Siswa

1. Menghitung Korelasi

Menghitung harga korélasi adalah bertuiuan untuk menghitung besar
harga hubungan antara tanggapan siswa terhadap program penanaman nilai-
nilai Islami di sekolah (variable X) dengan akhlak siswa schari-hari(variable
Y). Adapun langkah-langkahnya; mencari persamaan regresi, menguji

linieritas regresi dan menghitung koefisien korelasi.

2. Menentukan Persamaan Regresi

TABEL 312
TABEL UNTUK REGREST LINIER,
MENCARI JUMLAHKUADRAT KEKELIRUAN
DAN KOFEFISIEN KORELASI

No Kelompok NI X Y X2 Y2 XY
Kelas

1 2 3 |4 5 6 7 8 |
l 1 I |43 47 1849 2209 [2021
2 2 L, /|46 50 2116~ | 2500 | 2300
3 3 2V |l47 28 22097 | 784 1316
4 47 59 2209 |3481 |2773
5 4 1751 55 2601 [3025 |2805 |
6 5 /52 35 2704 1225 [1820
7 53 60 2809 [3600 | 3180
8 6 3 (53 53 2809 | 2809 | 2809
9 53 47 2809 [2200 | 2491
10 54 52 2916 | 2704 | 280%
1 7 3 (54 51 2916 | 2601 | 2754
12 54 51 2916 |2601 |2754
13 55 74 3025 15476 | 4070
14 8 3 |55 50 2025 2500 | 2750
15 55 49 3025 | 2401 | 2695
16 9 2 |56 72 3136 | 5184 |4032
17 56 46 3136 |2116 | 2576
18 57 58 3249 13364 |3306
19 57 48 3249 2304 [2736
20 10 6 {57 47 3249 [2209 |2679
21 57 69 3249 14761 |3933
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22 57 58 3249 [3364 |[3306
23 57 71 3249  |5041 |4047
24 58 65 3364 | 4225 | 3770
25 58 64 3364 | 4096 3712
26 11 5 [58 64 3364 | 4096 [3712
27 58 47 3364|2209 [2726 i
28 58 45 3364 | 2025 | 2610
29 59 51 3481  |2601 [3009
30 59 33 3481 1089 | 1347
3] 59 57 3481  [3249 13363
32 159 47 3481 . 12209 [2773 |
33 .12 10 °| 59 60 3481 3600  |3540 |
(34 59 47 3481 12209 [2773
35 59 58 3481 | 3364 |3422
36 50 52 3481 |2704 | 3068
37 59 56 3481 |3136 | 3304
38 59 64 3481 [4096 [3776
39 13 2 [ Te60 64 3600 | 4096 | 3340
40 60 66 3600 |4359 |3960
41 61 47 3721 [2209 |2867
42 61 62 3721 [3844 [3782
43 14 4 16l 74 3721 | 5476 | 4514
44 61 60 3721 [3600 |3660
45 62 43 3844 1849 [2666
46 | 62 63 3844~ 3969 [3906
47 15 4 Vv [l62 63 3844”7 (3969 [3906
48 62 55 3844|3025 (3410 |
49 16 27 163 66 39069 |4356 | 4158
50 63 66 3969 [4356 |-1158
51 17 647 167 4096 |4489 [4788
52 64 64 4096 [ 4096 4096
53 18 1 65 61 4225 3721 | 3965
54 19 2 |66 66 4356 4356 | 4356 |
55 66 69 4356 | 4761 |4554
56 20 I 67 |72 4489 |5184 4824
57 21 2 |68 59 4624 [3481 4012
58 68 54 4621 2916 |3672
59 22 I 70 59 4900 | 3481 [4130
60 23 1 71 46 5041 [2116  [3266 |
s 3513 [ 3386 |207539 | 197085 | 199456
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Dari tabel di atas dapat dihitung:

a. - Rata-rata ( X)= Y X:n =3513:60=358.53
- Rata-rata{ ¥ )= Y Y :n = 33586 : 60 = 56,43

b. Mencari nilai - ¥ x?

C.

d.

Mencari nilai 3 xy

- Mencari nilai

- Mencari nilai

b

a

- LAY
_2’{ .

(3513)2

60

12341169

= 207539 -

207539~

207539 -05686.15
= 1852,85

_—.. 2_(2},)2
= Zy _n

—

197085=

{(3386)*
0

197085 = 11464996

197085 =191083.27

= 600173 |
' xSy
= ZXY_(Z )(Z )
n
- 199456 13313X3386)
60
= 199456 - 1132201
60
= 199456 - 198250.3
= 1205.7
_ D% 12057

- -=0,650727258 — 0,65
SxT 185285

=Y-bx
56,43 — (0,38) (58,55)
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= 5643 -22.25 = 34.18
Der gan demikian, persamaan § = a + bX, yaitu; § = 34,18 + 0,65X.

Berarti, jika terjadi perubahan pada variabel X sebesar satu satuan, maxa

terjadi perubahan pula sebesar 0,65 pada variabel Y.

3.Menguji Linieritas Regresi
Langkah selanjutnya adalah menguji linieritas regresi dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Mencari nilai Jumlah kuadrat Regresi o (1K)

=191083,27

_ (ZY y _ (3386)° _ 1146996 _
JKa'— -_ 60

n 60
b. Mencari nilai Jumlah Kuadrat Regresi b terliadap a (s Kp/,)

K = b[ZXY—(Z—X—’)'(—Z-Z—)}

(3513) (3386)}
60

I

0,65,:199456—

=0 65{[99456-1_1 823‘” 8} 0465199456 1982503]

= 0.65 [1205,7] = 783,71
¢. Mencari Nilai Jumlah Kuadrat Résidu (JKres)
Kees = ¥ Y?*-IK,— Ky
= 197085 — 191083,27 — 783,71
=5218,02

d. Mencari nilai Jumlah Kuadrat Kekeliruan (JKy)

Ky =Zl-§‘}’z (ZY)Z}

_ :_(47)° , (0
> [47 }+ {50 - ]

* !:282 +592————(28+259)2] ¥ [552 ———(5?2]
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i : 7 .
+35° -(3? ] [602+532+47'———(60+5§——+4 ) }
L

-

+ 5235124517

_(52+51+51)1]
3

-

+ | 74 7+ 507 + 49°

2
+ [722+ 46° —M] +

3

_(_75+50+49)3}

2

1

) (58+48+47+69+58+7l)2j
6

[58 24482+ 472+ 697 +58% + 717
L

o | 6574 647 6470477 qds57 (G564 + 6447 +45)7
L

5

(5124332 +572947> 4607 + 47 + 582 + 522 + 56° + 64—
1 (51+33+57 +4T 460+ 47558+ 52+ 56+ 64)°
10 '

+ —64 2+ 66 v@i“—)j}
2

-

+ |61+ 657 +63°

_(61+56+63)3]

(474624 74+ 60)* !
s

+ [472 +627+74% + 60°

2

4

2

66 + 667 —————(66*66)2} [672 642 ————(6”64)2}
i 2 2

61’ ———(6”'] [662+692 -@”’69)']
2




a8

-

=0+ 0 +480,5 + 0 + 0 +84,67 +0,67 +(-184) +338 +509,5 +
405+ 694,5 +(-298) + 362,75 +268+ 0 +4,5 + 0 +]12,5+ 0 +
0=2679.59

. Mencari nilai Derajat Kebebasan Kekeliruan (dbky)
dbie =n-2, =60-23=37
Mencari nilai Derajat Kebebasan Ketidakcocokan (db,)
db. =K-2=23-2=2]
. Mencari nilai Jumlah Kuadrat Letidakcocokan (JKi.)
IKie =JK ree- JK ik

=5218.02 - 2679.59 =2538.43

. Mencari Nilai Rerata Kuadrat Kekeliruar ( RKy)

RKu =JK o :db e

== 2679.59 : 35 = 78:559771429 — 76.56
Mencari nilai Rerata Kuadrat Ketidakcocokan (RK;.)
RK: = JKi-udbp ,

=2538.43:21 =120.877619 — 120,88
Mencari nilai F. atau Fiune
Fi. =RKi«:RK

= 120,88 : 76,56 = 1,5788923772 — 1.58
Menguji Linieritas Regresi, dengan mencari nilai F 5 dengan taraf
signifikansi 1%, pembilang 21 dan renyebut 37. Karena angka
pembilang 21 dan penyebut 37 tidak terdapat dalam tabel, selanjutnya
digunakan cara interpolasi: (1 -0.01) 2137 = F (0,99 2137
Fros91 21377
Fio.99) 20n6) = 2,

0,11

F(0.99) ar3s) = 2,3
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Fosnainn =243 - (1/4)(0,11)
=2,43 - (0,25} (0,11)
=2.43 -0.0275
=2.4025 — 2.40

Jadi, dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa F,; < F 5. atau
1,67 < 2.40. Dengan demikian Distribusi data memiliki regresi yang
linier.

4. Membuat ringkasan ANAVA untuk tes linieritas regresi:

| Sumber Variasi Db JK RK F
] 2 3 4 5
Te 24 2538,43 120,88 1,67
37 2679,39 76,56
a. Mcencari Harga Koefisien Korelasi

Langkah selanjutnya adalah/menghitung Koefisien Korelasi dengan

menggunakan rumus Product Moment;

nS XY= (X X))
by ASAT S RAT T
60)-199456=(3513)(3386)
J1603207539-(3513)° 160y 197085 (3386)° |
_ 11967360-11895018
B J112452340-12341169][1 1825190 —11164996]

rxy

72342

JATT171)(360104)
72342

V40033121784

_ 12342
200082,7873

=0,361560337 — 0,3¢
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Hasil perhitungan di etas ‘ernyata harga Koefisien Korelasinya

sebesar 0,36. Harga ini tergolong pada kategori hubungan rendah, karena
berada pada rentang 0,20- 0,40.
5.Menguji Hipotesis

a. Mencari nilai t hjwne

Untuk menguii hipotesis ini penulis menggunakan harga t, dimana;

1-0,36°
0,36/58

J1-0,1296

- 036(7.62) _ 271435 L, o40664803-> 2,94
J08704  0,932052303

b. Mencari harga t wable dengan taraf signifikansi 5 % dandb=n-2.t -

0.05) (58) = Yo0.85) (58), Karena n-= 58 tidak terdapat dalam table, selanjutnya

digunakan cara interpolasiitg osy (ss) ?

Yo.95) (o) T 1’6\
0,01
t0.95) (60) = l,6/

t0.95)(s8y= 1,68 — 18/20 (C,01)
= 1,68 — (0,9) (0,01)
=1.68 — 0,009
= 1.671

Dari hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa t piung > U rable, atau 2,94

> 1,67!1. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan tidak ada korelasi
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yang signifikan antara variable keterampilan mengajar guru pendidikan
apgama Islam (variable X ) per garuhnya dengan motivasi belajar siswa pada
bidang studi Pendidikan Agama [slam (variable Y) atau Hipotesis rol (Ho)
ditolak, dan hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan

antara variable X dan Variabel Y atau hipotesis kerja (Ha) diterima.

6.Menentukan besar pengaruh variable X terhadap variable Y
Untuk mengetahui besar pengaruh variable X terhadap variable Y,

penulis menggunakan rumus Koefisien Determinasi, yaitu:

KD = x 100
=(0,36)° x 100
=0.1296 x 100
=12.96

Jadi besar harga Koefisien |Determinasi adalah 12,96 %, artinya
pengaruh variable pengaruh keterampilan snengaijar.guru pendidikan agama
Islam  (variable X) terhadap~ ;motiyasi, belajar mereka bidang studi
Pendidikan Apama Islam (variable-Y) adalah-12,96%. dan sisanya 87.04 %

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada bab terakhir ini penulis dapat meayimpulkan hasil penelitian

mengenai pengaruh keterampilan mengajar guru PAI terhadap motivasi

belajar siswa sebagai berikut :

1.

L]

Keterampilan mengajar guru p2ndidikan Agama Islam memiliki nilai
rata-rata 3,9 angka tersebut berada pada interval 3,5 — 4,5. jadi dengan
demikian keterampilan mengajar gur pendidikan agama Islam di
SMK Plus YSB Suryalaya fermasuk kualifikasi tinggi.

Motivasi Belajar Siswa dalam bidang studi pendidikan agama I[slam di
SMK Plus YSB Suryalaya memiliki nilai rata-rata 3,8. Angka tersebut
berada pada inteval 3,5-4,5.-Jadi dengan deémikian motivasi belajar
siswa dalam bidang stud; Pendidikan/Agama [slam di SMK Plus YSB

Suryalaya termasuk kualifikasi tinggi.

. Dari hasil perhitungan, ternyata terdapat pengarnh keterampiian

mengajar guru pendidikan agama Islam d:ngan motivasi beiajar siswa
mengikuti studi PAI, pada tarap signifikan 5% dengan persamaan
regresi Y= 34,7 8+0,65X. dan beregresi linier. Korclasi yang diperoleh
signifikan dengan harga koefisien korelasinya sebesar 0,36 dan
tergolong korelast dengan kualifikasi rendah. Arah Kkorelasinya
menunjukan korelasi positif, artinya keterampilan mengajar guru

pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa
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pada bidang studi PAI. Besaran penguruhnya adalah 12,96% dan

sisanya sebesar 87,04% dipengaruhi oleh variabel yaug lain.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam uraian ini penulis

akan membertkan sumbangan pemikiran dalam rangka peningkatan

pendidikan agama Islam.

l.

(L]

Saran Untuk Guru Pendidikan Agama Islam

Setelah terbukti bahwa ada pengarulantara keterampilan mengajar
guru pendidikan Agama Islam dengan| motivasi belajar siswa maka
diharap guru-guru PAI, khususnya di SMK YSB Suryalaya umumnya
di Sekolah-sekolah lainnya untuk senantiasa meningkatkan tekhmk-
tekhnik ketcrampi]an. mengajar sehingga murid lebih termotivasi
untuk belajar. Deéngan demikian maka tujuan pendidikan agama Islam
akan segera terwujud.

Saran untuk Akademisi

Penelitian tentang keterampilan mengajar dan motivasi siswa
terhadap PAl merupakan suatu hal yang penting. Walau dianggap
sederhana tetapi berimplikasi pada sesuatu hal yang besar. Diharap
penelitian ini lebth dikembangkan lagi menjadi lebih spesifik dan

dapat menjadi masukan bag; khazanah pendidikan agama Islam.
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KISI-KISI PENELITIAN

Vatiabel

Indikator

Sumber
Data

X

Keterampilan
Mengajar Guru
PAI

Pengunaan bahasa
yang baik dan sopan
Kemampuan
menarik perhatian
siswa

Kemampuan
menggunkan alat
Bantu belajar
Keterampilan
menggunakan
metode yang tepat
Keterampilan
menyajikan bahan
pelajaran
Keterampilan
mengevaluasi hasil
belajar

7 /]

A mR O Z B

N)

)

Motivasi
Belajar Siswa
pada PAI

bl B

Ketekunan
Keuletan

Adanya minat
Bosan dengan tugas
rutin
Senang
sendiri
Dapat
mempertahankan
pendapatnya
memegang  teguh
pada hal yang sudah
diyakininya

Kreatif dalam

bekcria

melaksanakan
tugas

H oM oR Q0 Z >
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ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah Basmalah sebelum pengisian angket dibawah ini
2. Jawablah soal-soal di bawah ini sesuai dengan pendapatmu.
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang menurutmu benar.

A. Pertanyaan Variabel (X) Tanggapan Siswa terhadap Keterampilan
Mengajar Guru PAI

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap bahasa yany dipergunakan guru PAl
dalam mengajar?
a.Baik Sclhali c.Cukup Baik cdidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
. Apakah bahasa yang dipergunakan oleh.guru PA' dimengert, oagaimana
tanggapan Anda?

I

a.Baik Sekali ¢.Cukup Baik e.1idak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
3. Bagaimana tanggapan anda.tentang kejelasan vocal suara curu PAL?
a.Baik Sekali ¢.Cukup Baik e.Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
4. Bagaimana tanggapan anda terhadap metode mengajar guru PAI ?
a.Baik Sekali c.Cukup Baik e.lidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
5. Bagaimana tanggapan anda terhadap Kestimpatikan-guru PAl dalam mengajar?
a.Baik Sekali ¢.Cukup Baik e.Tidax Baik
b.Baik d.Kurang Baik
6. Bagaimana tanggapan anda terhadap penggunaan alat bantu untuk belajar oleh
Guru PAL ?
a.Baik Sekali ¢.Cukup Baik e.Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
7. Bagaimana tanggapan anda terhadap keaktifan guru dalam menggunakan alat
Bantu belajar dalam setiap pertemuan’’
a.Baik Seckali c.Cukup Baik e.Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

8. Bagaimana tanggapan anda tentang kesesuaian inetode mengajar dengan
kebutuhan siswa yang dipraktekkan oleh Guru PAl
a.Baik Sekali c.Cukup Baik e.Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

9. Bagaimana tanggapan anda terhadap ketepatan metode mengajar guru PAL 2
a.Baik Sekali c.Cukup Baik e.Tidak Baik



b.Baik d.Kurang Baik

10. Bagaimana tanggapan anda terhadap variasi dalam mengajar PAI ?
a.Baik Sckali c.Cukup Batk e. lidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

11. Dalam menyajikan materi pelajaran guru P/l nenyusun pelajaran dari yang,
termudah hingga yang tersusah bagaimana tanggzpan Anda?
a.Baik Sekali c¢.Cukup Baik e. l'idak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

12. Bagaimana tentang penyajian bahan pelajaran PAl apakah sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai?
a.Baik Sekali c¢.Cukup Baik c¢.’lidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

13 Bagaimana tanggapan anda tentang Guru agama menanyakan tentang materi
yang sebelumnya dipelajari,?
a.Baik Sekali c.Cukup Baik e.l'idak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

14. Bagaimana tanggapan anda ketika guru PAT untuk melakukan pretest
kepadamu sebelum test? '

a.Baik Sekali c.Cukup Baik e.lidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
15. Bagaimana tanggapan anda ketika guru PAl me.akukan tes lisan dan tulisan
a.Baik Sekali c.Cukup Baik e.Tidak Baik
b.Baik Jd.Kurang Baik

B. Pertanyaan Variabe! (Y) Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi PAl

1. Jika guru bidang studi’Agama‘lslam memberitzan‘tugas pada Anda, Apakah
Anda mengerjakannya dengan serius?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
2. Apabila tugas yang diberikan guru belum selesai dikerjakan disekolah, apakah
Anda melanjutkannya dirumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. 'lidak pernah
b. Sering d. Pernah
Jika nilai yang dicapai Anda rendah, apakah Anda memperbaikinya dengan
lebih giat lagi dengan cara belajar?

|8

a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

4. Jika Anda mengerjakan soal atau tugas, apakah Anda merasa putus asa ?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

5. Apabila guru memberikan soal atau pertanyaan yang bervariasi (mudah,
sedang sulit) apakah Anda menjawab seluruh pertanyaan tersebut ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah



10.

11.

14,

15.

b. Sering d. Pernah

Apabila Anda menemukan permasalahan, apakal: anda bisa menyelesaikannya
4

a. Selalu c¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah

Jika seorang guru memberi tugas yang sama dengan tugas yang kemarin
apakah Anda mengerjakan kembali

a. Sclalu ¢. Kadang-kadang c. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah

Apabila seorang guru memberikan tug as untuk dikerjakan dirumah, apakah
Anda mengerjakannya 7

a. Selalu c¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah

Jika guru bidang studi PAI menggunakan metode pembelajaran yang sama
dalam setiap pertemuan, apakah Anda merasa jenuh ?

a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah

Jika setelah PBM berlangsung ternyata ada'masalah yang belum terpecahkan,
apakah Anda mendiskusikanya denganteman

a. Selalu c. Kadang-kadang e¢. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah

Ketika waktu unutk belajar dikelas selesai ternyata ada yang belum
dimengzerti, apakah anda mencari informast lain ?

a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering dwPernah

- Ketika pade PBM ada masalah yang kurang dipahami. apakah Anda mencari

penyelesatanya?

a. Sangat setuju ¢, Ragu-ragu, e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. 1hdak seuyju

- Apakah Anda menjawab semua soal-soal yang diberikan oleh guru bidang
studi PAL?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

Ketika Anda disuruh menyelesaikan soal yang b:lum terjawab oleh rekan
Anda, apakah Anda mengerjakannya *

a. Selalu c¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

Dalam pemecahan masalah anda berusaha mencari jalan terbaik?

a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah
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Bahwa unwuk kelancaran Proses bimbingan tesis mahasisva Maaister
Studi Islam (8-2) Progran Pascasariana Universitas lslam Indonesia pada
by
tahun akademik 200372004 perdu dikeluarkan Surat Keputisan tenzang
Pengangkatan Dosen Pembimbing.
o o B .
Babwa quomdy  memperhineary «proses @ bimbin an tesls terschur
] ] g 7

penganekaan pembrrbing disestadn dcng:m keahban dan disiplin Imu
vang dikuusamyi.

Undang-Undahg N 12 Tahéa, 11989 tentang  Sistem  Pendidikan
Nasional.

Peraturan Pemerintah No. 60 1'ahun 1999 tentang Pendidikan Tingg:.
Keputusan - Menreri Agama Ri. No. 805 Tahun 1997 fertang
Pembenrukan Magister Imu Agama Islam pada lrogram Prscasarana
Ull.

Keputusan Direkeur Jeaderal Pembinaan Kelerrbagaan Agama Isl-m
No.E/131/1997 tentang izin Operasional Penyelenggarazn Magi: ter
IImu Agama Islam Program Pascasarjana UII

Statura Universitas Islam Indonesic Pasal € dan 15.

Surat keputusan Pengurus Hariw Badan Wakaf Ul No. 08 A Tahun
1997 tentng Pembentukan Magister Imu Agama Islam pada Prograin
Pascasarjana ULL

Surat  Keputusan Badan Akieditasi  Masional Perguruan  Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI No: 011/BAN-PT/ Ak-
IV /S2/X11/2005 rentang Flasil dan Peringkat Akreditasi Program Soudi

untuk Program Magister di Perguruan Tinggi.



8. Serufikat Badan Akreditasi Nasional untuk Magister Studi Islam Program.
Pascasarjana UIl Nomor: 00226//.1:-1-25/UJISIS/IX /2000 dengan nuai
U (Unggul).

9. Surat Keputusan Rektor No. 418/SK. Reb/Rek/X/2001. tentarg
pengangkatan Pengelola Program nagister ¢1 Lingkungan Universits
Islam Indonesi.

10. Surat Keputusan Ketua Program Mbl No. 024/PS-MSI/Kpts/V11/200
tentang Pedoman Penyelenggaraan  Magister Studi  Islam  Progan
Pascasarjana UII.

MEMUTUSKAN

Menetapkan dan Mengangkat :  Nama Désensyang tercantum dalam lampiran surat keputvs:n
i sebagal Dosen Peinbimbing tesis Mahasiswa  Magi: rer
Studh Islam Program Pa-casarjana Ull pada semester genap
tahun akademik 2005 /£2006.

Surat Kepurusan ini berlaku Semester Genap ‘I dhun Akademil | 2005/2006 din akoan ditdnjau kembalt
dan dibetulkan sebagaimana mestnya jika terdapat Kekeliruain di dalamnya,

v wdDikeluarkan di @ Yogyakarea
; ‘ Pnch ranggal 5 Mei 2006
- ; !i . “ ‘ l\fltl.l rogram

/
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| . ' N Lof!Dr H. Armur Mulallim, MIS
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WICAS,

3 JI. Damangan 3aru No. 24 Lantai Il Telp. dan Fax (0274) 523637
btz YOGYA@RTA

Nomor - 011/8-2/U1-1AILM/ VL2006
I amprran
Perhal CPermohanan Tem Kisct

Kepada Yang Terhormat,
Kepala SMK Plus Serba Baku PP, Suryalava
di

Suryalaya

Assalamu’alaikum Wr 1Vhr

Direktur Program Pasca Sirjuna Kerjasuma Ul Yogyakarta - [AILM Suryaluya
menerangkan bahwa :

Nama : Drs. Ma'wridi

Tempat, Tgi.lahir cSerang 17 indagl 1960

MM 104913162

Aiamat s Survalava TumjungKerta Paderageuny Tasikmalaya

Dalam rangka menyelesaiken tesis/"scbagai salah’satu syarat untuk menempuh ujian
Magister Program Pasca Surjana kerjusama Ul Yogvakarta - IAILM Suryalava,
mahasiswa tersebut bermaksud) mepgadakan fised sidasivstansi vang bapak pimpin.
Adapun judul penclitiannva‘adalah';

PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GURU PAI TERHADAP
MOTIVASIBELAJAR SISMWA

(Studi Penelitian di SMK Plus Serba Bakti Fondei: Pesantren Suryalaya)

Dengan pembimbing : Prof.Dr.H.A. Tifeir, MA

Oleh karena itu kami mohon kircnya tapak dapal membantu untuk kelancaran
penelitian tersebut.

Atas bantuan bapak kami ucaplan terimakasih.

Wassalunudalatkum 137, Whr.

3 1. 18 Juli 2000
Dl ksckuil,

Uil - 1AL}
SUTTTEESAY
E,‘i' [

?‘Eﬁ 1. &€ecep Alba, MA



LAMPIRAN :5

SURAT KETERANGAN RISET



YAYASAN SERBA BAKTI PONDOK PESANTREN SURYALAYA
UPTD SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK PLUS YSB SURYALAYA
TERAKREDITASI " A"
SK : 02.00/001/BAS/2006 NSS. : 402320638008 NIS. : 400080
Desa Tanjungkerta Kec. Pagerageung TIp. (0265)457158 - 457.62 Tasikmalaya 46158
E-Mail : smk-sb@suryalaya.Org

SET,

c
7 EMK PLUS YSB E

Eh .u:;g:
%M; :g@»’*

TR

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor - 041.5/030/SM¥. YSB/IX/2006

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPTD SMK Pius YSB Suryalaya
Desa Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya Propinst
Jawa Barat, menerangkan bahwa :

Nama : DrscMa’turidi

Tempat, tanggal lahir : Serang, A7 Januari 1966

NIM - 04813162

Alamat - Suryalaya Tanjungkerta Pagerageung

Kabupaten Tasikmalaya

Telah melaksanakan penelition, dalam frangka cpenyusunanctesis sebagai salah
satu syarat menemuuh ujian Magister. Studi Islam pada Program Pasca Sarjana
Konsentrasi Pendidikan Islam Ull Yogyakarta, dengan judu! penelitian “Pengaruh
Keterampilan Mengajar Gure. PAl :rerhadap MativasiBelajar Siswa”.

Peneditian tersebut berlangsung sejak bufan Juli sampai dengan September 2006.
Demikian keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

. Cenny H. Gandasapoetra
NIP. 131671636
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KURIKULUM DAN TENAGA PENGAJAR

il



Kurikulum Nusional
SMK Plus Serba Bakti PP. Suryalaya
Jurusan Bisnis Managemer.

' No Mata Kelas 1 Kelas Il Kelas 111 Ket.
Pelajaran I il i T Ti
1 PPKN 2 2 2 2 2
-2 PAl 2 2 2 2 2
3 | Bhs. Irdonesia | 2 2 2 2 2
C4 Pend. Jasmaai 2 2 2 2 2
5 Matematika 4 4 4 4 4 o
| 6 | Bhs. Inggris 3 3 3 3 p 3
i Akuntasi 4 4 - S :
: b
-8 Wirausaha 2 2 2 2 2
: | l.l
9 Ekonomi 4 4 4 | 4 4
|
I _
10 Komputer 3 3 LN -
11 Pelayanan 2 2 - - -
: Prima Penjualan T
12 Mengetik 2 2 - d . ]
13 Alat 4 4 R A4V _
Komunikasi
kantor
i4 MMB - - - - - —
15 Melakukan - . I N
__|_Pemasaran B}
16 Melakukan - - - - - B
Penjualan L
Jumlah 36 36 29 29 57 21




Kurikulum Keagamaan (Plus)
SMK Serba Bakti PP. Suryalaya

No Mata Kelas I ' Kelas 11 Kelas 111 | Ket
Pelajaran ,
T 11 1 Il
| .
| ! !
H PAI (Kumnas) 2 2 ! 2 1 2 2
| L ]
2 | Tasawwuf (kepesantrenan) | - - 1 2 i 2 2
: |
3 Nahwu Sho-of 2 2 72 ! 2 -
| o ]
4 Qurdits 2 12 1 2 P | 2
! |
5 B. Arab 1 1 s Lol P | 2 '
6 Figh/Praktek thadah R e ’__~ L2 — _’4
e | I T,
7| Aqidal Akhlak a8 Ay Of- o i
! ? | | i E |
g SKI TN B . TR I
1z ‘ | | L
——— - 4= = - [T R SIS A - ———
9 BTQ I T e $20 . T ! —
| i f j ’ | ‘.
JUMLAT Ty T R
' ‘ ' : 1 | L

Suryalay a7 00 dulip2006
Feam' Punvostn Kurikalom

Ketua Anffpota Angpota
= %
e
L /-’—-ﬁ\ﬂ
/ )
Dirs. H. Ahdi Nuruddin Drs.\H. Dadi Hermawan rs. Ma'turidi



Daftar Mata Diklat dan Guru Keagamaan
SMK Jurusan OT & BM Tahun Pelajaran 2006/2007

Nama Guru

Mata
Pelajaran

Kelas/Jurusan

- Drs. H. Dadi Hermawan

Aqidah Akhlaq

1'OT. I'OT&BM

Drs. H. Aildi Nuruddin Dr

Suryalava, 10 Juli 20006
Team enyusun Kurikulum

Ketua

. H. Dadi Hermawan

2 Drs. Aep Saepuddin PAI I/ OT&BM. I/ OT&BM
3 Drs.Ma'turidi | Qurdits I/ OT&BM. Il OT&BM
4 | Solihah, SR S. Ag Fiqih T1/OT&BM
STIVeuLH S A |Tasawwad T TOTTOT o

6 Drs. Yuhdi Pranoto Nahwu Shoro? /0T

7 Nana Survana, S. Ag BTQ I/ OT&BM

3  AgusSB,S.Ag B. Arab /OT&BM
"9 | Siti Sopiah, S. Ag BTQ [/ OT&BM

10 . M. Abdul Majid, S. Pd. ] Nahwu-Shorof 1/ OT&BM. IVBM

11 Danil Lutfi, S. Sos. B. Atgb I/ OT&BM

12 - Drs. Wawan Lati’ Qurdits 11/ OT&BM

13 7 Nina, S. Ag R EIN 7~ BM

14 Solikin, S. Ag Aqidah Aklilag I/BM

15 Wawan Kusnawan. S_.Ag Akuntansi

16 ' Drs. Nurhamzah Matematika

17 Subhan Asyierbonie, $. Pd. I | PAl I/ OT&BM

18  Ohim Abdurahim. . Sos. 1 | Tasawwuf II/'BM
19 Dratpah Laufah,  [HSRD € 1oy AN

il

Anggota

rs. Ma'turidi



JADUAL MATA DIKLAT SMHK PLUS YSB
TAHUN DIKLAT 2006/2007

MATA DIKLAT

—

e Tk x0B Jka] xoc kA x0D [k xP JKG XI0A [kG X108 |Kg XIP_[KG Katerangan
t | ¥ GO-C7.40 (Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara KODE GURU :
2 | 0740. 0820 [Malematik | 19]B.Indone | 23|Olah Raga | 13|Kes.Kerja [36|Wirausaha | 37{Pendingin |45]i?At 12{KKPI 15 1 O's. Denny H.
3 | Gd 2k - 09.00 |Matemalik | 18]B.lndone | 23]Otah Raga | 13|Kes.Kerja | 38|Wirausaha | 37|+’endingin | 45|PAl 12|KKRI ___1_51 2 Drs. Maman S.
4 Matem ik | 19Otah Raga | 13]Figih 42|B.Arab 25|Aqidah A. | 38{1PAl 12|BTQ 26|Tagiran |33] 3 R. Djedja S.
T < FEGIK, S Ag
Is Indong | 23|Olah Raga | 13|F13ih 42(Matematikx | 16|Agidah A, | 39|PAl 12|Pendingin |45|Tagihan |33 5 DsH. DagiH
@ ndotio | 23]KRPI 47|B Arab 26{Matematik | 19|B Indone |26|0lah Raga | 13|Pendingin | 45|Wirausaha| 37| € Drs.H. Ahch N
' Figih 42|KKPI 47 [Matemalik | 19|Gambar 35(B Indang  { 2R|Olah Raga | 1.}|Kopling 17|Wirausaha [ 37] 7 Ors Taryo
Shalat Dhuhur? tstirahat 8 Ors. Agus

[x)

Kopling 17|Tagiban 33} 9 Drs. Soleh

Figh 42|B Arab 28Metematix | 19 Gambar [ 35]87Q 26{W Uszha

5 | v3 10 vaz. I7igh Raga | 13|Maternatik | *0[B.Indone | 23|Gembar  [35]Produk | s7[wuUsana | 3 Tegihan |33[10 Eva 5. S.P3
_TO“——\-:;EBT 30 Olah Raga | 1 [Matemauk | 19|B lvdone | 23|Gambar 35 | Praduk ar 11 Yeyep 5,5 Ay
1 | 0700-GC7.40 {Peralatan |=«|Matematik | 19]PPKn 241Figih 42|B Arab 28|PDTM 18|B.Inagsis | 14|Ekonomi {33} 12 Drs, Saepuc'
2 | 0740-06.20 |Peralatan |w«|Malematik | 19|PPKn 24|Fgih 42{PAI 21|PDTM 16{B.nggris _} 14 |Ekonomi |33} 13 Sukma Ay, G.Fd

2 08.20 - 09.00 |Peralatan [ss|Matemalik { 1$(NahwwSr | 27| Olah Raga | 13|PAl 21|e.Inggns | 14[FPDTM 16|B.Indone | 50] 4 Piq’il S.5Pd
4 | 09.00-0940 |Peralatan [»s|PAl 21|Nahwu!Sr | 27|Olah Raga | 13|Adm Trs |33|B.Inggris [ 4|PDTH l i6|B.Indone [ 50115 Otn S, S Kom
T se0.1000 | Istiranat 15 Fenmi B, S P2
V3 00 - 1240 |Peralatan |2 PAI 21]Kom Kena | 35|PDTM 16lagm. Trs | 3a[kxp 15|Msematik | 8|0.ah Raga | 13] 17 A Maksum
B Arav - 28|BTQ 24'Kom Kerja | 3SIPDTM 16|Fiqin 42|XKPL 15|Matemalik | 8|Olah Raca ﬂﬂ 18 AueK . SPo”
Fisika 18|Gambar JS[F’AI 21|B Inggns | 14|F 3ih 4?|Kaphng 17|KKPI 15|PAI 12|19 EviN.. S.Pd
Shaiat Dhuhur! Istrahat 20 Drs Matund
’ Fisikn 18|Gambar 35| PAI 2i[B.Inggns | 14[Adm Trs | 23|Kopling 17|KKPI 115 PAI 12121 Sokhah, § Ag
';Malen. " Tre[Gambar [3s[Fisika 18]KKPI — | 15]Adm Trs | 33{Kepling 17|Nahwui/Sr |29 Q2 AYusulH SAg
jdatemers |19]Gambar_[35,Fiska | 1B[KRPL__ |15 NahwurSt | 23 25 Dra $n N,
it [Gamis S 35|Fiqih 42|Peralz:an |se[Mateimatik $15|B.Inggns |30 |F Inggns | 14)wWirausaha] 3|Nahwu/Sr |27[21 Nana § S Ag

Gambar 36!Fiqih 42|Peralatan s Matematix | 19{P Inggns ] 308 inggns | 14|Wirausaha

(%)

NahwuiSr 127125 Agus SB, S Ag

v, | 08206y -56 Ganbar 35|Kos Kerja | 36|Peralatan |« |Matematik | 18]Agm. Trs 7} 53| Kimia 9|0l h Raga | 13|Per. Teens | 34] 26 Dra. Sit Sgpian
ﬁ_ 03.00 - Om' Gambar 35|Kes.Kerja | 38|Psralatan |+« |PPKa 24|Adm. Trs | 33|Kimia 9|C'ah Ragu |13 Per,Trans._t; 27 7. Majd. SPa|
| oo 40- 1000 istiranat {28 paniat L, S Sos1
}_ 5 | 10.00- 1040 [PAI i 21[Nahwu/Sr | 27|Peratatan |we|PPKR 24|Adm Trs 7} 33| SxKomudr | 10(Kimia 1 o|per.Trans [34] 2¢ Drs. Yunai P
6 | 1040-11.20 |PAI 21|Nahwu/Sr | 27|Kes.kerja |J6|Fisika 18|Adm. Trs (/)33|S&Kemudi | 10{Kimia 9[Pei.Trans | 34730 Wawan K, S.Ag
7 11.20 - 1200 |PKn Sejrh | 24 Kom Kerja | 35|Kes.kesje | 36| Fisika 18}0lah Raga| 13|S3Kemudi | 10|Kopling 17|Tasawul (32§31 s Nurhan zah
12001230 32 Otwm A, § Sos 1.
N 12.30-13 0 1P Sy | 24]Kom Kerja | 35|KKF1 47]PA| 21]0Olah/Raga} 13| Kelstrikan | 1. |Kophng 17]|Tesawul | 32] 33 Dew Saadah. SE
S | 1316-1350 (Alat Uy e |38 Fieka 18|KKPI 47 PA 21)Exonomi | 33jKelistnkan | 11|Kopling 17 34 Te'iH., S g
10 | 1350-14 30 |Aat Uk | 36|Fiska 18 BTQ 24|Ekonomt | 33|Kehstrkan | 11 . 35 Deden H , ST
" 07 00 - 0710 [KKPI 15(Peralatan |'s~iMatematik | 19} WVrausahe| 3|BInggas. [30|Fiska Z)PKn Leyrh | 4SKI 41§36 DegyR ST
’ . Q7 40 - 08.20 |KKPI 15|Peralatan |»=|Matemauk | 19)Wirausahia| 3|B.Inggns [ 30|Fisika 7|PKn Seprh | 4{SKI 41§37 DaMa N, SE
| . 08.20 - 09.00 | Nirausarna| 3|Reralatan [s«|Malematik | 19|KomKena | 35[B.Inggris, | 30]|Qurdits 40|B.Inggns | 14|Per.Trans |34}38 Ira D, SE.
o4 | 09.00-09.40 |Wirausaha| 3|Peralatan |ws|BTQ 24{Kom Kerja | 35| KKPI 151Qurdits 401B.Inggris | 14|Per.Trans | 34|39 3olinin, 5.Ag.
09.40 - 10.00 Istirahat 40 Drs. \Vawan L.
5 | 10.00-10.40 |NahwuSr |27]Peralaton |+ s|Gambar, | 35] Tasawsl | BJKKPL__ |15[OKn Seyih | 4|Qudits  |40]Per.Trans | 34] 41 Ora. Mina O.
6 | 10.40-11.20 (Nahwu/Sr | 27|Wirausaha| 3{Gambar® |35|Peralatan|su|Pelanggan |38{P.<a Sejrh 4'Qurdits 40|Per.Trans | 34]42 Subiwn, S.Pd.l
! 11.20- 1200 [BTQ 24{Wirausaha, 3|Gambar 35|Peralatan |w=|Palanggan | 38|B.Ir.dvne SOIFusﬁa 18[Qurdits 40} 43 Dra. Ipah Latifal
1200-12730 Shalat Dhuhuri Istirahat 44 Tadfik H.,S.Pd!
;—_B' 12.39 - 13.10 [Keva Kerga | 35])PKn Sejrh | 24) Gambar [35 Peralatan |+s|Pelanggan | 38(B Indon: | 50)Fiz ka 18| Qurdits 40]45 1Jgi S, S.Pd "
LD 13.10- 13 50 |Kom Ke;a | 35| K Sejrh | 24|W.Usaha I 3lPeratatan Juwn Pelanggan | 38|Matematik { 8 26{PPKn 4146 DOr3 Asep S.
{ “2 1 13.50-14.30 \V.Usaha 3lPeralatan |us Matemalik | 8 PPKn 4] 47 Syukur Hidayat
71 o700- 0710 JQurdils 20}8 Inggris | 14|PDTM 16{Nahwu/Sr | 27|Matematik | 1]Nahww/Sr | 28|Matematik | 8|B.Inggns | 25] 48 Apong mulyati
2 | 07.40-1 /) |Qurdits 20|B.Inggrs | *4|PDIM 18| Nahww/Sr | 27|Male 2tk | 20 phiutaeuiSr 23 |Matematik | 8{B Inggnis | 25] 49 Eva Kurnis
3 | 0820-C3n PDTM | 16|Qurdits | 201B.Inggns | 14|B.Indone | 23|B.Sunda | 2|B.Amb | 25|Matematik | 8|Pelanggan | 38] 50 ‘(eti N SPd
4 99.00-y20 [P 16| Gurdils Z%Inqgris 1418 lnagna | 23|B.Sunda 2{Malematik | P{B.Arab 25|Pelanggan |38 51 R. Faisal Z.
08.40-10.00 latirahat ,
5 | 10.00- 1040 (B.Inggris | 14|PDTM 16| durdits 20|8.5unda 2{Matematik | 31|Matematk | 8|B.Indone |50|Pelanggan |38
6 | 10.40-11.20 |BiInggrs |14|FDTM 18|Qurdits 20|B.Sunda 2|Matematlk | 31|Matematik | 8|B.Indone | 50|1%elanggan |38
1 | 07.00- 0740 |Anidah A. | 5|Alat ukur |36(B.Inggris | 14|Kimia 9|Pelanggan | 38(SKI 43|Tasawuf | 22|fAatematik |31
2 | 07.40-08.20 |Agidah A, | S|Alatukur | 36]GL.Inggris | 1-1]Kimia 9|Palanggan | 38| SKI 43| Tasawul | 22{Matematk | 31
W | 03200900 (Kimia 9|B Inggns | 14| \gidah A >iAlal Ulur | 36]Produk 37{1asawul | 22(SKI 43|B.Inggris |25
4 09.00 - 09.40 |Kimia 8|B.Inggris | 14|Aqidah A. | 5|Alal Ukur |36|Produk 37|Tasawuf |22|SKI 43|B.Inggris |25
3 £3.40 - 12 00 Istirahat
L 8.Sunda 2|Aqidah A. u]AIaI uvkur | 3G|B Inggris | 14|Qurdits 20|BTQ 26[S&Kemudi { 10 |(Matematik |31
i_ . 0 |BSunda_| 2|AqidahA. | 5 Alalukur |36|Blnggnis | 14Qurdrs | 20[Kopling | 17[SBKemudi | 10]Matem ik | 31
o 13 3 Inggris | 14|B Sunda ZlKnrria 9{Agidah A. | 5|Nahwu/Sr | 27|Kopling 17|S&Kemudi i 10|BTQ 26
1200-'2 25 Shalat Nhuhyr! Istirahat
i 12.30 - 1710 B.inggns | 14|B.Sunda 2[Kimia 9|Agidah A. | S Nahwu;ér E;Tkoplzng {17 Kelistrikan I118.Arab 25
1o 13 10 - 13.40 1Kes.Kerja |36|Kimia 9|B.Sunda 2|Qurdits 20|PKn Sejrh 26' | |Knlistrikan H:B.Inggns 25
75 ] 12.40- 14 20 [Kes.Kerja [36]Kimia 8[8.5unda | 2lQurdits | 20|PKn Sejrn 26! |~ Ikeustrikan [11] |

Suryalaya, Juli 2006
Wake KllfikLlllUn\,

s

0

Drs. TARYO
NIP. 131 973 549
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DAFTAR NAMA/SISWA
SMK YSB SURYALAYA

16



DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSE SURYALAYA

DsTARYO

Tahun Diklat : 2006/2007 Tingkat/PK : X A/Otomotif
Semester e Alokasi Waktu D ..
Program Diklat : Teknik Otcmotif Target Kehadiran
i No. { NIS NAMA L/P Tanggal Kehadiran Jml | % | Ket.
i Ade Hari Nugrah
(2 Adi Cehva Koswara
5 Agis Munandar
4 Agus Sofiullah .
5 Aisyah
16 Aldi Hidayat
7 Asep Budiman
{ 8 Asep Rustandi
9 Beben Subarkah
| 10 Dede Abdul Halim
11 Dede Ridwa
12 Fikri Awaludin
| 13 Gigin
t4 Gilung Ramdan
5 Hendra
| 16 Indra Sukma N
17 Hendra Nurul Falah
18 Herlina
19 Indra Sukma -
[20 Irin Arifin
21 Lena Permana
22 Lepi Rahmat Fauzi
23 Mak Samsul
24 Marnat Rahmat
25 Mohmad Sod:kin
26 Momon Setiawan
27 Nanadar Wiradirana -
23 Nepi Meliasari 7
129 Opik Abdul Azis
130 Rahmat Firmansyah
31 Rani Kusendang
32 Sigit Angrian
EP Sipian
| 24 Tatan Permana
35 | | Taufik Ramdani
36 Tepi Alpian
|37 | Utar Tarsyidin
t 38 Yadi Supriadi
E Yanto Irawan
| 40 Yanit Cahyana
}_ﬂ_ Andri Taufiq N ]
42 Dansl
Suryalaya, .........................2007
Mengeiahui ' Guru Mata Diklat,
Waka Kurikulum,

NIP. 131973 549 NP




DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahar: Diklut : 2006/2007 Tingkat/PK : X B/Otomotif
Semester Alokasi Waktu
Program Diklat : Teknik Otometif Target Kehadiran
Mo. { NIS NAMA L/P Tangga' Kehadiran Jml | % | Ket.
H Ade Sudrajat
|2 Adc Nopan
5 Agus Gunawan
1 Angga Mulyana
5 Ari Setiawan _
E Candra Arifin___
|7 Cecep Agi Nugraha
' 8 | | Dadan M. Ramdan
9 Cadan Rustandi
10 Dani Nisa
11 Dede Panji L
| 12 Deden Heryanto 1
|_13 Deni Andrian
14 Deni [rawan 1
t 15 Diki Supratman
1% Diman Aditia
(17 |~ [ Endamg Sohib
118 Gungun (yustori
| 19 Imam Zaelani
z Idan Somantgri
z1 Irfan Trisnayuda
22 | | IffanJaruat
23 Iwan Windina
24 Itang Rukmana
25 Iwan Rizwan
26 Jajang Kurnia
127 Jajang Nasir
28 M. Karim A.arullah
29 Nyanyang T.
130 Roni Ruhiat
31 ] Sanwsudin b
i 32 Sandi Alftan L
| 33 Saudi Nugraha |
34 Taofik Saeful Zuman ]
| 55 Tatan Barokah
36 Usev Budiman
37 Yogi Cahyz L
3 Yosa Gandra |
33 Yudi Wahyudin . |
| 40 Yususf Saepullach | |
Suryalaya, .........................2007
wAengetahui Guru Mata Diklat,
- Waka Kurikulum,
Ds. TARY O
NIP. 131973 549 NIP.



DAYTAR KEHADIRAN SISWA

SMK PL.US YSB SURYALAYA

Tahun Diklat : 2006/2007 Tingka/PK : X C/Otomotif
Semester e e Alokasi Waktu e e
Program Diklat : Teknik Otomotif Target Kehadiran
No. | NIS NAMA /P Tanggal Kehadiran Jml | % | Ket.
1 Asep Hari Subakti
2 | Adam Husni
3 _| Ade Iryadi _
4 Adi Nacihul Umam
5 Aditya Refsanjani
6 Aji Guaawan
7 Anang Herdianto
8 Andi Ru'yani
9 Aom Enggus M.
10 Apin Furkon
1] Arn Ardiana
12 ' Ari Rahman
13 Asep Hermawan
14 Azis - _
15 ¢ Bambang 2
16 Beni Helmiawan ‘
17 Candra Budi Laksana
18 Cucu Rohman |
19 | | CucuSamsu
70| Dede Suryana
21 Den Hidayat
22 Destianto
23 Imat Rohimat
24 Indra Riswadi
25 Iwan Settawan
26 Jajang Suprayogi
27 | | M. Taufik Firdaus__
28 Muhammad Sofyan
29 Muhammad Yasin
(30 Nanang Taryana
31 Pian Mahbndin
32 R. Syarif Maddad
33 Rian Agustina .
34 Sadam Adam S
[35 Sandi Sofa
136 | | SolehRidwar
37 Taufik zulfikar
38 Toto Rismanto
| 39 Ucok Sudirman
40 Yudi Guntara
41 Mulyana
42 Sri Mulyati
43 Imas Mulyani
44 Undang .
| 45 fwan
Suryalaya, .........................2007
Mengetahui Guru Mata Diklat,
Waka Kurikulum,
Ds. TARY O
AP 121 Q72 €40 NTD




DAFTAR KEHADIRAN SISWA

SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahun Diklat : 2006/2007 Tingkat/PK : X D/Otomotif
Semester Alokasi Waktu
Prograin Diklat: : Teknik Otc motif Target Kehadiran
[;«'0. NiS NAMA L/P Tanggal Kchadiran Jml | % | Ket.
| 1 Aam Muharan B
(2 | Aang Suryana |

3 Ade Mulyadi

4 Agung Trio ]

5 Agpus Cahyadi

6 Andri Hidayet
7 Apep Saepudin

8 Ari Mulyana

9 Ascp Anf Nurdin

10 Asep Setian

11 Atep Musliana

12 Ayi Fahmi Irfan

13 | Dani Faturachman

14 _ | Dian Nursyamsi

15 Dicky Asdikin

16 Ela Widayadi |

7 Hastono

18 Hermana
19 Holid Abadi

2 Indra Permana

2] Irfan Nugraha

22 Irfan Taufik )
1 23 Iva Hiaayut
i 24 Junaedi L

25 Kiki Kuswandi

26 Krisna A. Sukmana

27 Kueniawan

28 M. Fazrul Sidik o

29 Muhammad Taufik

30 Muhammad Nur Ali

31 Rifki Rifa’i

32 | Riki Kosasih

33 Rizal Prataina

34 Rizwan

35 Rohmat

36 | Sandi Nurdiansyah
| 37 Septian Ade

38 Sona

39 Tedi Supriad:

40 Toyib
' 41 Yayan Sopian )
142 | | YusufKurnia
143 Ari M.

Suryalaya, .........................2007

Mengetabui Guru Mata Diklat,
Waka Kurikutum,
D TARYO
NIP. 131973 549 NIP.




DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahun Diklat : 2006/2007 Tingkat/PK : X E'Otomatif
Semester Alokasi Waktu
Program Diklat : Teknik Otomotif Target Kehadiran
v — —

No. | NIS NAMA L/P Tanggal F.ehadiran Jmi | % | Ket.

1 Abdul Syarif |

2 Ade Yuyu

3 Agus Hidayat

4 Agus Sopian

5 Ahmad Saefudin

6 Aip hastori

7 Andri Nurhidayat

8 Ari Ahmad

9 Ari Rahman .
| 10 Asep Anwar

T Asep Rohmat N )

12 Asyik Hakiki

13 Cece Supriadi

14 Dadi Juniar

15 Dede Jamaludin

16 Dede Rahman

17 Deri Mulyadi

18 ! Diki Permadi
Ll_‘) Jeri Herdiana

20 Hardi Fauzi

21 Hendra Kurnia

22 Heri Herdiasyah

23 Hikmat Suryaman J

24 Imat Rihimat

25 Indra Abdul Kholik
| 26 Irfan Nurfika

27 Iwzn Dwi .

28 Jajang Zaelani
F:Z‘) Jajan Fauzan
| 30 _| Kamal Abdul R.
| 31 Komarudin

32 M. Herman _

33 ~; Rahroan Nurohim

34 Regi Nurgandi

35 Rendi Supriatna

36 Rudi Huerudin

37 Setiawan

38 Taufik Hidayat
i39 Ujang Tata

Suryalaya, .........................2007
Mengetahut Guru Mata Diklat,
Waka Kurikulum,
Ds.TARYO
NIP,




DAFTAR KEHADIRAN SISWA

SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahun Diklat - 2006/2007 Tingkat/PK : X A/Penjualan
Semester Alokasi Waktu
Program Diklat : Bisnis Marajemen Target Kehadiran
mo. NIS NAMA L/P Tanggal Kehadiran Jml | % | Ket.

1 Ahmad Hariri

2 Ai Siti Mulyani

3 Angga

4 Apong Hasanah
h.S_ Dede Sumaiati

6 Eko Santoso

7 Elis Sumiati

8 Elis Ywiant

9 Engkus Kusnawan

10 Enung Susanti

11 Eva Sy

12 Fatimah

13 Fawit Han'fah .

14 Herawati

15 Ika Kar'ika
16 Khoirun Nihaya

17 Kurdi

18 Lena .

19 Lilis Snlastri

20 Lipa Juariah

21 Nende Agus Z8S.

22 HNia Kania

23 Nunung Siti Nurjanah

24 Rahma Triani

25 Rahman

26 Rahmat G. Toda

27 Rohanah

28 Santi Karmilah

23 Sipit Fari Wibowo

30 Sri Mulyati A

3l | Sri Mulyati B

32 Sri Wati

33 Tita Sugiarti

34 Ucu Rahayu

35 Yani Angg.aeni

36 Yani Turyani _
b? Yanti Hayati
138 Yanti R’anti

39 Desi Septiani

46 Sandy Sofa _

41 Inas Hanifah

Suryalaya, ........................2007

Mengetahui Guru Mata Diklat,
Waka Kurikulutn,
Ds. TARYO
NIP. 131 973 549 NIP.
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SEJARAH SINGKAT SMK PLUS YSB SURYALAYA
TAHUN 2002-2006¢

SMK PLUS, ¥Y3B
PR SURYALAYA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMIK) PLUS YSB
YAYASAN SERBA BAKTIPONDOK PESANTREN SURYALAYA
TASIKMALAYA

2000




Sejarah Singkat SMK Plus YSB PP. Survalaya
Tahun 2002 - 2006

Pada Februari Tahun 2001 Bp. KH. Noor Anom Mubarok BA sebagar salah sata
Pengzmban  Amanah Sesepuh Pondok Pesantren Survalaya  dengan
Drs Denny t Gandasapoetra, Merencanakan Peadinan Scholah Menengah Kejuruan
(SMK) Bidang Keahlian Teknowogt dan Industri untak menambah dan mengembang
fasilitas Pendidikan di Lingkungan Pondok Pesantren Survalava, dalam  rangka
membants masyarakat sekitar Pondok Pesantren Su~valaya. yvang benninat sekolah ke
SMK/STM yang sangat jauh jarak tempubnya. karera adanya di Kota Tasikinalava,
setelah rencana ditancang dan dipérstapgan deagan matang, Pada awal Tahun 2007
Bp KH. Noor Anom Mubarck BA. Memohon Restu dari Sesepub Pondok Pesantren
Suryalaya KH. Shoatbulwefa Tajul Arft'm (Pangersa Absh Anom) , untuk mendirikon
Sekolah Menengah Kejuruan {SMK/STM) 4B:dang |Keahian Teknologi dan Industr.
setelah raendapat Restu dari Pangersal Abah Anom,/dan dukungan penuh dart Keluarga
Besar Pondok Pesantren Survalava Bp. KH. Noor | Anom Mubarok BA. Membentux
Kepanitian Pendirian SMK'STM Bidang” Tcknologi dan Industri dengan Susunar

sebagal berikut :

- Pelindung : 1.LKH. Shohibufwafz Tyul Arifin (Abah Anom)

o

. Ketua Yayasan Serba Bak.i Suryalaya (Ir. 1. Kosasth Sukma)

- Penasehat 1. Kabid Pendidikan Y S B Survalave (1. Mochamad Issak)
- 2. Kepala-Kepala Sckolah ditingkunzan Yayasan Serba Baku

- Penanggung Jawab : KI{. Noor Anomi Mubarok BA

- Ketua © Drs. Denny H Gandasapoetra (Stal’ Pengajar SMK YPPT Garut).
- Wakil Ketua - Drs. Dadi Hermawan i Stal Pengajar SMA Scrba Bakti)
- Sekertaris - Drs. Maman Subhziman ( Stat Pengajar SMA Serrba Bakti)

- Bendahara - Dra. Ai Varisdiani ( S.af Pengajar SMA Serrba Baku)



- Seksi Kuritkulum  : Drs. Tarryo ( St Fengager SMA Serba Baku)

- Seksi Sanpras . Drs. Agus - Staf Pengajar SMA Serba Bakun)
- Seksi dumas - H. Edi karman S Ag { Star Pengajar SMA Serba Bakti)
- Sekst Umumn . R. Djadja Suratmadja ( Staf Pengajar SMLA Serba Bakti)

Setelah terbentuk Kepanitian dan mendapat Surit Keputusan dari Yayasan Scrba Bakti .
Panitia mulai bekerja dengan mengumpulkan dan menyusun persyaratan yang harus
dipenuhi untuk Pendirian Sebuuh Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Keahhan
Teknologi dan Industri, Pertama membuat Studi Kelayakan Pendinan SHK, berdasarkan
hasil Rapat Nama SMK yang akan didinkan di heri Mama SMK Plus YSP Suryalaya.
memakai nema Plus karena dalam prroses KBMnva akan merambahkan Bobot
Keagamaan lebih banyak dari SMK pada umumva kare s scko'alb ada dilingkungan
Pondok Pesantrer, setelah Studi Kelayakan dapavditeryna Oleh Prhak Panes Pendidikan
Habupaten Tasikmalaya, Maka LerdasarkanKepmen | Cntang Pendran SME harus,
disusun Proposal Pendirien SMK BidangwReahliaw Teknoloar den Indusini, dalam
penyusuna Proposal Pendirian in” harus@ilenuki pi dengan Surat Scrat Dukungan dan
Instansi-Instansi Pemenintah Torkaw dancdso) Dunia-Lysaha dar Tndusto, sctelah Pantia
mengumpnlkar  surat-surat dukungan dant [astinsiclnstansi Pemerintah dan dan
Perusahaun-perusahaan vang_adavdi TasikmaicyayBanding dan Jakeana, tersusuniah
sebuah Froposal Pendirian SMK sebagat-Persyardtun Pendirtan seouah Sekolah, dan pada
Bulan Aprii Tahun 2002 Proposal diSﬁfEﬂHkRﬂ Kew Dinas  Pendidikan  Kabupaten
Tastkmalaya untuk di Verifikest dan Lvaluast, don dilaksanakan Verilikasi Sarana
Prasarana dan Administresi olch Tim Pembai Dari Dnnes Pendidikan Kabupaten
Tasikmalaya, untuk mengevaluasi kesiapan pelaksanaan Kepiatan Selajar Men 2ajar,
Teont maupun Praktek, Selama. Dalam Pelaksanaan Proses Pendirian Panitia mendanat
dukungan bantuan Biaya Opersional dan Peratatan Administrasi serta Persiapan Kegiutan
Belajar Mengajar (KBM) dai Beberapa Fartisipin dan lhwan Pondok Pesaniren
Suryalaya antara lain : 1. Drs. H. Sopyan wcrmana, 2. Ir. H. Svariful Rochim,
3. H. Joni Sunaryo SE., 4. H. Ecep lhdayar, 3. Drs. H. Kustoyo MBA,
6. Ir. H Ucu Suparta, 7 Aris SE. MM, & Drs. H. Kusnudt Ardi, & 1. Ardi Setiawan,
10. Hj. Haya, 11. Prayitno.



Pada Bulan Juli 2002 Panitia mulai menecdma S'swa Baru dengan Program Studi
Keahlian yang dibuka 1. Tcknik Mekinik Otomoul 2. Teknik Iriormatika 3. Teknik
Elektronika 4. Teknik Bangunan, pada Penerimaan Siswa Baru terzebhat terdaltar Siswa
Bam sebanyak 24 orang semuanva mendaitar he Prograta Keahuan "eknik Mekank
Otoinotif sebagai pifihaniva..

Pada Pertengah bulan Jeli tahun 2002 SMK Plus YSB Mulal melaksanakan KI3M
dengan segala keterbatasan, ruang 1KBM teor dan Praktck YMK dapal mempergunasan
salah satu ruang yang ada di Kantor Bidang Pendidihan Yaasan Serba Baliu, beberapa
bulan pelaksanaan KBM dapat dilaksanakan <iruangan te=sebut. pada Bulan Oktober
2002, ruangan yang ada dibidany Pcndidikm;mnu difunasikan lagr sebagat Lab. Bahasa,
riaka suitu hari pada brlan it Bangku Siswa harus Akelunrkan dan KBM sediki
rarganggu karena tidak ada ruangan, uptukomengatasy nel tersebut Pengelola SMK
Mengajukan permohonan kepada Kepala SMA Stirba Baku, untuk dapat menspergunakan
«alah satu ruangan bantuan RKD vang |bargdibangun, meka atas 'zin Kepala SMA,

Besoknva Pelaksanaan KBM capat dilaksamakan kembalil

Pada bulan Januari Tahun 2003 SMIC Plus Y83 PP Survalaya, mendapat  lzin
Operasional No. (¢118/421.5-Disdikbw/Riknien/2002 e nangual 13 tanvan 2003, dan
Kepala Dinas Pendidikan Kabupatend €Tagikmatayd, Dengon kelaarnya Surat [zin
Operasional, Ketua Yavasan meneeluarkan SuratKepuwsian Fencangkatan Kepala
Sckolah atas nama Drs. Denny . Gandasapoctra serelal vang barsangkutan Mutast
sebagar Pegawai Mogeni Sipil dari Kabupaten Gorut ke Kabupeien Tasikimalava
berdasarkan SK. Gubernur. Dan ditempatkann d: SMK Plus V5B sebavai Dpk, setclah it

tersusulah Susunan Pengelola SMK Plus YSB Survalaia yang Pertama sebagai Beikut

- Kepala Sekolah : Drs. Denny H. Gardasapocua
- Wakil Kepala sekolah : Drs. Maraan Suherinun

- PKS Kurikulum : Drs. Taryo '

- PKS. Kesiswaan :Drs. H. Edi Kamman S Ag

- PKS Humas : Drs. H. Dadi Hermawan

- PKS Sanpras - Drs. Agus

Lo



- Bendahara : Dra. Al warisdian:

- Kepala TU : Zaznal Astkin
- Staf TU - Co Svarifudin TU SMA
- Staf TY) . Wida Nurasiah.

Kegiatan Belajar Mengajar berjulan dengan lancar, kobutuhan Operasional dapat

temenuhi, berkat dukungan masyarakat yang 1kut herpartisipast dalam pembiayaan .

Fada Tahun Pelajaran 2003/2004 SMK Plus YSI3 Survalayva Mererima Pendaftaran
Siswa Baru sebanvak 44 Orang , jadi jumlah Rombel vang ada serayak 2 Rombel |
dengan penambahan rombel tersebut dibutuh tambahon ruang uniuk pelaksanaan NB3BM,
kami meminjam satu ruanagan teeri dari SMP Serba Bakt atas izin ibu Dra R. Nunung
Tedjaningsih sebagai Kepale Sckolah, dalam perjalanna proses FBM tahun ajaran
200372004 Derjalan dengan aman dan lancar, namun inangan yang kanu pakai, sudah
mula’ ada permintaan diperlukar untuk dipefguackan-oleh pengelolanva, atas perhaaan
dan bautuan Pemrakarsa Pendiriun SMK KH. Noor Anom vubarok BA . nunta dibuatkan
Proposal untuk menghimpun Donaiir Pemonngutian Ruane Kelas Bara SME Pivs YSB.
dan Proposal tersebut terhimpun Dana Pembangtnan Ruang Kzias Baru untuk sebanvak
4 (empal) ruangan, Para donator yang dunaksud antara lair 1. Drs. H. Sopyan Permana,
2. H. Harley, 5. Dr. H [¥ep 5, 40 Him Ray Kariima, 30 Fj. Fif hari Purnome,
o.Ir. H. Hidavai Dahlan, 7. ). Hanna Hsyimg= 8 Ranitia Zinrah Wal' Songo Thwan PP
Survalava Bandung dar Jakarta Tahun 2004,

—ahan peruntukan Komplek Pendidikan SMK Plus YSB. meirpergunakan tanah inihk
Pondok Pesantien Survalaya, atas petunjuk dan izin H. Dudun Noorsaidudin dan
H. Baban Ahmad Jihad Ar. Lahan untuk Komplek SMK Plus YSI3 dtempatkan  di
samping komplek SMA Serba Bakti, dan ams Restu Sesepun Pondok Pesantien
Suryalaya SMK dapat mulai membangun dilaban tersebut, sementara untuk ruang
Praktek Siswa memakai salah satu ruangan vang ada di PLK PP Survalaya atas lzin H.
Baban Ahmad Jihad Ar., sedangkan kantor Kepala Sekoiah dan TU,dan ruangan Guru

numpang di SMA Serba Bakti.



Tahun Pelajaran 200472005 SMK Plus YSB Survalava, merima pendaftaran siswa Baru.
schanyik 84 orang siswa yang di bagt meujadi 2 romibei, jadi fumiah Rombel seluruhnyva
menjadi 4 (empat) Robengan Belajar,, Pada Tahun Pelajuran 20042005 semna kegratan
KBM teort dar Kantor menempati Gedung Baru mihk SM 3 (tiga) ruangan dipaka
Kegiatan Belajar Mengajar Teont dan 1 (satu) dipakar Ruang Xepala Sckolah, Tata
Usaha, dan ruang Guru,, Juga tahun pelajaran 20042005 SMK Plus YSB untuk pertama
kall melulus Siswanya angkatan Pertama dan anghkatan ini jugza vang mewakih Kabupaten
Tastkmalava untuk mengikuti Lomba Kompetensi Siswa Tinghat Propinsi untuk Bidang

Otomanf

Pada téhun Pelajaran 2004/2005 SMK PLUS YS3E, Kedatargan, &epala dan Staf
Madrasah Aliyah Keagamaan, vang memohon kepada SMK. supaye dapat menerima dan
menyelamatkan Siswa Jurusan Penjualan vang “clah |di terrma MAK Serba Bakti dan
kegiatan KBM telah berjalan 1 (satu) tahun pelajaran, karena Peizinaonnva udak fapat
diproses, maka berhubuny denga + 1tu Siswa Prceam Studi Penjualan sehanvak 20 orang
minta digabungankan ke SMK Plus YSB dan sambil menunoegu MaR duebur masih
menunggu 2 (dua) angkatan yang tersisa dan-atassadan dar instanst terkant disazankan
untuk Program Keahlian Penjualan digabungkan ke SMK veng telah ada di Lingkungan
Pondok Pesartren Suryalayva;” maka setctali ‘penaidatangan kesepaketan penggabunuan
antara Kepaia Sekolah SMK Plus YSB-Sunvalaraw(/ D5 Derov H. Gandasapoetra)  dan
Kepala Sekelah  MAK Serba) Paxfi Survalaya ¢Brs-il. Ahdi Nurucdin) dan Kelas X
Program Keahlian Penjualan di gabung dibawali pengclolaan ke SME Plus YSIB. maka
Sarana dan Prasarana vang tacinya dikeloln olch MAK Serba Faku  dilanjutkan
penggunaannya oleh SMK Plur YSB Suryrlava, didukung Surat Keputesan dari Yavasan

Serba Baku PP. Suryalaya.

Pada Tahun Pelajaran 20052006 SMK Plus Y38 Suryalava Mencime Siswa 104 Orang
untuk JProgram Keahlian Otomouf, dan 24 Orang untuk Program Keahlian Penjualarn
Jumlehb Rombel menjadi 7 (tyjuh) , 6 {enam} rombongen helajar Otomotif” dan |

Rembongan beiajar Penjualan.

LA



Pada awal tahun 2005, ada Pemberitahuan dan Dinas Kahuputen SMK Plus YSB
Survalaya , harus mclaksanakar. Akreditas. Sckoleh pada pada tahun 20035, setelah
mengikuti Workshop dan Sosialisasi, kamni harus mengajukan Surat Kesarggupan
Akreditasi, dengan mengadakan Pertemua Sermua Warga sekolah dan ada kesanggupan
dari semua warga sekolan untuk imengikuti pelaksanaar Akreditasi Tanun 2003, maka
kami mengajukan Surat kesanggupan untuk mengiku'l Feloksanaan Akreditasi.

Untuk  Mempesiapkan Dokumenl'Akredi:asi, dibuatiah Pamitia Kecit yang akan
melaksanakan persiapan , berkat kerja keras dar kebvinpakan tidak imengenal lelah siang
dan malam semua warga sekolah SMK Plus YSB, akhimya dukumen dar semua
komponen akreditasi dapat dipessiapakan untuk pelakisanaan akreditasi, dan paga tvazgal
20 September 2005 pelaksanaan Akreditast  dapat cerjeinn dengan lancer. Dan pade
Januan 2006 hasil akreditasi d.umumkan, [3erkat Ferto'ongan Allan SWT. Dan doa
semua pihak khususnya Sesepuh Pondok Tcsantren Survalava (Panucisa Abah Anom)
SMK Plus YSB Survalava, mendapat hesil- Alreditasi ‘dcnga:'. Peringkat A~
berdasarkan  Surct Keputusan  Badan “ARreditast  Sckolah Propinst Jawa  Barat,
No. 02.00:001/BAS:2006.

Dan Pada Bulan Oktober Tahun Z0G5guga SMK2ics YSB Suryaluva Mendapat Kepala
Sekolah Yang Definitip pada SiiK Rlus Y SE atas nana, Dis, Denny M Gandasapoetr..

berdasarkan SK. Bupati Kab. Tasikmaliya No. : 8212 hep 8&/BHPLIDZ005

Dezagan Status terak editasi dan'Kepoia Sekolah Detimitdeah ik Plus Y883 Suryalaya pada
tahun 2005/20056 dapat melaksanakan Ujian Sendiri dan dapat menerima gabubungan
Unan dari sekolah lam, termasuk juga Up Kompetenst dilaksanakan di SMK Plus Y53
Suryalaya, dengan mendatangkan Assesor dar Dunia usaba dan industri vaitu dan BT
Indo Auto Bandung. Den pada iahun it pula SMK Plus YSI3 mewakiii uingkat kabupaten

Tasikmalaya untuk mungiluu fomba Sekolah Berwaviasan Lingkungan Tingkat Jabar

Dalam Pelaksanaan KBM.Tiklat SMK Plus VSB Sunvalava, menvadakan kerjasama
dengan SMKN 6 Bandung, SMK YPC Singupama, SMXN 2 Koe Tasiemalaya dan
Sekolah-sekolah lamnya,  juga mendapat bantuan Buku-buku dun bahan ajar din

Yayasan Toyota Astra lakara dan P Indowrobil Sa ki International Jakarta.

G



Untuk Pelaksanaan Praktek [ndustri/Prakick Sitem Ganda SMEK Plus YSIB Suryalaya,

melaksanakan kerjasama dengan Perusahaan-peruschaar yang ada di Tasikmilaya,

Bandung, Jakarta dan Bantcn, untuk meningkatkan penguasaan hompetenst sosuid
S ) 8 peng P

dengan kebutuhan dunia kerja sebenarnva.

Bantuan yang pernai didapat dari Pemeriniah Pusat dan Propinsi antara lain
1. Tahun 2005 mendapat bantuan RKI3 dana 213D Propinsi dan Schaol Grant Pusat
2. ‘Fahun 2006 mendapat bantuan KK dari APBD Propinsy, Schoo! Grat dan Bantuan

Inovasi Pengembangan SMK dan Pusat.

Pada Tahun 2006, SMK Plus YSB, merima Zendatraran Stswa baru scbanyvak 2135 Orang
Program Studi Teknik Mekantk Otomotif sebunyak 174 dan Program Studi Penpualan
sebanvak 39 Orang vang dibagi menjadi 3 _rombongan bzigjar, jumlah rombongsn
belgjar seluruhnya pada tahun 2006 menjadi 11 (sepetas) kelas romboraan belajar.
dengat, jumiah siswa scluruhnya 403 Orang Progrion Healilhian Gromoul dan Penjualan.
Untuk sementara inl ruangan teon dan praktek dapat terpenuni karera kelas X Kegietan
KEBM teori semuanya mempergunakan-ruangancbekas-MAK gebanvak 5 Keias dan Keias
X1 dan XIiI sebanvak 0 kelas menggunakan keias SMK. untuk sementara kelas X1
sedang melaksanakan Praktek Sisteim—Ganda “d Perusahaan-perusahaan o namun
sckembalinya Keias X1 dart [PSG, ruaneanieoh abankaelurangan sebanvak 2 ruanzan
Karena teort vang ada sckarang i dipakin untuk ruangan U, ruang Churu dan ruangan
Praktek.

Setelah ada penggabungan Susunah Personcha Pengzlola SMK Plus Y51 untuk Tahun
Pelajaran 2006/2007 ada perubahan atau penarnbahan personil, vang susunannva

scbagai berikut :

- Kepala Sekolah . Drs. Denny H. Gandasapoetra
- Waxil Kepala sekolah - Drs. Maman Suherman

- PKS Kurikuluin " Drs. Taryo

- PKS.Kesiswaan - Drs. H Edi Karman S Ag



- PKS Humas
- PKS Sanpras

- Bendahara

- BP

- Ka Prog Keagamaan

- Ka Prog Otomotif

- Ka Prog Penjualan

- Ka. Bengkel

- Ka. bursa Kerja Khusus

- Wakil PKS Kesiswaan
- Wakil PR Resiswaan

- Walkil PKs Sarana

- Kepala TU
- Vakil KTU
- Staf TU

- Staf TU

- Satpam

- Pesuruh

s, HL Dadi Termawan
s Lors. Agus

: Evi Nurjamilah 5.Pa.

: R. Djadja Suratneadja

: Dra. Sri Nurhayati

. Nara Suryana S.Ag

- Drs H. Ahdi Nurudin

: Drs. Maturidi

- Ade Kurniawan  Spd
: Dewi Saadah Noor, SE.
: Ahmad Malisum

- Sudiond 5/

- Abdul MajidSikd
S1rss Aep Sagpudin

AL Yusal Hlamrd S A

- Drs. Asep Sacpud:n
! Svukur Hidayat
Capong-Mulya

1 Eva Kurpiati

- Rahmat Faisal

- Emod

Visi dan Mist SMK Plus YSB Sarvalava
- Visi SMK Plus YSB Survaluya

Menjadikan Sckolah Unpgulern yang mandiri vawk menghasilcan tamatan vang

bertagwa kepada Allah SWT, mampu menerapkan pengetahuar dan keterampiian

Teknologi

kegiatan produkuf, kreauf, movatf dan mandin calom rangki. menghadapt tuntutan

dan Bisnis Manajemen tngkat menengah yanz professional danan

pasar kerju dan pasar bebas (Globalisasi)



Mist SMK Plus YSB Suryalaya

a. Menciptakan Sekolah yang mempunyat keunggulan sesuz tuntutun masvarakat
dan pasar kesja dengan'm :hibatkan seluruh warga sekelah

b. Mengembangkan Program Diklat scsuar perkembangan teknolog: dxn kebutuhan
pasar karja nﬂcngacu pada pembelajaran pendekatan CBT

¢. Menyiapkan tenaga tekmk dan Eisnis Manajemen tingliat menengah vang
professional produktif, kreatif dan inovatif’ sevta memilhiki kompetensi industr!
vang kompetitif dalam persaingan pasar bebas (Globahisas )

d. Mengembangkan kerjasama kelembagaan dengan dunia usaha dan idustr untuk

meningkatkan mutu tamatan dalam meaghadam dunia kerja

Rencana Pergembangan SMK Plus YSB Survalaya, mempunval rencana untuk
meningkatkan Status sekolah menjadi Sekotaly Bersiandar Nasional /internasional, agar
para lulusannya dapat bersaing ditingkat Nasionalamaupun 'nternasional nantiaya.

Untuk mencapai rencana tersehut meptbutubkin dukungan dan kerja keras seluruh

warga sekalah serta mohon doa restu dan dukuagandacn semuz pihak.

Tasigmaiava, 5 Sepiember 2006

TIM Penvasin

9
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SERTIFIKAT AXKRIDITAS] SEKOLAH
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

ik REPUBLIK INDONES.A
SN

A BADAN AKREDITASI SEKOLAH NASIONAL
S
‘}‘ ,~ sertifiRat ARreditasi Sekolah
A SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

S

o
Beroasarkan Kepulusan Sidang Badan Akreditasi Sekoldty Proviasi Jawa Barut

3 7 *
pada langgal 26 Januar 2006 Ketua Badarskredilas: 'Sesolah Proving Juwa Bara:

oty
SR

Wi

t_a

A EQ:\- 'ﬁ; A
%Jw \

N men Yan bahwa:
?‘E@ﬁ e elap’a bahwa | %
o SMK Plus Y8B Suryalaya Yﬁ
o i Program Tekpik Mekanik Otomotif et
NSSINIS .1 402320638008 /400080 ; Mo
Alamal Sekolah . Surya[h_ya Q)ng?mﬂmng
Kabupaten Tasikpalaya

A ( Amat Baik, ) *

memperoleh akreditasi dengan peringknl : Sagh %

Senifikat Akreditasi Sekolah im berlaku untuk jangka waktu 4 (empat) tahun, terbiturg sejak tanggal ditetapkar &pines

e ™
Ditetapkan di @ﬂmfﬂﬂy [X& / f;,;
Pada tanggal 26 Jenuan 2005 !{ Jh )
Badan Akreditasi Sekolah Frosins WA Barar II' ASS
e,
. W |
%/Q(‘yvvw e
Ve
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Or. 3. Iim Washman M.Pd, U.Si s N A0
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HilLAlI AKREDITAS! SEKOLAH
SMK Flus YSB Suryalaya

Program %ﬁpiﬁ%lek;mf&Otomottf

No. Kompanen Nilai
1 Kurikulurt, (W:Jr—r_n;n:_l;l—;"—n—_ o 88,00

Administras: cian Manajemen 100,00
3 Orgarisasi dan Kelembagaan i 100,00
4 Sarana dan Prasarana 100,00
5 Ketenagaan 89,33
6 Pembiayaa~ dan Pendanaan 100,00
7 Peseta Did'k i/[) ShAM /Z 07,33
8 Peranserta IVasyarakal 2 “‘ 8 5¢,00
9 Lingkungan dan Budaya ; é 94,00

— >
Nitan Akhir SISy 90 10

TAS

R

UNIV
KLASIFIKAS) PERJNGHA

10

-

DITASI SEKOLAH :

Klasifikasi . Peringkat B
85 < Mil= IAmal Baik )
70 < Milai < 85 B (Baik)
56 < Nilai € 70 C (Cukup)
Ditetapkan di ‘Bamfung
Pada tangcal - 26 Januan 2006

=== Fadan Akrediiast Sekoiah Provinsi Jawa

rat
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b\S\':“"ﬂ'\',"q. YAYASAN SERBA. BAKTI PONIDWVK PESANT KEN SUCNALAYA
Yy ) SEKOLAH MENENGAR K EJURU AN
i PLUT VAR S SMK PLUS YS®

SK : 0118/421.5-DISDIKBUD/DIKMEN/03  N3S, 492320638008 IS, 400080

%y \.Jf Desa Tanjungkerta Pagerageung Tasikmalaya 4€!58 Tip. (02£45) 454009
A TAS E-Mail : smk-sh@suryalaa.Org

TATA TERTIB SISWA

A. SISWA-SISWI BERKEWAJIBAN
1. Patuh akan tata tertib serta menjunjuing tingg! nama baik sekolah
2. Hadir di sekolah paling lambat 10 rerit sebelurn pelajaran dimulai
3. Mesmakai seragam yang telah diten'ukan, yaitu :
a. Hari Senin sampai Kamis riemakai segama putih abu-ahu, untux iaki-laki
baju dimasukan.
b. Hari Jum'al dan Sab'u memakai seragam Pranmwuka, untuk laki-laki baju
dimasukan.
Flari Senin dan Kamis memaka’ jaket zimamater (untuk 2.sn's Managemen)
Hari Senin dan Jum'at memakai peci nasional (warna hitain;
Sepatu hitam dan memakai kans kaki
Pada jam pelajaran Olah ruga remakai baju dan ce'ana clah raga
Pada waktu praktek memakai seragam praktelt
Lapor kepada Guru / Guru Piket apabila terlambat-datang ke rekolah
Menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan dam keindaran “dan kekeliargaan
(5K} di kelas dan lingkungan sekolah.
€. Mengikuti segiatan ekstrakurikuler di sekolah (Pramuka, PKS, PMR, oah raga
dan sebagainya).
7. Mengikuti pengajian yang diselenggarakan cleh| pesantien den sekolah
8 Mengikuti Kegiatan Pembekaian Ksilmuan {Paket) dan Prakiek Lapangan
{Kemah Dakwah)
8. Menyampaikan berita / surat apabila berhalangan hadir ke sekclah.
10. Berada di dalam kelas selamna jam pelajaran beriangsung.
11. Mengikuti upacara bendera setiap hari Senin dan Upacara-ugacara lainrya.yang
ditentukan oleh sekolah atzu yayasan.
12. Membayar uang SPP paling lambat tanggal 10 setiap bulannya.
13. Berbahasa yang baik dan sopan.
14. Mempawa surat izin pulang apabila akan pulang
15. Tinggal di asrama yang ditentukan apabila tempetAinggainyajath.
B. SISWA-SISWI DILARANG
- 1. Memakai perhiasan / bersolek yang berlebihan
berambut paniang dan melebihi kerah baju bagi laki-laki
Membawa senjata tajam, senjata api dan sebangsanya
Mengainbil dan memakai barang nilik orang lain tanpa seizin pemiliknya
Melakukan hal-hal yang bertentangan dengan nornya agama dan negare
Memasuki ruangan kantor tanpa izin
Membawa dan atau membaca buku-buku, karangan-karangan aiau gambar yang
bertentangan dengan norma susila
3. Merokok, minum-minuman keras, membawa / mengedarkan narkoba dan
sebangsanya
9. Mengamb'lb memiliki barang-barang / buku-buku ying bukan miliknya
‘0. Mengotori4 mencorat-caret lingkungan sekolah
11. Membawa dan memakan makanan i aalam kelas.
SANKSI-SANKSI
1. Perirgatan, teguran langsung <epada yang bersangkutar,

2. Peringatan tertulis kepada yang bersangkutan dan temtusan epada orang tua !
wali.

Skorsing / dinonaktifkan sementara
Dikeluarkan dari sekolah
Tidak masuk kelas selama tujuh hari berturut-turut tarpa ada alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan dinyatakan kﬂiw*%ékkah
s

/,6‘“‘\ il
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\g}’@ laya, Agustus 2005
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